
anak saudariku, anak yatim perempuan yang dimaksud adalah wanita yatim 
yang berada pada pemeliharaan walinya yang bergabung dalam hartanya." Se- 
dangkan ia menyukai harta dan kecantikannya. Lalu, walinya ingin mengawini- 
nya tanpa berbuat adil dalam maharnya, hingga memberikan mahar yang 
sama dengan mahar yang diberikan orang lain. Maka, mereka dilarang untuk 
menikahinya kecuali mereka dapat berbuat adil kepada wanita-wanita tersebut 
dan memberikan mahar yang terbaik untuk mereka. Dan mereka diperintahkan 
untuk menikahi wanita-wanita yang mereka sukai selain mereka. ’Urwah 
berkata: 'Aisy ah berkata: "Sesungguhnya para Sahabat meminta fatwa kepada 
Rasulullah £§! setelah ayat ini, maka Allah menurunkan firman-Nya: 

4 dL ftLSj "Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang para wanita. " 

(QS. An-Nisaa': 127) 'Aisyah berkata: "Firman Allah di dalam ayat yang lain: 
f-tfJ d! d j-c-yj "Sedangkan kamu ingin menikahi mereka. " (QS. An-Nisaa': 
127). (Karena) Kebencian salah seorang kalian kepada wanita yatim, jika mereka 
memiliki sedikit harta dan kurang cantik, maka mereka dilarang untuk menikahi 
wanita yang disenangi karena harta dan kecantikannya kecuali dengan ber- 
buat adil. Hal itu dikarenakan kebencian mereka kepada wanita-wanita itu 
jika sedikit harta dan kurang cantik. 

^ / J s' S S d ^ 

Firman Allah §§, 4 jj d-OCj f “Dua, tiga atau empat. ” Artinya 
nikahilah oleh kalian wanita-wanita yang kalian sukai selain mereka. Jika 
kalian suka silahkan dua, jika suka silahkan tiga, dan jika suka silahkan empat. 
Sebagaimana firman Allah M, i L'od ts— b' £ 

“ Yang menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 
macam urusan) yang mempunyai sayap , masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 
empat." (QS. Faathir: 1) Artinya, di antara mereka ada yang memiliki dua 
sayap, ada yang tiga dan ada yang empat. Hal tersebut tidak berarti meniada- 
kan adanya Malaikat yang (memiliki jumlah sayap- Ed ) selain dari itu, karena 
terdapat dalil yang menunjukkannya. Berbeda dengan kasus pembatasan empat 
wanita bagi laki-laki dari ayat ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
‘Abbas dan Jumhur ulama, karena kedudukannya adalah posisi pemberian 
nikmat dan mubah. Seandainya dibolehkan menggabung lebih dari empat 
wanita, niscaya akan dijelaskan. 

Imam asy-Syafi’i berkata: “Sunnah Rasulullah H yang memberikan 
penjelasan dari Allah §i menunjukkan bahwa tidak diperbolehkan bagi 
seseorang selain Rasulullah iH untuk menghimpun lebih dari empat wanita.” 
Pendapat yang dikemukan oleh asy-Syafi’i ini telah disepakati oleh para ulama 
kecuali pendapat, dari sebagian penganut Syi'ah yang menyatakan bolehnya 
menggabung wanita lebih dari empat orang hingga sembilan orang. Sebagian 
ulama berpendapat, tanpa batas. Sebagian lain berpegang pada perilaku Rasulul- 
lah UI yang menggabung empat wanita hingga sembilan orang, sebagaimana 
yang tersebut dalam hadits shahih. Adapun (pendapat yang mengatakan hingga) 
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11 orang adalah sebagaimana terdapat dalam sebagian lafazh hadits yang di- 
riwayatkan oleh al-Bukhari. Sesungguhnya al-Bukhari memu 'allaq\s.annya 20 , 
telah kami riwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah $1 kawin dengan 15 orang 
wanita. Di antara mereka yang telah digauli adalah 13 orang dan yang dihimpun 
beliau adalah 11 orang. Sedangkan di saat wafat, beliau meninggalkan 9 orang 
isteri. Menurut para ulama, hal ini merupakan kekhususan-kekhususan beliau, 
bukan untuk umatnya, berdasarkan hadits-hadits yang menunjukkan pemba- 
tasan 4 isteri yang akan kami sebutkan. Di antaranya: Imam Ahmad meriwa- 
yatkan dari S alim, dari ayahnya bahwa Ghailan bin Salamah ats-Tsaqafi masuk 
Islam, saat itu ia memiliki 10 orang isteri. Maka, Nabi bersabda; "Pilihlah 4 
orang di antara mereka." Begitu pula yang diriwayatkan oleh asy-Syafi'i, at- 
Tirmidzi, Ibnu Majah, ad-Daruquthni, al-Baihaqi dan yang lainnya. Dan itu 
pula yang diriwayatkan oleh Malik dari az-Zuhri secara mursal. Abu Zur'ah 
berkata: "Inilah yang lebih shahih." 

Firman-Nya, 4 y i I 4 "Dan jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, maka kawinilah seorang saja atau budak- 
budak yang kamu miliki. " Artinya, jika kamu takut memiliki banyak isteri 
dan tidak mampu berbuat adil kepada mereka, sebagaimana firman Allah 'M, 
4 'J* I jiail ot l jiSstJ jij ^ "Dan tidak akan pernah kamu mampu 

berbuat adil di antara isteri-isterimu, walaupun kamu sangat menginginkannya. " 
(QS. An-Nisaa': 129) Barangsiapa yang takut berbuat demikian, maka cukup- 
lah satu isteri saja atau budak-budak wanita. Karena, tidak wajib pembagian 
giliran pada mereka (budak-budak wanita), akan tetapi hal tersebut dianjurkan, 
maka barangsiapa yang melakukan, hal itu baik dan barangsiapa yang tidak 
melakukan, maka tidaklah mengapa. 

Firman-Nya, 4 ' ) J*' dJJi 4 "Yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya. "Yang shahih, artinya adalah janganlah kalian 
berbuat aniaya. (Dalam bahasa Arab) dikatakan (J _i Jli" (aniaya dal am 
hukum) apabila ia menyimpang dan zhalim. Abu Thalib berkata dalam bait 
qashidahnya yang cukup masyhur: 

s o / 0 y 

( / J o , .S o 'l* ./ J f „s o s A o / . » » o <4 ,./P 

t S s s 

Dengan timbangan keadilan yang tidak dikurangi satu biji gandum pun. 

Dia memiliki saksi dari dirinya sendiri tanpa aniaya. 

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih dan Ibnu Hibban dalam shahihnya 
meriwayatkan dari 'Aisyah dari Nabi H, 

•Ojj 4 ^ 



’ Hadits mu'allaq: Hadits yang disebutkan, tetapi tanpa mencantumkan/menyebutkan 
sanadnya. Ed 
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"Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya, " beliau 
bersabda: "Janganlah kalian berbuat aniaya." 

Ibnu Abi Hatim berkata, ayahku berkata, "Ini adalah kesalahan." Yang 
benar adalah ucapan itu dari 'Aisyah secara mauquf. 

Firman Allah §1, 4 3 — Ikj \J\ fJ ^ “ Berikanlah mas kawin 

(mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. ” ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 'Abbas, "sikDl" adalah 
mahar. Muhammad bin Ishaq berkata dari 'Aisyah "al^", adalah kewajiban. 
Ibnu Zaid berkata: "aUJl" dalam bahasa Arab adalah suatu yang wajib, ia ber- 
kata, “Janganlah engkau nikahi dia kecuali dengan sesuatu yang wajib baginya.” 
Kandungan pembicaraan mereka itu adalah, bahwa seorang laki-laki wajib 
menyerahkan mahar kepada wanita sebagai suatu keharusan dan keadaannya 
rela. Sebagaimana ia menerima pemberian dan memberikan hadiah dengan 
penuh kerelaan, begitu pula kewajiban ia memberikan mahar kepada wanita 
dengan penuh kerelaan. Dan jika si isteri secara suka rela menyerahkan sesuatu 
dari maharnya setelah disebutkan jumlahnya, maka suami boleh memakannya 
dengan halal dan baik. Untuk itu Allah $£ berfirman, 

4 M> 9 P* ^ ’p Pk ^ $ "Kemudian jika mereka menyerahkan 

kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. " 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari ‘Ali, ia berkata: "Apabila salah seorang 
kamu mengeluh tentang sesuatu, maka mintalah kepada isterinya 3 dirham 
atau yang sama dengan itu, lalu belilah madu, kemudian ambilah air hujan dan 
campurkan hingga nikmat dan lezat, niscaya Allah akan menyembuhkannya 
dengan penuh berkah." Husyaim berkata dari Sayyar dari Abu Shalih: "Dahulu 
apabila seseorang mengawinkan putrinya, ia mengambil mahar haknya tanpa 
kerelaannya, maka hal itu dilarang oleh Allah $1 dan diturunkannya ayat: 
4 ilk; flliil I J\(.j 4 “ Berikanlah maskawin kepada wanita yangkamu nikahi 

sebagai 'pemberian dengan penuh kerelaaan. ” 



Q p 4T Jk p pp i & % 

P P PP ijuj P Ppi 

ilij 

Q*J < < j ..>,U l£jx- iY 
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Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya , harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (QS. 4:5) 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. Ke- 
mudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah 
kamu memakan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah 
kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang- 
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka boleh- 
lah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu me- 
nyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas 
(atas persaksian itu). (QS. 4:6) 

Allah IH melarang memberikan wewenang kepada orang-orang yang 
lemah akalnya dalam pengelolaan keuangan yang dijadikan Allah iH sebagai 
pokok kehidupan. Artinya, tegaknya kehidupan mereka adalah dengan harta 
itu berupa perdagangan dan lain-lain. Dari sini diambil hukum penangguhan 
(pemberian harta) bagi anak-anak. Sedangkan penangguhan itu sendiri me- 
miliki berbagai bentuk. Ada penangguhan untuk anak-anak, karena anak-anak 
itu tidak dapat dipertanggungjawabkan perkataannya. Ada pula penangguhan 
bagi orang gila atau orang-orang yang tidak mampu mengelola harta dikarena- 
kan lemah akal atau agamanya. Ada pula penyitaan karena pailit yaitu 
apabila, utang piutang telah melilitnya, sedangkan harta yang dimiliki tidak 
dapat menutupi pembayarannya. Sehingga, di saat kreditor meminta hakim 
untuk menyita harta tersebut, niscaya hakim pun melakukan penyitaan. 
Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu‘ Abbas tentang firman Allah §i, 
i prfi l y'yi ^ "Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)," ia 
berkata: “Mereka adalah anak-anakmu dan kaum wanita.” Begitu pula yang 
dikatakan oleh Ibnu Mas'ud «$>. 




Firman Allah $f , i Yy I J/j’J», ^ 't j ^ r* Ai ’h $ “ Berilah 



mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka 
kata-kata yang baik. ” ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas, ia ber- 
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kata: “Jangan jadikan hartamu serta apa yang dianugerahkan Allah untuk 
kehidupanmu engkau berikan kepada isteri atau puterimu secara bebas, ke- 
mudian engkau menunggu dari pemberian apa yang ada di tangan mereka. 
Akan tetapi, tahanlah hartamu itu dan berbuat baiklah dalam (mengelola- 
nya) serta hendaklah engkau yang memberikan nafkah kepada mereka berupa 
pakaian, makanan dan rizki (biaya hidup) mereka.” Mujahid berkata (mengenai 
ayat ini): 4. ^ Sji ^ 'AA) £ "Dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 
baik. "Yaitu dalam kebaikan dan silaturrahim. 



Kandungan ayat yang mulia ini adalah berbuat ihsan kepada keluarga 
dan orang-orang yang berada dalam tanggungan dengan melakukan infaq 
berupa pakaian dan rizki (biaya hidup), serta dengan kata-kata dan akhlak 
yang baik. 

0 J ^ 

Firman Allah §!, 4 ^ ' jA?' j £ "Dan ujilah anak yatim itu. ” Ibnu 
‘Abbas, Mujahid, al-Hasan, as-Suddi dan Muqatil berkata: “Artinya ujilah 
mereka.” 4 "Sampai mereka cukup umur untuk kawin. " 

Mujahid berkata: "Artinya, baligh". Jumhur ulama berkata: "Baligh pada anak 
laki-laki terkadang dapat ditentukan oleh mimpi, yaitu di saat tidur; bermimpi 
sesuatu yang menyebabkan keluarnya air mani yang memancar, yang darinya 
akan menjadi anak." 



Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh ’Aisyah dan para Sahabat 
lain bahwa Nabi % bersabda: 



fip j-'j s -j*i y j ,a» -j ,Uiii y, > 




"Diangkat pena (yaitu diangkat hukum taklif) dari tiga orang; dari anak kecil 
hingga ia mimpi (baligh) atau sempurna 15 tahun, dari orang tidur sampai ia 
bangun dan dari orang gila sampai ia sadar." 21 



Mereka mengambil hal itu dari hadits yang terdapat dalam ash-Shahihain 
dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: "Pada saat perang Uhud aku mengajukan diri 
(untuk ikut berperang) kepada Nabi H dan saat itu aku berumur 14 tahun, 
lalu beliau tidak membolehkanku. Sedangkan pada perang Khandaq akupun 
mengajukan diri kembali dan saat itu aku berumur 15 tahun, maka beliau 
membolehkanku." Setelah mendengar hadits ini, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz 
berkata: "Inilah perbedaan antara anak kecil dan orang dewasa." 



Para ulama berbeda pendapat mengenai tanda tumbuhnya rambut 
kemaluan, dan pendapat yang shahih adalah bahwa hal itu sebagai tanda baligh. 
Sunnah yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh 



HR. Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah al-Hakim, dan al-Hakim berkata: “Hadits ini shahih 
sesuai syarat Muslim.” Imam adz-Dzahabi pun menyepakati. 




Tafsir Ibm 





4. SURAT AN NISAA 



Imam Ahmad dari ’ Athiyyah al-Qurazhi, ia berkata: "Di saat perang Quraizhah, 
kami (Bani Quraizhah) dihadapkan kepada Nabi 31 . Maka beliau memerintah- 
kan seseorang 22 (yang ditugaskan) meneliti siapa yang sudah tumbuh (bulu 
kemaluannya). Barangsiapa yang sudah tumbuh, dibunuh, bagi yang belum 
tumbuh, tidak dibunuh (dilepaskan). Sedangkan aku termasuk orang y an g 
belum tumbuh (bulu kemaluan), maka aku pun dibebaskan." Empat penulis 
kitab Sunan pun mengetengahkan hadits yang serupa dengannya. Dan at- 
Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih.” 

Firman Allah iSsl, 4 1 lai. j od "Kemudian jika 

menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. " Sa'id bin Jubair berkata: "Yaitu, 
baik dalam agamanya dan pandai memelihara hartanya." Begitulah yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas, al-Hasan al-Bashri dan imam-imam lainnya. Para 
fuqaha pun berkata: "Apabila seorang anak telah baik agamanya dan pandai 
mengatur hartanya, niscaya lepaslah hukum penangguhan hartanya. Maka, 
harta miliknya yang berada di tangan walinya harus diserahkan." 

Firman-Nya, ^ t ^ “Dan janganlah kamu me- 

makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa- 
gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa.” Allah melarang memakan 
harta anak yatim tanpa adanya kebutuhan yang mendesak. 4 j ^ arti- 
nya, tergesa-tergesa (membelanjakannya) sebelum mereka baligh. Kemudian 
Allah tH berfirman, 4 jis' Ji>j 4 “Barangsiapa (di antara pemelihara 

itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (memakan harta anak yatim itu). ” 
Asy-Sya’bi berkata: "Harta itu baginya seperti bangkai dan darah." 

4 JSYU jis' 4 "Dan barangsiapa miskin, maka bolehlah ia makan 

harta itu menurut yang patut. " 

Ibnu Abi Hatim mengatakan dari ’Aisyah tentang ayat: 

s** s* s 

x ois' 4 (Ayat ini) tunm berkenaan dengan wali 

anak yatim yang mengurus dan mengaturnya di mana saat ia membutuhkan, 
ia pun boleh memakannya. Riwayat lain dari ‘Aisyah, ia berkata: “Ayat ini 
turun mengenai wali anak yatim, 4 <-*. Ljlp ^ 

boleh ia makan sekedar keperluan mengurusnya." (HR. Al-Bukhari). 

Para fuqaha berkata, dia boleh memakan dari dua perkara yang lebih 
ringan; upah yang layak atau sekedar kebutuhannya. Dan mereka berbeda 
pendapat, apakah harta itu dikembalikan apabila ia sudah cukup? Dalam hal 
ini ada dua pendapat: 

Pendapat pertama : Tidak, karena ia memakan upah kerja dan saat itu 
ia faqir. Inilah pendapat yang benar di kalangan pengikut asy-Syafi’i. Karena 
ayat tersebut membolehkan memakan (harta anak yatim) tanpa mengganti. 

22 Di dalam naskah al-Azhar (disebutkan nama orang itu, yaitu); ‘Abdul Majid bin Zahir. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata: “Seorang laki-laki datang kepada Nabi H, lalu ia berkata: 
'Saya memelihara anak yatim yang memiliki harta, sedangkan saya tidak me- 
miliki harta. 23 Bolehkah saya memakan hartanya?' Beliau bersabda: 'Makanlah 
secukupnya, tidak berlebihan.”' (HR. Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari al-Qasim bin Muhammad, ia berkata, 
seorang Arab Badui mendatangi Ibnu ‘Abbas dan berkata: “Sesungguhnya 
saya memelihara anak-anak yatim dan mereka memiliki beberapa unta, sedang- 
kan saya memiliki satu unta. Saya pun memberikan susu unta untuk orang- 
orang fakir, apakah dihalalkan minum susunya?” Beliau menjawab: “Jika 
engkau yang mencari untanya yang tersesat, mengobati yang sakit, membersihkan 
tempat minumnya dan mengurusi keperluannya, maka minumlah tanpa 
mengganggu untuk keturunan dan tanpa menghentikan perasan susunya.” 
(Inilah riwayat Malik dalam al-Muwaththa' dari Yahya bin Sa'id). Pendapat 
yang mengatakan tidak perlu adanya penggantian ini dipegang oleh ’ Atha bin 
Abi Rabah, ‘Ikrimah, Ibrahim an-Nakha’i, 'Athiyyah al-'Aufi dan al-Hasan 
al-Bashri. 

Pendapat kedua : Ya, harus mengganti karena asal hukum harta anak 
yatim adalah haram. Dia hanya dibolehkan untuk kebutuhan, lalu dikembali- 
kan gantinya, seperti memakan harta orang lain bagi orang yang sangat mem- 
butuhkannya. Sa'id bin Manshur berkata: Telah menceritakan kepada kami 
Abui Ahwash, dari Abu Ishaq dari al-Barra’, ia berkata: “TJmar berkata 
kepadaku: ‘Aku tempatkan diriku pada harta Allah seperti kedudukan wali 
anak yatim. Jika aku butuh, aku akan mengambilnya; dan jika aku cukup, aku 
akan mengembalikan; Serta jika aku kaya, aku akan menahan diri.’” (Isnadnya 
shahih). 

Firman Allah fH, 4 'M* ¥ " Kemudian apabila kamu me- 

nyerahkan harta kepada mereka ” yaitu setelah mereka mencapai masa baligh 
dan kamu yakin kemampuan mereka, maka di saat itu kamu serahkan harta- 
harta mereka. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka 
4 ' jAgVi* ¥ "Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 

itu) bagi mereka. " Ini merupakan perintah dari Allah §i untuk para wah, agar 
mengadakan saksi-saksi untuk anak-anak yatim yang telah mencapai dewasa 
dan kalian menyerahkan harta-harta mereka, agar tidak terjadi pengingkaran 
dari sebagian mereka setelah diserahterimakan. 

Kemudian Allah §1 berfirman, 4 <j£ j ¥ " Dan cukuplah Allah 

sebagai pengawas (atas persaksian itu).” Artinya cukuplah Allah sebagai pengawas, 
saksi dan peneliti para wali dalam memelihara anak-anak yatim dan dalam 
menyerahkan harta-harta mereka, apakah dicukupkan dan disempurnakan 
atau dikurangi dan ditipu dengan memalsukan hitungan dan memutarbalik- 
kan urusan? Allah Mahamengetahui semua itu. 

23 Sedangkan dalam naskah al-Azhar (dengan lafazh): “Aku tidak memiliki sesuatu pun.” 
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Untuk itu, di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah iH 
bersabda: 

» 4 V ) 

•( Jb» 

* 

"Hai Abu Dzarr, sesungguhnya aku melihatmu sebagai seorang yang lemah 
dan aku mencintaimu seperti aku mencintai diriku sendiri. Janganlah engkau 
menjadi amir bagi dua orang atau mengurus harta anak yatim." (HR. Muslim) 






Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabat- 
nya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang 
telah ditetapkan. (QS. 4:7) Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 
anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedar- 
nya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (QS. 4:8) Dan 
hendaklah takut kepada Allah ,orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS. 4:9) 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, 
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sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan 
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka). (QS. 4:10) 

Sa'id bin Jubair dan Qatadah berkata: “Dahulu, orang-orang musyrik 
memberikan hartanya hanya kepada laki-laki dewasa serta tidak memberikan 
hak waris kepada kaum wanita dan anak-anak. Maka Allah $1 menurunkan 
ayat, ^ 4 oy'J'ilj olaJl^Jl Ay ui JlS/jU 4 "Bagi laki-laki ada hak bagian dari 
harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, " (dan seterusnya). Artinya, se- 
luruhnya sama di dalam hukum Allah, masing-masing sama dalam hukum asal 
waris-mewaris, sekalipun mereka berbeda sesuai ketentuan yang dibuat oleh 
Allah dengan melihat yang lebih dekat kepada mayit dari segi kekerabatan, 
pernikahan atau kemerdekaan budak, karena hal itu merupakan kekerabatan 
yang kedudukannya sama dengan kekerabatan dalam nasab. Wallahu a'lam.” 

Firman-Nya, 5 — A 1 ' 4 '-S; 4 “ Dan apabila sewaktu pembagian 

itu hadir, ” (hingga akhir ayat). Satu pendapat mengatakan bahwa yang di- 
maksud adalah apabila sewaktu pembagian warisan itu hadir para kerabat 
yang bukan ahli waris, 4 4 “ anak-anak yatim dan orang-orang 

miskin, ” maka berikanlah kepada mereka satu bagian dari harta warisan. Dan 
hal tersebut merupakan kewajiban di awal-awal masa Islam. Satu pendapat 
mengatakan (hal tersebut) di simnahkan. Para ulama berbeda pendapat apakah 
hal tersebut telah dinasakh (dihapus) atau belum? Dalam hal ini ada dua pen- 
dapat. Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang ayat 
ini: “Ia adalah ayat muhkamaat (hukumnya tetap berlaku) dan tidak dinasakh.” 
Pendapat ini diikuti oleh Sa’id dari Ibnu ‘Abbas. Sufyan ats-Tsauri mengatakan 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata tentang ayat ini: “Ia adalah 
kewajiban bagi ahli waris sesuai yang mereka sukai dan begitulah yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, Abu Musa, ‘Abdurrahman bin Abi Bakar, Abul- 
‘Aliyah, asy-Sya’bi dan al-Hasan. Malik berkata dari riwayatnya dalam kitab 
Tafsir Juz-in majmu ' dari az-Zuhri bahwa 'Urwah memberikan sebagian harta 
Mus'ab di saat membagi-bagikan hartanya. Az-Zuhri berkata, “Ia adalah 
muhkamaat.” Malik mengatakan dari ‘Abdul Karim, dari Mujahid, ia berkata; 
“Ia adalah hak wajib sesuai keikhlasan hatinya.” 

Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini dimansukh secara me- 
nyeluruh. 

Isma’il bin Muslim al-Makki mengatakan dari Qatadah, dari ‘Ikrimah, 
dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, bahwa ayat ini 4 JijA 1 T j ISI j f dinasakb 

oleh ayat sesudahnya 4 Jt 4- Malik mengatakan dari az-Zuhri, 

dari Sa’id bin al-Musayyab, ayat ini dinasakh oleh ayat waris dan wasiat. 
Begitulah yang diriwayatkan dari ‘Ikrimah, Abu asy-Sya’tsa, al-Qasim bin 
Muhammad, Abu Shalih, Abu Malik, Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak, ’Atha’ 
al-Khurasani, Muqatil bin Hayyan dan Rabi’ah bin Abi 'Abdirrahman yang 
seluruhnya mengatakan bahwa ayat itu dinasakh. Ini pula yang menjadi pen- 
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dapat Jumhur fuqaha, empat Imam danpara pengikut mereka. Al-‘Aufi me- 
ngatakan dari Ibnu ‘Abbas, 4 'Mj 4 “Dan apabila sewaktu pembagian,” 

yang dimaksud adalah pembagian warisan. Begitulah pendapat banyak ulama. 
Seperti itulah makna (ayat) tersebut, bukan sebagaimana makna yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir Bahkan maknanya adalah, apabila orang-orang fakir dari 
kerabat yang bukan ahli waris, anak-anak yatim dan orang-orang miskin datang 
meng-hadiri pembagian harta yang cukup melimpah, lalu mereka pun sangat 
ingin mendapatkan sebagian harta tersebut, di saat mereka melihat yang ini 
mengambil dan yang itu meng amb il (warisan), sedangkan mereka tidak mem- 
punyai harapan, tidak ada sesuatu pun yang diberikan kepada mereka, maka 
Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang memerintahkan agar 
memberikan sebagian kecil dari harta itu kepada mereka dengan sekedarnya, 
sebagai perbuatan baik, shadaqah dan bermurah hati kepada mereka serta 
menutup kemungkinan sakit had mereka. Sebagaimana firman Allah W>, 
4 «abai- r y iai- l yV j 1 «jli 4 “Makanlah dari buahnya (yang bermacam- 

macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnya)” (QS. Al-An’aam:141), dan firman-Nya 
4 jUfii- 'j * ' J Lr^4b ^ “Dan hendaklah takut kepada Allah, orang-orang 

yang seandainya meninggalkan di belakang mereka, ” (QS. An-Nisaa’: 9) 

‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Ayat ini berkenaan 
dengan seorang laki-laki yang meninggal, kemudian seseorang mendengar ia 
memberikan wasiat yang membahayakan ahli warisnya, maka Allah !§| me- 
merintahkan orang yang mendengarnya untuk bertakwa kepada Allah serta 
membimbing dan mengarahkannya pada kebenaran. Maka hendaklah ia ber- 
usaha menjaga ahli waris orang tersebut, sebagaimana ia senang melakukannya 
kepada ahli warisnya sendiri apabila ia takut mereka disia-siakan. Demikianlah 
pendapat Mujahid dan para ulama lainnya. 

Di dalam ash-Shahihain dinyatakan bahwa Rasulullah S- saat menjenguk 
Sa’ad bin Abi Waqqash, beliau ditanya: 



: Jvi .( ) : JvS Sjti jk V) Vj cjri ji J\ J£j u 
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“Ya Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki banyak harta dan tidak memiliki 
ahli waris kecuali seorang anak puteri. Apakah boleh aku bersedekah dua 
pertiga hartaku?” Beliau mejawab, “Tidak.” Ia bertanya, “Setengah?” Beliau 
menjawab, “Tidak.” Dia bertanya lagi, “(Bagaimana) sepertiga?” Beliaupun 
menjawab, “Ya, sepertiga boleh dan sepertiga itu cukup banyak.” Kemudian 
Rasulullah H bersabda: “Sesungguhnya kamu tinggalkan keturunanmu dalam 
keadaan cukup adalah lebih baik dari pada engkau biarkan mereka miskin 
meminta-minta kepada orang lain.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Di dalam ash-Shahih dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Seandainya manusia 
mau menguranginya lagi dari 1/3 sampai 1/4 (hal itu boleh), karena Rasulullah 
H bersabda: “Ya, 1/3 dan 1/3 itu cukup banyak.” Para fuqaha berkata: “Jika 
ahli waris itu kaya, maka dianjurkan bagi mayit (orang yang akan wafat) untuk 
menyempurnakan 1/3 wasiatnya. Dan jika ahli waris itu miskin, maka di- 
anjurkan untuk menguranginya dari sepertiga.” Satu pendapat mengatakan: 
“Apa yang dimaksudkan dengan ayat (yang menyatakan) bertakwalah kalian 
kepada Allah di dalam memelihara harta anak-anak yatim adalah, 

t ^ ^ __ n j / / J 

4 j iil/LlTi jiS' isy j ^ ‘Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari 
batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya). "Dicerita- 
kan oleh Ibnu Jarir dari jalan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas bahwa hal itu adalah 
pendapat yang baik. 

Untuk itu Allah §§ berfirman, 

4 0 j \j\j ^ j j** ^ <^l z “Sesungguh- 

nya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala (Neraka). ” Artinya, apabila mereka memakan harta-harta 
anak yatim tanpa alasan, maka berarti ia telah memakan api yang bergolak 
di dalam perut-perut mereka pada hari Kiamat. 

Di dalam ash-Shahihain dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah H ber- 
sabda: 

j t j— : J\3 U j aul J j*»j \j : J-9 ) 

fji J ^ lP 

. ( ciJij 

“Jauhkanlah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan. Beliau ditanya: 'Apakah 
itu ya Rasulullah?' Beliau bersabda: 'Syirik kepada Allah, sihir, membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan haq, memakan riba, memakan 
harta anak yatim, lari dari medan pertempuran dan menuduh (jelek) wanita- 
wanita mukmin yang baik-baik, yang tidak terlintas untuk berbuat keji lagi 
beriman.'” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anak- 
mu. Yaitu, bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang 
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak 
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk 
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), 
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya memperoleh seperenam. (Pembagian- 
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 4:11) 

Ayat yang mulia ini serta ayat-ayat sesudahnya dan ayat penutup surat 
ini adalah ayat-ayat mengenai ilmu fara-idh (pembagian warisan). Dan ilmu 
fara-idh tersebut diistimbatkan (diambil sebagai suatu kesimpulan hukum Ed ) 
dari tiga ayat ini dan hadits-badits yang menjelaskan hal tersebut sebagai 
tafsirnya. Sebagian dari apa yang berkaitan dengan tafsir masalah ini akan kami 
sebutkan. Sedangkan berkenaan dengan keputusan masalah, uraian perbedaan 
pendapat dan dalil-dalilnya serta hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh para 
imam, tempatnya adalah dalam kitab-kitab hukum. Hanya kepada Allah tempat 
meminta pertolongan. 

Sesungguhnya telah datang anjuran mempelajari ilmu fara-idh, dan 
pembagian-pembagian tertentu ini merupakan hal yang terpenting dalam ilmu 
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itu. Terdapat hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah, dari 
‘Abdullah bin ‘Amr secara marfu’: 

*s o ', 9 $ *s ' ° i A * o ' s a' s ' s s' *" 'a ° 0 

<LiajjS j' <tLo j\ <bl iJIjaS y? 

“Ilmu itu ada tiga, sedangkan selainnya adalah keutamaan (pelengkap); Ayat 
yang muhkam, sunnah yang pasti atau fara-idh yang adil.” 

Ibnu ‘Uyainah berkata: “Fara-idh disebut sebagai setengah ilmu, karena 
semua manusia diuji olehnya.” 

Ketika menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Jabir bin 
‘Abdillah, ia berkata: “Rasulullah dan Abu Bakar yang sedang berada di Bani 
Salam menjengukku dengan berjalan kaki. Lalu, beliau menemukanku dalam 
keadaan tidak sadarkan diri. Maka beliau meminta air untuk berwudhu dan 
mencipratkannya kepadaku, hingga aku sadar. Aku bertanya: “Apa yang engkau 
perintahkan untuk mengelola hartaku ya Rasulullah?” Maka turunlah ayat 
4 Jai- ji? jS'lilJ j> -i' f “Allah mensyari’atkan bagimu tentang 

(pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Muslim, an-Nasa’i dan seluruh jama’ah. Wallahu a’lam. 

Firman Allah H, 4. ^ jJoS ij 4 “Allah men- 

syari'atkan bagimu tentang (pembagian waris untuk) anak-anakmu. Yaitu, bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Artinya, 
Dia memerintahkan kalian untuk berbuat adil kepada mereka. Karena, dahulu 
orang-orang Jahiliyyah memberikan seluruh harta warisan hanya untuk laki- 
laki, tidak untuk wanita. Maka, Allah H memerintahkan kesamaan di antara 
mereka dalam asal hukum waris dan membedakan bagian di antara dua jenis 
tersebut, di mana bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan. Hal itu 
disebabkan karena laki-laki membutuhkan pemenuhan tanggung jawab nafkah, 
kebutuhan, serta beban perdagangan, usaha dan resiko tanggung jawab, maka 
sesuai sekali jika ia diberikan dua kali lipat daripada yang diberikan kepada 
wanita. Sebagian pemikir mengambil istimbath dari firman Allah Ta’ala ini, 
4 -k*- ji? 1 -Si' j» “Allah mensyariatkan bagimu tentang 

(pembagian waris untiik) anak-anakmu. Yaitu, bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua orang anak perempuan.” Bahwa Allah §| lebih sayang 
kepada makhluk-Nya daripada seorang ibu kepada anaknya. Di mana Allah 
mewasiatkan kepada kedua orang tua tentang anak-anak mereka. Maka dapatlah 
diketahui bahwa Allah lebih sayang kepada mereka daripada mereka sendiri. 

Di dalam hadits shahih dijelaskan bahwa beliau pernah melihat seorang 
tawanan wanita yang dipisahkan dari anaknya. Maka ia berkeliling mencari- 
cari anaknya. Tatkala ia menemukannya dari salah seorang tawanan. Ia pun 
mengambilnya, mendekapnya dan menyusukannya, maka Rasulullah H ber- 
tanya kepada para Sahabatnya: 
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“Apakah kalian berpendapat bahwa wanita ini tega akan membuang anaknya 
ke dalam api dan ia pun mampu melakukan hal itu?’ Mereka menjawab: ‘Tidak 
ya Rasulullah!’ Beliau >H bersabda: ‘Demi Allah, sesungguhnya Allah lebih 
penyayang kepada hamba-hamba-Nya dari pada wanita ini kepada anaknya.” 

Dalam masalah ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia 
berkata: “Dahulu, harta itu untuk anak, sedangkan wasiat untuk kedua orang 
tua, maka Allah menghapuskan hal tersebut apa yang lebih dicintai-Nya, lalu 
dijadikan bagian laki-laki sama dengan dua bagian perempuan, menjadikan 
setiap satu dari orang tua 1/6 atau 1/3, untuk isteri 1/8 atau 1/4 dan untuk 
suami 1/2 atau 1/4.” 

Firman-Nya, 4 -4)—^ ^ Sg AA ^ oli 4 “ Dan jika anak itu 

semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. ” Diperolehnya bagian dua anak perempuan dua pertiga adalah 
diambil dari hukum bagian dua saudari perempuan dalam ayat terakhir (dua 
dari surat an-Nisaa’ ini Ed ), karena di dalamnya Allah M menetapkan saudari 
perempuan dengan dua pertiga. Apabila dua orang saudari perempuan men- 
dapatkan dua pertiga, maka memberikan waris dua pertiga kepada anak 
perempuan jelas lebih utama Sebagaimana pada penjelasan yang lalu di dalam 
hadits Jabir bahwa Rasulullah $1 menetapkan dua pertiga untuk dua orang 
puteri Sa’ad bin Rabi’. Al-Qur’an dan as-Sunnah menunjukkan hal tersebut. 

Begitu pula firman Allah M, 4 ^ — r' j olj 4 “Jika anak 

perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh setengah harta. ” Seandainya 
dua orang anak perempuan mendapatkan setengah harta, niscaya akan disebut- 
kan pula dalam nash. (Untuk itu dapat disimpulkan), bilamana bagian seorang 
anak perempuan disebutkan secara mandiri, maka hal tersebut menunjukkan 
bahwa 2 anak perempuan sama hukumnya dengan hukum 3 anak perempuan. 
Wallahu a'lam. 

Firman Allah W>, 4 ^4^ perYs Sjfij 4 “ Dan untuk dua orang 

ibu bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan. ” 
Dua ibu bapak memiliki beberapa keadaan dalam menerima warisan. 

Pertama , keduanya bergabung bersama anak-anak (jenazah), maka 
masing-masing memperoleh seperenam. Jika jenazah tidak meninggalkan ahli 
waris kecuali satu orang anak perempuan, maka bagi anak perempuan adalah 
setengah dan masing-masing ibu-bapak mendapat seperenam, sedangkan bapak 
mendapat seperenam ’ashabah (sisa) lainnya. Sehingga bapak memiliki bagian 
tetap dan ‘ashabah. 

Kedua , dua ibu-bapak adalah satu-satunya ahli waris, maka untuk ibu 
mendapatkan sepertiga, sedangkan bapak mendapatkan bagian sisanya (‘ashabah 




murni). Dengan demikian, berarti bapak mengambil dua kali lipat dari ibu, 
yaitu dua pertiganya. Jika bersama keduanya terdapat suami atau isteri (jenazah), 
maka suami mendapatkan setengah, sedangkan isteri seperempat. Para ulama 
berbeda pendapat, apa yang akan didapatkan ibu setelah itu? Dalam hal ini 
terdapat tiga pendapat; Salah satunya adalah bahwa ibu mendapatkan sepertiga 
sisa dalam dua masalah (di atas). Karena harta sisa, seolah-olah seperti seluruh 
harta warisan, jika dihubungkan pada keduanya. Sesungguhnya Allah telah 

menetapkan bagi ibu itu setengah dari apa yang diperoleh bapak. Maka ibu 
memperoleh sepertiga dan bapak mengambil sisanya, yaitu dua pertiga. Inilah 
pendapat ‘Umar, ‘Utsman dan salah satu dari dua riwayat yang paling shahih 
dari ‘Ali serta pendapat Ibnu Mas’ud, dan Zaid bin Tsabit, yaitu pendapat tujuh 
orang ahli fiqih, empat Imam madzhab dan Jumhur ulama. Dan itulah pendapat 
yang shahih. 

Ketiga, dua ibu-bapak bergabung bersama beberapa orang saudara laki- 
laki, baik sekandung, sebapak atau seibu. Mereka memang tidak mendapatkan 
warisan sedikitpun jika bersama bapak, akan tetapi mereka telah menghalangi 
ibu memperoleh sepertiga menjadi seperenam. Maka, ibu memperoleh seper- 
enam, jika bersama mereka tidak ada ahli waris lainnya dan bapak mengambil 
sisa. Sedangkan hukum keberadaan dua orang saudara sama dengan keberadaan 
beberapa orang saudara menurut Jumhur ulama. 

Firman-Nya, 4 cs-* J' ^ ^ J- & “ Pembagian-pembagian ter- 

sebut sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar utangnya. ” 
Para ulama Salaf dan Khalaf sepakat bahwa utang piutang lebih didahulukan 
daripada wasiat. Pengertian tersebut dapat difahami dari maksud ayat yang 
mulia ini bila difikirkan lebih dalam. Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, ^ jjjlu V f “Tentang orang 

tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. "Artinya, Kami telah tentukan bagian 
untuk orang tua dan anak-anak kalian serta Kami samakan seluruhnya dalam 
asal hukum mewarisi, berbeda dengan kebiasaan yang terjadi pada masa 
Jahiliyyah dan berbeda pula dengan ketentuan yang berlaku pada masa per- 
mulaan Islam, di mana harta adalah untuk anak-anak dan wasiat untuk orang 
tua, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ibnu ‘Abbas. Sesungguhnya Allah 
telah menghapus hal tersebut hingga datangnya ayat ini, di mana ketentuan 
untuk masing-masing sesuai dengan kebutuhan mereka, karena manusia ter- 
kadang memperoleh manfaat dunia, akhirat atau keduanya dari bapaknya apa 
yang tidak ia peroleh dari anaknya. Dan terkadang sebaliknya. Untuk itu Allah 
§§ berfirman, 4 4 “ Tentang orang tuamu 

dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ” Artinya, sesungguhnya manfaat itu dimung- 
kinkan dan diharapkan dari sini (dari anak) sebagaimana juga dimungkinkan 
dan diharapkan dari pihak lain (bapak). Karena itu, Kami tetapkan (masing- 



246 



Tafsir Ibnu I 





masing bagian untuk) kedua belah pihak serta Kami samakan di antara dua 
belah pihak itu dalam asal hukum mewarisi. Wallahu a jam. 

Firman-Nya, 4 ^ c/' A ^ " Ini adalah ketetapan dari Allah. ” Rincian 

warisan yang telah Kami sebutkan dan pemberian bagian warisan yang lebih 
banyak kepada sebagiannya adalah suatu ketetapan, hukum dan keputusan 
Allah. Allah Mahamengetahui dan Mahabijaksana yang meletakkan sesuatu 
sesuai dengan tempatnya serta memberikan kepada setiap orang yang berhak 
sesuai dengan kadarnya. Untuk itu Allah H§ berfirman, 4 ^ ^ f 

“ Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. ” 




Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri- 
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mem- 
punyai anak , maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggal- 
kannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah di- 
bayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak , 





maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggal- 
kan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, haik laki-laki maupun perempuan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mem- 
punyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan 
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seper- 
enam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi 
mudharat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu se- 
bagai) syari’at yang benar-benar dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui 
lagi Mahapenyantun. (QS. 4:12) 

Allah §§ berfirman, “Hai laki-laki! kamu berhak memperoleh setengah 
dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, apabila mereka wafat tanpa 
meninggalkan anak. Dan jika mereka meninggalkan anak, maka kamu mem- 
peroleh seperempat dari peninggalan mereka setelah dipenuhi wasiat atau 
utang piutang.” 

Dalam pembahasan yang lalu dijelaskan bahwa utang-piutang didahulu- 
kan dari pada wasiat, setelah itu baru wasiat dan warisan. Hal ini merupakan 
perkara yang disepakati oleh para ulama. Dan Allah H menetapkan bahwa 
ketetapan (bagian) untuk cucu lelaki dari anak lelaki sama dengan ketetapan 
anak kandung. Kemudian Allah Ht berfirman, »j— f-T Jj\ 4 'A. ^fj\ 4 

“ Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan. ” ( Hing ga akhi r 
ayat), baik dalam seperempat atau seperdelapan sama ketetapannya, apakah 
untuk satu isteri, dua, tiga atau empat isteri, maka mereka bersekutu dalam 
bagian tersebut. Dan firman-Nya, 4 j — jL' ^ 4 “ Sesudah memenuhi wasiat 
yang mereka buat. ” (Dan seterusnya), pembicaraan masalah ini sudah berlalu. 
Sedangkan firman-Nya, 4 Ji-j o'S' d\j 4 “Jika seorang laki-laki me- 

wariskan kalalah. ” Al-Kalalah ( 3 — bbJl ) diambil dari kata al-Iklil ( JlisAf' ) yaitu 
sesuatu yang mengelilingi seluruh bagian kepala. Sedangkan yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah, orang yang hanya memiliki ahli waris dari kaum kerabatnya 
saja, tidak ada dari ahli waris pokok (ayah dan seterusnya) atau ahli waris 
cabang (anak dan seterusnya). Sebagaimana yang diriwayatkan oleh asy-Sya’bi 
bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq ditanya tentang al-Kalalah, maka ia menjawab: 
“Al-Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak mempunyai 
orang tua”. Di saat ‘Umar diangkat (menjadi Khalifah) beliau berkata: “Se- 
sungguhnya aku malu untuk menyelisihi Abu Bakar dalam pendapatnya, al- 
Kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan tidak me miliki orang tua.” 
Begitulah pendapat yang dikemukakan ‘Ali dan Ibnu Mas’ud. Telah shahih 
pula (pendapat ini) bukan hanya dari satu orang ulama, di antaranya Ibnu 
‘Abbas dan Zaid bin Tsabit. Ini pula yang dikemukakan oleh tujuh orang 
fuqaha, empat Imam madzhab serta Jumhur ulama Salaf dan Khalaf, bahkan 





seluruhnya. Bukan hanya satu ulama yang menceritakan telah terjadinya ijma’ 
dalam masalah tersebut disamping ada pula hadits marfu’ yang menjelaskannya. 

Fir man Allah Hf, 4 «Zi-f/ p ¥ “ Tetapi mempunyai seorang saudara 
laki-laki atau seorang saudara perempuan.” Artinya, dari pihak ibu (seibu), 
sebagaimana qira-at sebagian ulama Salaf, di antaranya Sa’ad bin Abi Waqqash. 
Demikian pula yang ditafsirkan oleh Abu Bakar ash-Shiddiq yang diriwayat- 
kan oleh Qatadah. 4 y-Dl i_s? oi ^ ^ 

“ 'Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi, 
jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu. ” 

Saudara seibu berbeda dengan ahli waris lainnya dari beberapa segi: 

Pertama, mereka mendapatkan warisan bersamaan dengan orang yang 
lebih dekat kepada jenazah, yaitu ibu. 

Kedua, laki-laki dan perempuan dari pihak ibu adalah sama. 



Ketiga , mereka tidak mendapatkan waris kecuali dalam masalah 
kalalah. Maka, mereka tidak mendapatkan waris jika bersama bapak, kakek, 
anak atau cucu dari anak laki-laki. 



Keempat, mereka tidak mendapat lebih dari sepertiga sekalipun laki- 
laki dan perempuannya banyak. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari az-Zuhri, 
ia berkata: "‘Umar memutuskan bahwa warisan saudara-saudara seibu, bagian 
laki-lakinya sama dengan dua bagian perempuannya.” Az-Zuhri berkata: “Aku 
tidak melihat ‘Umar menetapkannya kecuali setelah ia mengetahui hal tersebut 
dari Rasulullah -H dan dari ayat ini yang mana Allah berfirman, 

4 c — Wi TTp ‘(4i ^ l pT oli 4 “ Tetapi , jika saudara-saudara seibu 

itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu. ” 

Para ulama berbeda pendapat tentang masalah persekutuan, yaitu suami, 
ibu atau kakek, dua orang saudara seibu lain bapak dan satu atau lebih saudara 
sekandung. Menurut pendapat Jumhur adalah suami mendapat setengah, ibu 
atau kakek seperenam, saudara seibu lain bapak mendapat sepertiga serta di 
persekutukan bagian saudara sekandung di antara mereka sesuai kadar per- 
sekutuan, yaitu sama-sama saudara seibu. Masalah ini pernah terjadi pada zaman 
Amirul Muk minin ‘Umar bin al-Khaththab, lalu beliau memberikan setengah 
untuk suami, ibu seperenam dan memberikan sepertiga untuk saudara seibu 
lain bapak. Maka, saudara sekandung bertanya: “Wahai Amirul mukminin, 
seandainya bapak kami keledai, bukankah kami tetap dari satu ibu?” Kemudian 
beliaupun mempersekutukan di antara mereka. Persekutuan ini shahih pula 
dari ‘Utsman, yaitu merupakan salah satu riwayat dari Ibnu Mas’ud, Zaid bin 
Tsabit dan Ibnu ‘Abbas. Serta dikemukakan pula oleh Sa’id bin al-Musayyab, 
Syuraih al-Qadhi, Masruq, Thawus, Muhammad bin Sirin, Ibrahim an-Nakha’i, 
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, ats-Tsauri dan Syuraik. Dan inilah madzhab Imam 
Malik, asy-Syafi’i dan Ishaq bin Rahawaih. Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalib 






tidak mempersekutukan bagian mereka, tetapi memberikan sepertiga untuk 
saudara seibu lain bapak dan tidak memberikan bagian apapun kepada saudara 
sekandung. Hal itu dikarenakan mereka adalah ‘ashabah. W ak i ’ bin al-J arrah 
berkata: “Tidak ada yang menyelisihinya dalam hal tersebut.” Inilah pendapat 
Ubay bin Ka’ab dan Abu Musa al-Asy’ari, itulah pendapat yang masyhur dari 
Ibnu ‘Abbas. Dan itulah madzhabnya asy-Sya’bi, Ibnu Abi Laila, Abu Hanifah, 
Abu Yusuf, M uhamma d bin al-Hasan, al-Hasan bin Ziyad, Zufar bin al-Hudzail, 
Imam Ahmad, Yahya bin Adam, Nu’aim bin Hammad, Abu Tsaur, Dawud 
bin ‘Ali azh-Zhahiri serta dipilih oleh Abui Husain bin al-Lubban al-Fardhi 
dalam kitabnya “atlijaaz . ” 

Dan firman Allah BU, 4 'Jd- ^ J** J Jrfi o? “• Sesudah di- 

penuhi wasiat yang dibuat olehnya (jenazah) atau sesudah dibayar utangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). ” Artinya hendaklah wasiat- 
nya itu atas dasar keadilan, bukan atas dasar kemudharatan, ketidakadilan dan 
penyimpangan dengan cara tidak memberikan sebagian ahli waris, mengurangi- 
nya atau menambahkannya dari yang telah ditetapkan oleh Allah. Barangsiapa 
yang berupaya demikian, maka dia seperti orang yang menentang Allah dalam 
hukum dan syari’at-Nya. Karena itu, para Imam berbeda pendapat dalam me- 
netapkan wasiat kepada ahli waris, apakah shahih atau tidak? Dalam hal ini 
terdapat dua pendapat. 

Salah satu pendapat mengatakan tidak sah, karena mengandung unsur 
kecurigaan. Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

“Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada yang berhak menerima- 
nya. Maka, tidak ada wasiat bagi ahli waris.” 

Tnilah madzhah Malik, Ahmad bin Hanbal, Abu Hanifah dan pendapat 
l ama Imam asy-Syafi’i. Sedangkan dalam pendapat baru Imam asy-Syafi’i adalah 
bahwa penetapan wasiat itu sah. Dan itulah madzhab Thawus, ‘Atha’, al-Hasan, 
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dan menjadi pilihan Abu 'Abdillah al-Bukhari di dalam 
Shahihnyz. Beliau berdalil bahwa Rafi’ bin Khadij memberi wasiat agar keretakan 
yang harus ditutupi tidak terbuka. Kapan pun penetapannya itu shahih dan 
sesuai kenyataan, maka perbedaan ini dapat dibenarkan. Sedangkan jika hanya 
dijadikan tipu daya atau alat untuk menambahkan atau mengurangi sebagian 
ahli waris, maka hal tersebut haram menurut ijma’ ulama dan nash ayat yang 
mulia ini, 4 \j Ju\ 'J* J* 4 “Dengan tidak memberi mudharat 

kepada ahli waris. (Allah menetapkan hal itu sebagai) syari’at yang benar-benar 
dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahapenyantun. ” 
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(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah . Barang- 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka 
kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar. (QS. 4:13) Dan 
barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, dan melanggar ke- 
tentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api Neraka 
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. (QS. 
4:14) 

Berbagai ketentuan dan ukuran ini yang dijadikan Allah untuk ahli 
waris sesuai dengan kekerabatan mereka kepada mayit dan kebutuhan mereka 
kepadanya serta rasa kehilangan mereka dengan kepergiannya; merupakan 
batas-batas yang ditetapkan Allah. Maka janganlah kalian melampaui batas atau 
melanggarnya. Untuk itu Allah $| berfirman, 4 <*— W ¥ “ Barang- 

siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya. ” Artinya, dalam masalah tersebut. Se- 
hingga ia tidak menambahkan atau mengurangi sebagian ahli waris dengan 
tipuan atau cara-cara lain. Akan tetapi, ia menetapkannya sesuai dengan hukum, 
ketentuan dan pembagian dari Allah Hf. 

^ ^ ^ y' ^ y' y' -\ y' ^ S ^ o ^ 
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" Niscaya Allah memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di dalamnya 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang 
besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar 
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api Neraka 
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. ” Artinya, 
karena keadaannya tidak menggunakan hukum Allah dan menentang Allah 
dalam hukum-Nya. Hal ini muncul dari ketidakrelaan terhadap pembagian 
dan keputusan Allah, untuk itu dibalaslah ia dengan kehinaan berupa adzab 
yang amat pedih. 









Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 
$1 bersabda: 
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“Sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli kebaikan selama tujuh 
puluh tahun, tetapi ia berwasiat lalu zhalim dalam wasiatnya, niscaya akan 
ditutup dengan kejelekan amalnya dan dimasukkan ke dalam Neraka. Dan 
sesungguhnya seseorang benar-benar beramal ahli keburukan selama tujuh 
puluh tahun, lalu ia adil dalam wasiatnya, maka akan ditutup dengan kebaikan 
amalnya dan dimasukkan ke dalam Surga.” 

Kemudian Abu Hurairah berkata “Jika kalian mau, bacalah oleh kalian: 

j jji}\ (_£ jzii <Sj\js*- aD-Jj aJ y ' j j a3)1 AX2J y* J <3)1 3jJl>- vIJJl: y 
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“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang- 
siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
Surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; 
dan itulah kemenangan yang besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasuk- 
kan ke dalam api Neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 
menghinakan. ” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata “Hasan 
gharib”) 






Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah 
ada empat orang saksi di antara kamu ( yang menyaksikannya). Kemudian 
apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita- 
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanya. (QS. 4:15) Dan terhadap dua 
orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah 
hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan mem- 
perbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. (QS. 4:16) 



Dahulu, hukum di masa permulaan Islam, jika seorang wanita telah 
diputuskan berzina dengan saksi yang adil, maka ia harus ditahan di rumah, 
serta tidak dibolehkan ke luar hingga mati. Untuk itu Allah berfirman, 
4 j “ Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan 

keji. ” Yaitu zina, 
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“ Hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). 
Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka 
(wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan yang lain kepadanya. "Jalan lain yang diberikan oleh Allah 
itu adalah ayat yang menasakhnya. Ibnu ‘Abbas berkata: "Dahulu, hukum- 
nya demikian hingga Allah turunkan surat an-Nuur yang menghapusnya 
dengan hukuman jild (cambuk) dan rajam". Hal tersebut merupakan perkara 
yang disepakati. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ubadah bin ash-Shamit ia ber- 
kata: “Apabila wahyu turun kepada Rasulullah jH, hal itu sangat tampak dan 
berbekas pada beliau, terasa berat oleh beliau hal itu dan berubah wajahnya. 
Lalu pada suatu hari Allah iSt> menurunkan (sebuah ayat) kepadanya, di saat 
telah hilang kesusahan beliau, maka beliau bersabda: 
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"Ambillah oleh kahan dariku. Allah telah menjadikan jalan keluar bagi mereka. 
Duda dengan janda serta perjaka dengan perawan. Duda atau janda adalah 
hukum jild (cambuk) 100 kali dan di rajam (dilempari) dengan batu. Sedangkan 
perjaka atau perawan adalah hukum jild 100 kali dan diasingkan selama satu 
tahun". (HR. Muslim dan Ash-haabus Sunan dari riwayat ‘Ubadah bin ash- 
Shamit dari Nabi &H. At-Tirmidzi berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 




Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat, (yaitu kepada) penggabungan 
hukuman jild dan rajam bagi duda atau janda yang berzina. Sedangkan Jumhur 
ulama berpendapat bahwa duda atau janda yang berzina hanya terkena hukuman 
rajam, tanpa hukuman jild, dengan alasan bahwa Nabi % telah merajam Ma’iz, 
al-Ghamidiyyah dan orang-orang Yahudi, dimana beliau tidak menjild mereka 
sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa jild bukan kewajiban, bahkan 
telah dinasakh. Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, 4 jiU# ol-Ul j £ “ Dan terhadap dua orang yang 

melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman kepada ke- 
duanya. ” Artinya, terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji, maka 
berilah hukuman kepada keduanya. Ibnu ‘Abbas Sa’id bin Jubair dan 
lain-lain berkata: “Yaitu dengan mencaci, mencela dan memukulnya dengan 
sandal, demikianlah hukum yang berlaku pada mulanya, hingga Allah mtnasakh- 
nya (menghapuskannya) dengan jild dan rajam.” ‘Ikrimah, ‘Atha’, al-Hasan 
dan ‘Abdullah bin Katsir berkata: “Ayat ini turun untuk laki-laki dan wanita 
yang berzina.” 

Ahlus Sunan meriwayatkan secara marfu dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda: 

.( 4j J CA ) 

“Barangsiapa di antara kalian yang melihat seseorang melakukan perbuatan 
kaum Luth, maka bunuhlah pelaku dan obyek pelakunya.” 

Dan firman-Nya, 4. j b'h jU $ “Kemudian jika keduanya bertaubat 
dan memperbaiki diri ” Artinya, keduanya menjauhkan diri dan berhenti dari 
kelakuannya tersebut, memperbaiki dan menghiasi amalnya, 4. 1 4° 4 

“Maka, biarkanlah mereka. ” Artinya, setelah itu janganlah kalian menghina- 
nya dengan kata-kata yang keji. Karena orang yang bertaubat dari suatu dosa 
adalah seperti orang yang tidak memiliki dosa. 4 ^ o| 4 “Sesungguh- 

nya Allah Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. ” 

Di dalam ash-Shahihain tercantum: 

Slj 4 j >\ CJj ) 

"Apabila budak wanita salah seorang kalian berzina, maka berlakukanlah 
hukuman jild kepadanya dan jangan menghinanya." Artinya, janganlah mencela 
apa yang dilakukannya setelah mendapatkan hukuman yang menjadi penghapus 
bagi (dosa) nya. 
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Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan , y#«g kemudian mereka ber- 
taubat dengan segera, maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; 
dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 4:17) Dan tidaklah 
taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang. " Dan 
tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di dalam 
kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih. 
(QS. 4:18) 

Allah l M berfirman bahwa Ia menerima taubatnya orang yang me- 
lakukan perbuatan keji karena kebodohan, kemudian bertaubat walaupun 
Malaikat telah tampak untuk mencabut ruhnya sebelum sampai tenggorokan. 
Mujahid dan lain-lain berkata: “Setiap orang yang bermaksiat kepada Allah, 
baik keliru ataupun sengaja, berarti ia bodoh, hingga ia menghindari dosa ter- 
sebut.” ‘Abdurrazzaq berkata, Ma’mar telah mengabarkan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata: “Para Sahabat Rasulullah $1 telah sepakat bahwa setiap 
orang yang bermaksiat kepada Allah, maka berarti ia jahil, baik sengaja atau 
tidak.” 

4 o f p )t> “ Kemudian mereka bertaubat dengan segera. ” 

Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu selama dalam keadaan sehatnya.” 

Itulah yang di-riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas. Al-Hasan al-Bashri berkata: 4 p 
<_p j* o ffi Kemudian mereka bertaubat dengan segera. "Yaitu, sebelum 
ruh sampai teng-gorokan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu TJmar bahwa Nabi bersabda: 

.( u cwtp' 3jjj jiii 41 o) ) 

"Sestmgguhnya Allah menerima taubat seorang hamba selama (ruhnya) belum 
sampai tenggorokan." (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: 
(“Hasan gharib”). 
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Sedangkan kapan saja seseorang mulai putus harapan hidup, Malaikat 
mulai datang menjemput, ruh mulai keluar ke tenggorokan, dada mulai terasa 
sesak dan mencapai tenggorokan, jiwapun mulai meluncur menuju leher, di 
saat itu taubat tidak lagi diterima dan tidak ada yang dapat meloloskan diri. 
Untuk itu Allah §§ berfirman, 



jUJl 



J\ J U cJyS\ 151 olilll o/JJ 'j-ijii > “Dan 

tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(yang) hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) 
ia mengatakan: 'Sesungguhnya saya bertaubat sekarang. ' Demikian pula Allah 
menetapkan, tidak akan menerima taubatnya penghuni bumi di saat matahari 
terbit dari barat dalam firman-Nya, 

4 yr — ? f U-AS CjIjI* f.ji j» 

“ Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi 
iman seseorang bagi dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia 
(belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. ” (QS. Al-An’aam: 158). 



Firman-Nya, 4 ojjJ f, iW j 4 “Dan tidak pula diterima taubat 



orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. ” Y aitu, bahwa orang 
kafir jika mati dalam kekufuran dan kesyirikannya, maka penyesalan dan 
taubatnya tidak bermanfaat serta tidak diterima tebusan apapun darinya, 
sekalipun sepenuh bumi. Ibnu ‘Abbas, Abui ‘Aliyah dan ar-Rabi’ bin Anas 
berkomentar tentang firman Allah, 4 o f yd c/, f W j 4 “ Dan tidak pula 

diterima taubat orang-orang yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. ” 
Mereka berkata, “Ayat ini turun tentang pelaku syirik.” 
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Hai orang-orang yang beriman , tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
(QS. 4:19) Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, 
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta 
yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya 
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan 
jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? (QS. 
4:20) Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian 
kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan 
mereka (isteri-isterimu) telah mengambil darimu perjanjian yang kuat. (QS. 
4:21) Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan 
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). 
(QS. 4:22) 



Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, asy-Syaibani berkata, Abui 
Hasan as-Sawa-i menyebutkannya dan aku tidak memiliki dugaan yang lain, 
kecuali penuturannya itu berasal dari Ibnu ‘Abbas (berkenaan dengan ayat ini) , 
4. tCJi\ 1 j, ) jf J — Sf jjjJi ia berkata: “Dahulu jika seorang 

laki-laki meninggal, maka para walinya lebih berhak dengan isterinya. Jika 
sebagian mereka mau, mereka dapat mengawininya atau dapat pula mengawin- 
kannya atau tidak sama sekali. Mereka adalah orang yang paling berhak dengan 
isterinya itu dibandingkan keluarganya, maka turunlah ayat ini, 

^ s - CIH [y J o! J 'i \p*\i I tfcfc ^ 'Hai orang-orang yang beriman, 
tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa. "Demi- 
kianlah yang dikisahkan oleh al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Mardawaih 
dan Ibnu Abi Hatim. 
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Abu Dawud meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 4&> ia berkata (tentang ayat 
ini), 8 t > ... . 

4 JJ* y * L 1 jl ■■- La /• » C «.. ;J l \y j d)i 4 

“Tidak halal bagimu mempusakai (mewarisi) wanita dengan jalan paksa dan 
janganlah kamu mengusahakan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata. ” yaitu, bahwa seorang laki-laki yang 
mewariskan isterinya untuk para kerabatnya, maka ia menghalanginya untuk 
kawin hingga ia mati atau mengembalikan maharnya, maka Allah melarang 
hal tersebut. Riwayat ini hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri dan 
diriwayatkan pula oleh ulama yang lain dari Ibnu Abbas yang serupa dengan itu. 

Ibnu Juraij berkata bahwa ‘Ikrimah berkata: “Ayat ini turun tentang 
Kubaisyah binti Ma’n bin ‘Ashim bin al-Aus yang ditinggal wafat oleh Abui 
Qais bin al-Aslat. Lalu putera suaminya menyukainya, maka ia mendatangi 
Rasulullah «II dan berkata: “Wahai Rasulullah, aku bukan warisan suamiku 
dan aku tidak mau dinikahi, maka Allah menurunkan ayat ini.” 

As-Suddi berkata dari Abu Malik: “Dahulu, wanita di zaman Jahiliyyah 
jika ditinggal mati suaminya, maka akan didatangi oleh walinya, lalu diberikan 
sebuah baju. Jika suaminya memiliki anak laki-laki yang masih kecil atau 
saudara laki-laki, maka ia akan ditahan hingga si anak dewasa atau si wanita 
itu meninggal, lalu, si anak akan mewarisinya. Tetapi wanita itu melarikan 
diri dan mendatangi keluarganya serta belum diberikan baju, maka ia selamat, 
maka Allah H turunkan ayat, 4 ' y J JP PJ 4 1 Hai 

orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa. Mujahid berkata tentang ayat ini, “Ada seorang laki-laki yang meme- 
lihara anak yatim wanita dan ia menjadi walinya, lalu ia menahannya dengan 
harapan di saat isterinya itu meninggal, ia dapat mengawininya atau dikawinkan 
kepada anak laki-lakinya.” (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Kemudian ia (Ibnu Hatim) berkata: “Diriwayatkan pula hal yang serupa 
dari asy-Sya’bi, ‘Atha’ bin Abi Rabah, Abu Mijlaz, adh-Dhahhak, az-Zuhri, 
‘Atha’ al-Khurasani dan Muqatil bin Hayyan. 

Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, ayat tersebut berlaku umum untuk 
sesuatu yang dilakukan pada masa Jahiliyyah, juga untuk apa yang disebutkan 
oleh Mujahid dan para pendukungnya, serta untuk setiap jenis masalah tersebut. 
Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, 4 P I pP p pJZc Sf j 4 “Dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya.” Artinya, janganlah kalian menyusahkan mereka 
dalam pergaulan karena hendak mengambil kembali seluruh atau sebagian 
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mahar yang telah engkau berikan atau salah satu haknya atau sesuatu dari hal 
tersebut dengan jalan memaksa atau mencelakakannya. 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ' Abbas tentang firman-Nya, 
4 J > Vj 4 “Dan janganlah kamu menghalagi mereka, ” ia berkata, “Jangan- 
lah kalian paksa mereka,” 4 J* JdTATC. l 4 “Karena hendak mengambil 

kembali sebagian apa yang telah kamu berikan kepada mereka. ” Y aitu seorang 
laki-laki yang mempunyai seorang isteri dan ia benci menggaulinya. Sedang- 
kan ia mempunyai hutang mahar, maka ia berusaha mencelakakannya agar ia 
(si isteri) menebusnya dengan mahar. 

Demikianlah yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Qatadah dan yang 
lainnya, serta dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Ibnul Mubarak dan 'Abdurrazzaq berkata, Ma’mar telah mengabar- 
kan kepada kami bahwa Samak bin al-Fadhl mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
as-Silmani, ia berkata, “Kedua ayat ini, salah satunya turun berkenaan dengan 
urusan pada masa Jahiliyyah dan ayat satunya lagi pada masa Islam.” 

‘Abdullah bin aljMubarak berkata tentang firman Allah §§, 

4 I j — ? ol J — ~ V 4 “Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 

dengap jalan paksa.” Adalah, (sebagaimana yang terjadi) pada masa Jahiliyyah 
4 JjAAs 'i j 4 “Dan janganlah kamu menghalagi mereka,” pada masa Islam. 

Firman Allah, 4 Jh ol VI 4 “Kecuali jika mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. "Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin al-Musayyab, 
asy-Sya’bi, al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin Sirin, Sa’id bin Jubair, Mujahid, 
‘Ikrimah, ‘Atha’ al-Khurasani, adh-Dhahhak, Abu Qilabah, abu-Shalih, as- 
Suddi, Zaid bin Aslam dan Sa’id bin Abi Hilal berkata: “Yang dimaksudkan 
dengan hal itu ( al-fahisyah ) adalah zina.” 

Yaitu apabila isteri berzina, maka engkau berhak meminta kembali mahar 
yang telah engkau berikan dan berhak pula menjauhinya hingga ia membiarkan 
mahar itu diambil olehmu dan ia meminta cerai, sebagaijnana fir man Allah Hf, 
4 4i)l ij-Ls- VI 1*1 — ol VI liA \f 'An den V j 4 “ T idak halal 

bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum- 
hukum Allah. ” (QS. Al-Baqarah: 229) Ibnu ‘Abbas, Ikrimah dan adh-Dhahhak 
berkata: “Pekerjaan keji yang nyata adalah Nusyuz (kedurhakaan) dan ke- 
maksiatan.” Sedangkan Ibnu Jarir memilih, bahwa hal tersebut mencakup 
seluruhnya, baik zina, kemaksiatan, kedurhakaan, bermulut keji (kotor) atau- 
pun yang lainnya. Yaitu, sesungguhnya semua ini menyebabkan dibolehkan- 
nya menjauhi dia (si isteri) sampai ia membebaskan seluruh atau sebagian 
haknya lalu ia (si suami) menceraikannya. Pendapat ini cukup baik, wallahu 
a’lam. 

Firman-Nya, 4 4 “ Dan gaulilah mereka dengan cara 

yang ma’ruf.” Artinya perhaluslah kata-katamu dan perindahlah perilaku dan 
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sikapmu sesuai kemampuan. Sebagaimana engkau menyenangi hal itu dari- 
nya, maka lakukanlah yang serupa untuknya. Sebagaimana firman Allah 
4 <^' ji* 4 “ Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang 

dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.” (QS. Al-Baqarah: 228) 

Rasulullah iH bersabda, 

io o . y f i o f » o <>✓ o 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling berbuat baik kepada keluarga- 
nya. Dan aku adalah orang yang p alin g berbuat baik kepada keluargaku.” 24 

Di antara akhlak-akhlak Rasulullah iH adalah baik dalam pergaulan, 
selalu berseri, bersenda gurau dengan keluarganya, lemah-lembut kepada 
mereka, memberikan keluasan nafkah, bercanda dengan isteri-isteri beliau 
sampai-sampai beliau berlomba dengan ’Aisyah Ummul Mukminin dengan 
penuh kecintaan. Dalam hal ini, ‘Aisyah, berkata: “Rasulullah H berlomba 
denganku, lalu aku memenangkannya dan di saat itu badanku belum gemuk. 
Kemudian aku berlomba dengannya dan beliau pun mengalahkanku di saat 
badanku mulai gemuk. Beliau bersabda, ‘Ini adalah untuk (kekalahan) yang 
lalu.’” 25 

Beliau menghimpun isteri-isterinya setiap malam di rumah di mana 
beliau menginap, kadang-kadang beliau makan malam bersama mereka ke- 
mudian masing-masing kembali ke rumahnya. Beliau IH tidur bersama salah 
seorang isterinya dengan satu pakaian dalam (tidur), yaitu beliau melepaskan 
pakaian dari kedua pundaknya dan tidur dengan memakai kain. Jika beliau 
selesai shalat ‘Isya, beliau 0 masuk rumah lalu berbincang-bincang dengan 
keluarganya sesaat sebelum tidur, menghibur mereka dengan hal itu. Allah fH 
berfirman, 4 «j — Ll ^ J ^ ^ 4 “ Sesungguhnya telah ada pada 

(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu. ” (QS. Al-Ahzab: 21). 

Firman Allah M, 4 t — ^ J*W j ^ ^ 

“ Kemudian jika kamu tidak menyukai mereka , (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak. "Artinya, boleh jadi kesabaran kalian dalam memper- 
tahankan mereka dalam keadaan tidak menyukainya, mengandung banyak 
kebaikan bagi kalian di dunia dan di akhirat. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini, yaitu bersabar dengannya, lalu diberi karunia 
anak darinya. Lalu pada diri anak itu terkandung banyak kebaikan. Di dalam 
hadits shahih tercantum: 



•(> 






1 HR. At-Tirmidzi dari ‘Aisyah, al-Baihaqi dari Ibnu ‘Abbas dan ath-Thabrani dari Mu’awiyah 4^>. 
’ HR. Imam Ahmad dan Abu Dawud. 
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“Tidak sepatutnya seorang mukmin (suami) membenci seorang mukmin ah 
(isteri), jika ia benci pada satu perangainya, ia pun ridha dengan perangainya 
yang lain.” 



Firman-Nya, 

f f J * i i ^ I; i? » i j , ^ o . o fo ^ , '' x ^ 'i . ' ' ii" 0 0 t * £ ' f i' \ 

Ull^_3 4JL* ^-Ojt (Jlj j? 

^ L*J | j 



“ Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu 
telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka 
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah 
kamu akan mengambil kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan 
(menanggung) dosa yang nyata?" Artinya, jika salah seorang di antara kalian 
ingin menceraikan isterinya dan menggantinya dengan wanita lain, maka ia 
tidak boleh mengambil mahar yang pernah diberikannya di masa yang lalu 
sedikitpun. Sekalipun maharnya itu dalam ukuran qinthar (jumlah besar) 
dari harta. 



Pembicaraan mengenai qinthar sudah dibahas dalam surat Ah-lmran 
dan tidak perlu diulang. 

Di dalam ayat ini terdapat dalil dibolehkannya mahar dengan harta 
yang banyak. Dahulu, ‘Umar bin al-Khaththab melarang mahar yang banyak, 
kemudian beliau menarik kembali larangannya. Imam Ahmad berkata, di- 
kabarkan kepadaku dari Abu al-‘Ajfa’ as-Sulami yang berkata, aku mendengar 
‘Umar bin al-Khaththab berkata: “Ketahuilah, janganlah kalian berlebih-lebihan 
dalam mahar wanita, karena seandainya mahar itu merupakan kemuliaan di 
dunia atau ketakwaan di sisi Allah, maka Rasulullah iH lebih utama untuk 
melakukannya daripada kalian. Padahal beliau tidak memberikan mahar 
kepada isteri-isterinya atau untuk anak-anak puterinya lebih dari 12 uqiyah. 
Dan bahwasanya seseorang akan diuji dengan mahar isterinya hingga timbul 
permusuhan dalam dirinya terhadap isterinya sehingga dia mengatakan kepada- 
nya: ‘Aku telah dibebani kesulitan yang berat untuk (mahar)mu berupa 
kantong air dari kulit.’” (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan dari Ibnu Sirin 
dan at-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih.") 

Untuk itu Allah berfirman dengan mengingkarinya: 

u jiil' Lils'j ^ “ Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri. ” Artinya, bagaimana kalian mengambil mahar isteri, padahal 
kamu telah menggaulinya dan ia pun telah menggaulimu. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, 
as-Suddi dan ulama lainnya berkata, “Yang dimaksud (bercampur) adalah jirna’.” 

Di dalam ash-Shahihain tercantum bahwa Rasulullah H bersabda ke- 
pada suami isteri yang saling melaknat, setelah selesai dari laknatnya: 
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J jLj \j : J ^Tji' ( t-J\i USu* a-otf’’ UST£-f Of <&( ) 

j* cJiSxsl>l Uj cC^ju? cJS" 0} .dU J\i Si ) : J^ ““\^5wC^i U 

X Z' z' 

.( I#!» dii dul C-J-iS' CuT <D)j 

“Allah Mahamengetahui bahwa salah seorang kalian adalah pendusta. Maka, 
adakah di antara kalian yang bertaubat?” Beliau ucapkan hal tersebut tiga 
kali. Maka si suami berkata: “Ya Rasulullah, bagaimanakah dengan hartaku?” 
-yakni maskawin yang telah diberikannya, - Rasulullah bersabda: “Tidak 
berhak harta ini untukmu. Jika engkau benar dalam hal ini, maka harta itu 
adalah untuk apa yang telah engkau halalkan dari farjinya. Dan jika engkau 
dusta terhadapnya, maka harta itu lebih jauh lagi darimu dan lebih dekat 
kepadanya.” 

Di dalam Sunan Abi Dawud dan selainnya dari Nadhrah bin Abi 
Nadhrah bahwa ia mengawini seorang gadis pingitan, dan ternyata ia sedang 
hamil karena zina. Maka, ia mendatangi Rasulullah j|I dan menceritakannya. 
Lalu beliau menetapkan mahar untuk wanita itu, keduanya dipisahkan (di- 
ceraikan) dan beliau memerintahkan agar wanita itu dijild (dicambuk) dan 
beliau 0 bersabda: 

.( ^ (JtJUohj .dJU JLjP tlljh ) 

“Anak menjadi abdimu, sedangkan mahar adalah berkenaan dengan bertemu- 
nya kemaluan’MJntuk itu Allah tH berfirman, 

4 J\ J A j L jii-ij LLT i 4 “ Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali', padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain 
sebagai suami-isteri. ” 

Firman Allah $|, 4 'h*!* Li'V oai-f j 4 “Dan mereka (isteri-isterimu) 

telah mengambil darimu perjanjian yang kuat. ” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Mujahid dan Sa’id bin Jubair bahwa yang dimaksud adalah akad. Sufyan ats- 
Tsauri berkata, dari Habib bin Abi Tsabit, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang 
firman Allah §!, 4 l uii-lj 4 “Yaitu mempertahankannya dengan 
ma’ruf atau melepasnya dengan ihsan.” Ibnu Abi Hatim berkata; “Pendapat 
ini diriwayatkan pula dari ‘Ikrimah, Mujahid, Abui ’Aliyah, al-Hasan, Qatadah, 
Yahya bin Abi Katsir, adh-Dhahhak dan as-Suddi." 

Abu Ja’far ar-Razi meriwayatkan dari ar-Rabi’ bin Anas tentang ayat 
tersebut, menjadikan mereka isteri-isteri kalian dengan amanat dari Allah dan 
kalian telah menghalalkan farji mereka dengan menyebut kalimat Allah. 
Karena sesungguhnya yang dimaksudkan dengan kalimat Allah di sini ialah 
bacaan syahadat dalam khutbah nikah. (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Di dalam Shahih Muslim dari Jabir tentang khutbah haji wada’ bahwa 
saat itu Nabi % bersabda: 
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.( 4)) <UAS£j j> Ui? tiU)j cdi)\ dJUb ^Ajiijb^) j sAU3b 

“Berwasiatlah dengan kebaikan untuk para wanita, karena kalian mengambil 
(memperisteri) mereka dengan amanah Allah dan menghalalkan kemaluan 
mereka dengan kalimat Allah.” 

* 0 >> s s s s 

Firman Allah §§, 4 *U3l 'J* j£U I JJJSj j» “Dan janganlah kamu 

kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu. ” Allah W> mengharam- 
kan (menikahi) isteri-isteri para bapak sebagai penghormatan dan pemuliaan 
serta penghargaan bagi mereka bahwasanya tidak layak digauli setelah mereka, 
sehingga hal itu diharamkan bagi seorang anak, walau hanya sekedar akad saja, 
dan ini merupakan perkara yang disepakati. 

Ibnu Abi Hatim berkata, dari 'Adi bin Tsabit, dari seorang laki-laki 
Anshar, ia berkata: "Ketika Abui Qais bin al-Aslat wafat, dan ia termasuk 
orang yang shalih di kalangan Anshar, maka puteranya yaitu Qais melamar 
isterinya itu. Maka, sang isteri berkata: "Aku menganggapmu seorang anak 
dan engkau termasuk orang shalih di kalangan Anshar, tetapi aku akan datang 
kepada Nabi 0.” Lalu aku bercerita kepada beliau: “Sesungguhnya Abui Qais 
telah wafat.” Beliau berkata: “Kebaikan,” kemudian aku lanjutkan: “Sesungguh- 
nya Qais, puteranya, melamarku padahal ia adalah orang shalih di kaumnya 
dan aku menganggapnya sebagai anak, bagaimana pendapatmu?” Maka beliau 
bersabda: “Pulanglah ke rumahmu,” lalu turunlah ayat, 

4 » U3l j* jU * l ^ “Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita 

yang telah dikawini oleh ayahmu. ” 

Untuk itu Allah H berfirman, i UU $ “Kecuali yang telah lalu. ” 

Sebagaimana dalam firman-Nya, 4 UU ^ j — U 'V) Jj ' jLUj d\j “Dan (di- 

haramkan bagimu) menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali yang telah lampau. ” (QS. An-Nisaa’: 23) Sesungguhnya Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Dahulu orang-orang Jahiliyyah 
mengharamkan apa-apa yang diharamkan oleh Allah kecuali isteri ayah dan 
menghimpun dua orang saudari, maka Allah menurunkan ayat, 

4 »U3l 'ja (S jUf. $ dan 4 JJ^^ J* ' ofj ^>. Demikianlah per- 

kataan ‘Atha’ dan Qatadah. Wallahu a?lam. 

Bagaimanapun hal tersebut telah diharamkan bagi umat ini dan me- 
rupakan perkara yang amat keji. Untuk itu Allah H berfirman, 

4 «U j lUj i oU J ^ “Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci 

Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). ” Sebagaimana Allah ber- 
firman, 4 >Uj sU-l i oU A3l I J'jZSj “Dan janganlah kamu mendekati 
zina; sesungguhnya zina itu adalah perbuatan yang keji dan satu jalan yang 
buruk. ” (QS. Al-Israa’: 32) 

Dalam ayat ini ditambahkan i “Dan dibenci (Allah), ” maksudnya 

" l — (dibenci) yaitu perkara yang sangat besar pada dirinya dan membawa 
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kebencian anak kepada ayahnya setelah menikahi isteri ayahnya itu. Karena 
pada umumnya seseorang yang mengawini seorang wanita, ia akan membenci 
suami sebelumnya. Untuk itu ibu-ibu kaum mukminin (Ummahaatul Muk- 
miniin) umat ini diharamkan, karena mereka adalah para ibu yang merupakan 
isteri-isteri Nabi H di mana kedudukan beliau seperti ayah, bahkan haknya 
lebih besar dari pada hak ayah berdasarkan ijma\ Bahkan juga, kecintaan kepada 
beliau harus lebih didahulukan di atas kecintaan pada diri sendiri. Semoga 
shalawat dan salam untuknya. 

‘Atha’ bin Abi Rabah berkata tentang firman-Nya, 4 artinya 

Allah mengutuknya. 4 A- j 4 artinya seburuk-buruk jalan yang ditempuh 

oleh seseorang. Barangsiapa yang tetap melakukannya setelah ini, maka berarti 
ia telah murtad dari agamanya. Dia harus dibunuh dan hartanya dijadikan harta 
(rampasan) bagi baitul maal. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dan Ahlus Sunan dari riwayat al-Barra’ bin ‘Azib, dari pamannya yaitu Abu 
Burdah, (dalam satu riwayat, dari Ibnu ‘Umar, dalam riwayat lain dari paman- 
nya), bahwa dia diutus oleh Nabi $1 kepada seseorang yang mengawini isteri 
ayahnya setelah ayahnya meninggal untuk dibunuh dan disita hartanya. 

Permasalahan: 

Para ulama telah sepakat tentang haramnya wanita yang telah di- 
setubuhi oleh ayahnya, baik dengan cara perkawinan, kepemilikan (perbudakan) 
atau syubhat. 26 Dan mereka berbeda pendapat tentang wanita yang digaulinya 
(oleh sang ayah) dengan penuh syahwat tanpa disetubuhi atau memandang 
sesuatu yang tidak dihalalkan pada wanita tersebut, sekiranya wanita itu adalah 
wanita lain. Disebutkan dari Imam Ahmad bahwa wanita tersebut pun 
tetap diharamkan dengan hal tersebut. 




26 Contoh: Seorang ayah telah menikahi seseorang wanita di sebuah desa dan tidak diketahui 
di mana keberadaan isterinya tersebut, maka anak ayahnya tidak dibolehkan menikahi 
wanita di desa tersebut (dikarenakan adanya syubhat)' Ed . 




Tafsir Ibnu 




Diharamkan atasmu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan; 
saudara-saudaramu yang perempuan; saudara-saudara bapakmu yang 
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusuimu; saudara perem- 
puan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu (tiri) dari isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu 
belum bercampur dengan isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka 
tidak berdosa kamu mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri 
anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, 
sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang (QS. 4:23) 
Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai 
ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain yang demikian, 
(yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk 
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara 
mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban; dan tidaklah mengapa bagimu terhadap sesuatu yang 





kamu telah saling merelakannya , sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. (QS. 4:24) 

Ayat yang mulia ini adalah ayat yang menerangkan haramnya mahram 
berdasarkan nasab (keturunan) dan hal-hal yang mengikutinya berupa persusuan 
dan kemertuaan. 4 jJC'l 'j^\j £- £ “ Diharamkan atasmu 

(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yangperempuan; saudara-saudaramu yang 
perempuan. ” Abu Sa’id bin Yahya bin Sa’id telah mengabarkan kepada kami 
dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Yang diharamkan karena nasab ada tujuh dan 
karena kemertuaan ada tujuh, kemudian ia membaca, 

^ >: ■ oUj oUj ^ ji j>- 4 ” Di- 

haramkan atasmu ( mengawini ) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan ; 
saudara-saudaramu yangperempuan, saudara-saudara bapakmu yangperempuan; 
saudara-saudara ibumu yangperempuan; anak-anak perempuan dari saudaramu 
yang laki laki; anak-anak perempuan dari saudaramu yang perempuan , ” mereka- 
lah (mahram dari) nasab. Jumhur ulama menggunakan dalil tentang haramnya 
anak zina dengan keumuman firman Allah Ta’ala, 4 4 “ Dan anak-anak 

perempuanmu. ” Karena ia adalah anak perempuan, maka ia masuk dalam ke- 
umuman ayat tersebut, sebagaimana madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad 
bin Hanbal. Ada pendapat dari asy-Syafi’i yang membolehkannya, karena 
ia bukanlah anak menurut hukum syar’i. Sebagaimana ia tidak dapat masuk 
dalam firman Allah, 4 J^J iu Jy J' A! ^ 'J £ “ Allah men- 
syari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu; 
bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan, ” 
(QS. An-Nisaa’: 11) sesungguhnya ia tidak mendapatkan warisan menurut 
ijma’, maka ia pun tidak termasuk ke dalam ayat ini. Wallahu a’lam. 

Firman-Nya, 4 J&j 'J» } ^Y 4 “Ibu-ibumu yang 

menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan. ” Artinya, sebagaimana kamu 
diharamkan terhadap ibu-ibu yang melahirkanmu, maka begitu pula kamu di- 
haramkan dengan ibu-ibu yang menyusuimu. 

Untuk itu, di dalam ash-Shahihain tercantum sebuah hadits yang di- 
riwayatkan oleh Malik bin Anas dari ’ Aisyah Igg bahwa Rasulullah $1 bersabda: 

.( jl> {j** 0) ) 

“Sesungguhnya persusuan itu dapat menjadikan mahram apa-apa yang dapat 
menjadikan mahram karena kelahiran.” 

Dan dalam lafazh Muslim; 

• ( d* j* l» j* ) 



“Diharamkan karena persusuan, apa-apa yang di haramkan karena nasab’ 
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4. SURAT AN NISAA 






Sebagian ahli fiqih berkata, “Setiap apa saja yang diharamkan karena 
nasab, maka diharamkan pula karena persusuan kecuali empat bentuk.” Sebagian 
lagi mengatakan, kecuali enam bentuk yang kesemuanya tersebut di dalam 
kitab-kitab furu’. 27 Setelah diteliti, ternyata tidak ada pengecualian sedikitpun 
dalam masalah tersebut. Karena sebagian terdapat dalam nasab dan sebagian 
lagi terdapat dalam kemertuaan, maka secara (mendasar) tidak ada yang menolak 
hadits tersebut sedikitpun. Segala puji hanya milik Allah, dan kepercayaan 
hanya dengan-Nya. 

Kemudian, para Imam berbeda pendapat tentang jumlah bilangan susuan 
yang diharamkan. Ada yang berpendapat hanya dengan (sekedar) menyusu 
dapat mengharamkan, berdasarkan keumuman ayat ini. Inilah pendapat Malik, 
riwayat dari Ibnu ‘Umar, pendapat Sa’id bin al-Musayyab, ‘Urwah bin az-Zubair 
dan az-Zuhri. Ulama lain berkata, “Kurang dari tiga kali susuan tidak meng- 
haramkan. Sebagaimana yang tercantum dalam Shahih Muslim dari jalan Hasyim 
bin ‘Urwah dari bapaknya dari ’ Aisyah bahwa Rasulullah H bersabda; 

.( Slj Sf ) 



“Satu atau dua isapan (susuan) tidak mengharamkan.” 

Qatadah berkata dari Abil Khalil, dari ‘Abdullah bin al-Harits bahwa 
Ummul Fadhl berkata, Rasulullah $1 bersabda: 



I' fjfrJ V ) 'jr~\ J ail ) 



“Satu dan dua susuan atau satu dan dua isapan tidak mengharamkan,” di dalam 
lafazh yang lain, “Satu dua sedotan tidaklah mengharamkan.” (HR. Muslim) 



Dan di antara yang berpendapat seperti ini adalah Imam Ahmad bin 
Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Abu ‘Ubaid dan Abu Tsaur; yaitu diriwayatkan 
dari ‘Ali, 'Aisyah, Ummul Fadhl, Ibnuz-Zubair, Sulaiman bin Yasar dan Sa’id 
bin Jubair . Ulama yang lain berkata “Kurang dari lima isapan tidak 
mengharamkan, berdasarkan hadits dalam Shahih Muslim dari riwayat Malik 
dari ‘Abdullah bin Abi Bakar, dari ‘Urwah dari ‘Aisyah lg£ , ia berkata, dahulu 
(ayat ini) termasuk di antara ayat al-Qur’an: 



S 9 9 S * .y' O | © y' , y' y' ^ O # y' 

.jAjTO O la jJm jJup 



27 Di antaranya yaitu: Ibu saudaramu yang laki-laki dan Ibu saudaramu yang perempuan karena 
sepersusuan. Jika ada seorang perempuan (lainnya) menyusui saudara laki-lakimu atau saudara 
perempuanmu, maka perempuan itu tidak haram bagimu karena penyusuan keduanya. Akan 
tetapi diharamkan bagimu ibu dari keduanya berdasarkan nasab, karena ibu dari keduanya 
itu adalah sebagai ibumu atau isteri ayahmu. Inilah yang menjadi sisa permasalahan tersebut. 
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“Sepuluh kali susuan yang diketahui (dapat) mengharamkan.” Kemudian di- 
nasakh (dihapus hukum itu) dengan lima kali susuan yang diketahui. Di saat 
Nabi H wafat, maka hal tersebut adalah ayat al-Qur’an yang dibaca. 

‘Abdurrazzaq meriwayatkan yang serupa dari Ma’mar, dari az-Zuhri, 
dari ‘Urwah, dari ‘Aisyah. Di dalam hadits Sahlah binti Suhail bahwasanya 
Rasulullah memerint ahk a nn ya untuk menyusui Salim, maula Abu Hudzaifah 
sebanyak lima kali susuan. Dan ‘Aisyah memerintahkan orang yang akan masuk 
kepadanya untuk menyusu lima kali. Inilah pendapat Imam asy-Syafi’i dan 
para pengikutnya. Kemudian, hendaklah diketahui bahwa susuan itu terjadi 
di masa kecil kurang dari dua tahun, menurut pendapat Jumhur. Masalah ini 
sudah dibahas sebelumnya dalam surat al-Baqarah pada firman-Nya, 

4 01 al ijl jbtf' JSJ>- ^ “Hendaklah menyusukan anak- 

anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. ” (QS. Al-Baqarah: 233) 

Kemudian, para ulama berbeda pendapat tentang apakah menjadi haram 
akibat air susu dari pihak ayah persusuan, sebagaimana yang dikatakan oleh 
Jumhur empat Imam dan lain-lain. Atau hanya dikhususkan dengan pihak ibu 
persusuan saja dan tidak merembet hingga pihak ayah persusuan, sebagaimana 
satu pendapat sebagian ulama Salaf yang sebenarnya terbagi pada dua golongan. 
Rincian masalah ini terdapat dalam kitab besar yang berisi hukum-hukum. 



Firman-Nya, 



j ,-*Aso IjjjfsJ A Oli 



jj jvSoCj ( 



J jfl UvO O- 

4 . 



“ Dan ibu-ibu isterimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah 
pemeliharanmu dari isteri-isteri yang telah kamu gauli. Jika kamu belum meng- 
gauli mereka, maka tidak ada dosa bagimu. ” Ibu mertua diharamkan dengan 
(hanya sekedar) akad terhadap puterinya, baik sudah digauli ataupun belum. 
Sedangkan rabibah yaitu anak isteri tidak diharamkan, hingga ibunya digauli. 
Jika ibunya dicerai sebelum digauli, maka ia boleh mengawini puterinya. 
Untuk itu Allah §1 berfirman, 

4 fa-* °id Oli jjf* (JRj ’fSSKJs j» ^ Js 4 

“ Serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemeliharanmu dari 
isteri-isteri yang telah kamu gauli. Jika kamu belum menggauli mereka, maka 
tidak ada dosa bagimu, ” dalam mengawini mereka. 



Hal ini merupakan kekhususan bagi anak tiri. Dan Jumhur ulama ber- 
pendapat bahwa anak tiri tidak diharamkan dengan semata-mata akad terhadap 
ibunya, berbeda dengan ibu mertua yang diharamkan dengan semata-mata 
akad. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia berkata, 
“Apabila seorang suami menceraikan isteri sebelum menggaulinya atau ditinggal 
wafat, maka ibu mertua tetap haram baginya. Inilah madzhab empat Imam dan 




tujuh ahli fiqih serta Jumhur fuqaha, baik yang lalu maupun sekarang. Segala 
puji hanya milik Allah. Adapun firman Allah $1, 4 ^ j ij. tjy* 1 hjJ $ 

“Serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemeliharanmu, ” menurut 
Jumhur ulama bahwa rabibah itu haram, baik berada di bawah pemeliharaannya 
atau tidak. Mereka mengatakan; “Firman Allah ini berdasarkan kebiasaan yang 
banyak terjadi dan tidak mengandung pengertian apa pun, seperti firman 
Allah M, i oaj u! fliJl l y > jdSj “Dan janganlah kamu paksa 

budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
menginginkan kesucian. ” (QS. An-Nuur: 33) 

Di dalam ash-Shahihain tercantum bahwa Ummu Habibah berkata, 
“Ya Rasulullah, nikahilah saudariku puteri Abu Sufyan -dalam lafazh Muslim 
disebutkan: ‘Izzah binti Abu Sufyan- Rasulullah sll bertanya, “Apakah engkau 
menyenangi demikian?” Ia menjawab, “Ya, aku tidak sombong padamu dan 
aku senang ada orang yang bergabung denganku untuk kebaikan saudariku.” 
Beliau bersabda, “Hal itu tidak halal bagiku.” Ia berkata, “Kami menceritakan 
bahwa engkau hendak menikahi puteri Abu Salamah.” Beliau lH bersabda, 
“Puteri Ummu Salamah?” Ia menjawab, “Ya”. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
seandainya ia bukan anak tiri yang ada dalam pemeliharaanku, niscaya ia pun 
tetap tidak halal bagiku. Ia adalah anak perempuan saudara lelaki sepersusuan- 
ku. Aku dan Abu Salamah disusukan oleh Tsuwaibah. Maka, janganlah engkau 
tawarkan anak-anak perempuan dan saudari-saudari kalian.” 

Di dalam riwayat al-Bukhari, “Sesungguhnya sekalipun aku tidak me- 
ngawini Ummu Salamah, ia (puterinya Abu Salamah) tetap tidak halal bagiku.” 



Beliau menjadikan sebab keharamannya hanya sekedar perkawinan 
beliau dengan Ummu Salamah dan yang demikian itu dihukumi haram oleh 
beliau. Inilah madzhab empat Imam, tujuh ahli fiqih serta Jumhur ulama Salaf 
dan Khalaf. Satu pendapat mengatakan, anak tiri tidak diharamk an kecuali jika 
di bawah pemeliharaan si laki-laki tersebut. Jika tidak, maka tidak diha ramkan 
Inilah pendapat Dawud bin ‘Ali azh-Zhahiri dan para pengikutnya serta dip ilih 
oleh Ibnu Hazm. Syaikh Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr -$is£ berkata, “Tidak 
ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwasanya tidak halal bagi sese- 
orang untuk menggauli seorang budak wanita dan menggauli anak perempuan 



(budak tersebut) karena Allah telah mengharamkan hal itu dalam nikah.” Se- 
bagaimana firman-Nya, i J» ^ yy\ (SyUjj jJTTLu oL^Ij “Dan 
ibu-ibu isterimu serta anak-anak perempuan (tiri) yang berada di bawah pemelihara- 



anmu. ” Kepemilikan budak (milkul yamin) menurut mereka mengikuti 
(hukum-hukum) pernikahan, kecuali apa yang diriwayatkan dari ‘Umar dan 
Ibnu ‘Abbas. Namun, pendapat tersebut tidak didapatkan dari seorang ahli 
fatwa pun yang mengikuti mereka. 



Makna firman-Nya, ^ ^ ^ 'Yang telah kamu campuri. "Arti- 

nya kalian telah nikahi mereka. Hal itu dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan lain- 





lain. Ibnu Juraij berkata dari ‘Atha\ “Bahwa yang dimaksud yaitu si isteri telah 
menyerahkan dirinya kepada suaminya, lalu si suami menyingkapnya, mene- 
litinya dan menjima’nya. Aku bertanya, “Apa pendapatmu jika aku lakukan 
hal itu di rumah keluarganya?” Dia menjawab, “Hal itu sama saja, dengan dia 
berbuat demikian, maka sudah diharamkan menikahi puteri wanita itu.” Ibnu 
Jarir berkata, “Menurut ijma’ ulama bahwa khalwatnya seorang laki-laki dengan 
seorang wanita tidak mengharamkan bagi puterinya jika telah dicerai wanita 
itu sebelum digauli, dan sebelum farjinya dipandang dengan syahwat yang 
menunjukkan bahwasanya makna hal tersebut adalah untuk sampai padanya 
dengan jima’.” 

Firman Allah §!, 4 JpLri- j ¥ "(Dan diharamkan 

bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu). ” Artinya, diharamkan bagi 
kalian isteri-isteri anak-anak yang kalian lahirkan dari sulbi kalian. Dan di- 
kecualikan anak-anak angkat, yang mereka jadikan sebagai anak pada masa 
J ahiliyyah, sebagaimana firman Allah |H, 

4 ^ o t Jpj -bj Lis 4 “ Maka 

tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), 
Kami kawinkan kamu dengannya supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin 
untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka. ” (QS. Al-Ahzab: 37). 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Hasan bin Muhammad, bahwasanya 
ayat-ayat tersebut adalah mubham -tidak jelas maknanya). Yaitu ayat: 

4 JibriJ- j ^ dan 4 j j». Kemudian ia berkata; “Hal itu diriwa- 

yatkan pula dari Thawus, Ibrahim, az-Zuhri dan Mak-hul. Saya (Ibnu Katsir) 
berpendapat makna mubhamat artinya umum untuk yang sudah digauli atau- 
pun yang belum digauli, maka diharamkan dengan semata-mata akad dengannya. 
Dan hal ini yang disepakati. Jika ada yang bertanya; dari segi apa diharamkannya 
isteri anak-anak dari sepersusuan sebagaimana yang dikatakan oleh Jumhur 
ulama, bahkan dihikayatkan sebagian orang bahwa hal ini sebagai ijma’, padahal 
anak dari sepersusuan itu bukan dari keturunannya? Maka jawabnya ialah 
berdasarkan sabda Rasulullah 0; 



jt ^ r 

o* ^ 'u* ) 



“Diharamkan karena sepersusuan apa-apa yang diharamkan karena nasab” 

Firman Allah iH, 4 Cjiri airi 'Jd ' ‘Dan (diharam- 

kan bagimu) menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 
kecuali yang terjadi pada masa lampau. ”Dan ayat seterusnya. Artinya, diharam- 
kan bagi kalian menghimpun dua perempuan bersaudara secara bersama-sama 
dalam perkawinan, begitu pula dalam (perbudakan), kecuali apa yang terjadi 
pada masa Jahiliyyah kalian, maka Kami telah maafkan dan ampuni. Hal itu 
menunjukkan tidak bolehnya menghimpun (dua bersaudara) untuk masa 
mendatang, karena hanya dikecualikan untuk masa lampau. Sebagaimana 
firman Allah $§, 4 Jj'i t Jl V! j J jAS'i 4 “■ 'Mereka tidak akan merasakan 
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mati di dalamnya kecuali mati yang pertama (di dunia). ” (QS. Ad-Dukhaan: 56). 
Di mana hal itu menunjukkan bahwa mereka tidak merasakan mati selama- 
lamanya. Para ulama di kalangan Sahabat, Tabi’in dan para Imam, baik yang 
terdahulu maupun yang sekarang, mereka sepakat bahwa menggabung dua 
wanita bersaudara dalam pernikahan itu diharamkan. Barangsiapa yang masuk 
Islam dan telah memiliki isteri dua orang perempuan bersaudara, maka ia harus 
memilih (di antara keduanya) lalu menetapkan satu isterinya dan harus men- 
ceraikan yang lainnya, tidak bisa ditawar-tawar lagi. 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari adh-Dhahhak bin Fairuz, dari ayah- 
nya, ia berkata; “Aku masuk Islam dan aku mempunyai dua isteri yang 
bersaudara, maka Nabi memerintahkanku untuk menceraikan salah satunya.” 
(HR. Ahmad). Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad, at-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dari hadits Ibnu Lahi’ah serta dikeluarkan oleh Abu Dawud dan at- 
Tirmidzi. Di dalam lafazh at-Tirmidzi tercantum bahwa Nabi lH bersabda; 

/ 0 . . / > o /#, . 

.( W42J' 1 ) 

y 

“Pilihlah mana di antara keduanya yang kamu inginkan.” 

Kemudian at-Tirmidzi berkata; “Hadits ini hasan dan diriwayatkan 
pula oleh Ibnu Majah dengan isnad lain.” 

Sedangkan menggabungkan dua perempuan bersaudara dalam ke- 
pemilikan (perbudakan) juga diharamkan berdasarkan keumuman ayat ter- 
sebut. Inilah pendapat yang terkenal dari Jumhur ulama, empat Imam dan lain- 
nya. Sedangkan TJtsman berkata; “Tidak sepatutnya aku melarang hal itu.” 

Dari Musa bin Ayyub al-Ghafiqi telah menceritakan kepadaku pamanku 
Iyas bin ‘Amir, ia berkata, aku bertanya kepada ‘Ali bin Abi Thalib, “Sesungguh- 
nya aku memiliki dua perempuan bersaudara dengan pe milikan (perbudakan). 
Salah satunya aku ambil dari tawanan dan sudah melahirkan beberapa anak, 
kemudian aku menyenangi yang lainnya. Maka, apakah yang harus aku lakukan?” 
‘AU berkata; “Engkau merdekakan wanita yang telah engkau gauli kemudian 
gaulilah yang lainnya.” Aku bertanya; “Sesungguhnya orang-orang mengatakan, 
engkau nikahi yang satunya dan gauli yang satunya lagi.” Maka, ‘Ali berkata; 
“Apa pendapatmu jika suaminya menceraikan atau ditinggal mati, bukankah 
dia (perempuan tersebut) kembali rujuk kepadamu? Sesungguhnya jika engkau 
memerdekakannya, lebih selamat bagimu.” 

Kemudian ‘Ali 4§s> menggenggam tanganku dan berkata; “Sesungguh- 
nya haram bagimu yang dimiliki olehmu dengan perbudakan apa-apa yang 
diharamkan bagimu dalam Kitabullah terhadap wanita merdeka kecuali 
jumlahnya,” atau ia mengucapkan, "Kecuali empat isteri dan diharamkan 
bagimu karena persusuan apa yang diharamkan bagimu di dalam Kitabullah 
karena keturunan.” 






Kemudian Abu ‘Umar berkata; “Hadits ini, seandainya seseorang ber- 
jalan dari ujung barat hingga ujung timur menuju Makkah, dia tidak akan 
mendapatkan (hadits dalam masalah ini) kecuali hadits ini saja, niscaya sia- 
sialah perjalanannya. Abu ‘Umar mengemukakan pendapat yang sama dengan 
‘Utsman 4&>, diriwayatkan pula dari sekelompok ulama Salaf; di antaranya 
Ibnu ‘Abbas, akan tetapi ia tidak sefaham terhadap mereka. Dan tidak ada 
seorang pun yang sependapat dengan pendapat tersebut di kalangan ahli fiqih 
(pada) beberapa negeri; Hijaz, Iraq, serta negeri-negeri sesudahnya, Syam dan 
juga Maroko, kecuali kelompok sempalan yang mengikuti zhahir ayat saja 
dan menghilangkan qiyas. Sesungguhnya orang yang mengamalkan hal itu 
secara zhahir berarti telah meninggalkan apa yang telah kita sepakati. Dan 
para jama’ah ahli fiqih sepakat bahwasanya tidak halal menggabungkan dua 
orang perempuan bersaudara dengan perbudakan dalam berjima’ sebagaimana 
tidak halalnya hal tersebut dalam pernikahan. Kaum muslimin telah sepakat 
bahwa makna firman Allah 

i U j “Diharamkam atasmu ( mengawini ) ibu- 

ibumu; anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, ” 
bahwa pernikahan dan perbudakan pada mereka semuanya sama. Begitu pula, 
wajib menggunakan pandangan dan qiyas tentang menggabung dua wanita 
bersaudara, ibu-ibu isteri dan anak-anak tiri. Begitulah pendapat yang beredar 
di kalangan Jumhur dan merupakan dalil yang melemahkan pendapat yang 
menyelisihinya. 

Firman Allah tH, 4 oJxlX V! Allil ^ oC^klll j ^ “Dan diharam- 
kan juga kamu mengawini wanita-wanita yang bersuami kecuali budak-budak 
yang kamu miliki. "Artinya, diharamkan bagi kalian mengawini wanita-wanita 
muhshan (yang bersuami), kecuali budak-budak yang kalian miliki, yaitu yang 
kalian miliki melalui penawanan. Maka, halal bagi kalian mengga ulin ya, apabila 
kalian telah istibra’ 28 terhadap mereka, karena ayat ini turun berkenaan tentang 
hal itu. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata; 
“Kami mendapatkan satu tawanan wanita Authas yang telah memiliki suami. 
Kami tidak suka menjima’ mereka sedangkan mereka bersuami, maka kami 
menanyakan hal itu kepada Nabi 0, lalu turunlah ayat ini: 

4 tSL2i\ ikiJlj maka kami menghalalkan kemaluan- 

kemaluan mereka. 

Begitulah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan Muslim 
dalam Shahihayn. Wallahu aiam 

Sekelompok ulama Salaf berpendapat bahwa menjual budak wanita 
merupakan perceraian dari suaminya, mengambil keumuman ayat ini. Akan 
tetapi Jumhur ulama, baik dahulu maupun yang sekarang telah menyangkal 
pendapat mereka, yaitu mereka berpendapat bahwa penjualan budak wanita 



' Artinya, menanti kosong rahim. Yaitu, menanti satu kali haid bagi perempuan-perempuan 
kafir yang dapat ditawan untuk bersetubuh dengannya. 





tidak otomatis merupakan perceraian baginya dari suaminya, karena pembeli 
merupakan wakil dari penjual. Sedangkan penjual telah mengeluarkan pe- 
manfaatan budak ini dari kepemilikannya. Mereka berpegang pada hadits 
Barirah dalam masalah ini yang ditakhrij dalam ash-Shahihain dan lain-lain; 
“Sesungguhnya ‘Aisyah Ummul M ukminin membelinya dan memerdekakannya 
serta perkawinannya tidak batal dengan suaminya yaitu Mughits, bahkan 
Rasulullah mempersilahkan memilih antara cerai atau terus. Maka, ia memilih 
cerai. Kisahnya cukup terkenal, maka seandainya penjualan budak-budak 
wanita merupakan perceraian sebagaimana yang mereka katakan, maka Nabi 
iH tidak akan mempersilahkan memilih. Tatkala Nabi mempersilahkan Barirah 
untuk memilih, maka hal itu menunjukkan tetapnya pernikahan tersebut. 
Sedangkan yang dimaksud dari ayat itu adalah wanita-wanita tawanan saja. 
Wallahu a’lam. 

Firman Allah §i, 4 <&' <-A — ~f ^ “(Allah telah menetapkan hukum 

itu) sebagai ketetapan-Nya atasmu. ” Artinya, keharaman ini adalah ketentuan 
yang telah ditetapkan oleh Allah kepada kalian, yaitu empat (isteri), maka 
teguhlah dengan ketentuan-Nya, dan janganlah kalian keluar dari batas-batas- 
Nya serta teguhlah dengan syari’at dan fardhu-fardhu-Nya. Ibrahim berkata, 
4 ‘pO* <3)1 k yaitu apa yang diharamkan kepada kalian. 

Fi rm a n -Nya, 4 jiidis J jjC i k “Dan dihalalkan bagimu selain yang 

demikian. ” Artinya selain wanita-wanita yang telah disebutkan sebagai mahram, 
maka halal bagi kalian, itulah yang dikatakan oleh ‘Atha’ dan lain-lain. Dan 
Firman Allah Hf, 4 I yAs of k “ Yaitu mencari isteri-isteri 

dengan hartamu untuk dikawini) bukan untuk berzina. ” Artinya carilah dengan 
harta-harta kalian, isteri-isteri hingga empat, atau budak-budak wanita yang 
kalian kehendaki dengan cara syar’i. Untuk itu Allah berfirman, 

4 . 'jh 'uyfAA f “ Untuk dikawini i, bukan untuk berzina. ” 

Firman-Nya, 4 j o * ** lli f "Maka isteri-isteri 

yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka 
maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban. "Artinya, sebagaimana 
kalian telah menikmati mereka, maka berikanlah mahar-mahar mereka untuk 
menggantinya. Seperti firman Allah §1, ^ ilki l’sLp /ilill I J\ f )> “Berikanlah 

maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
penuh kerelaan . ” (QS. An-Nisaa’: 4) Dengan keumuman ayat ini, dapat di- 
jadikan dalil tentang nikah mut’ah. Tidak diragukan lagi, bahwa hal tersebut 
(nikah mut’ah/ sementara atau kontrak) pernah disyari’atkan pada permulaan 
Islam, kemudian setelah itu dibatalkan. Asy-Syafi’i dan sekelompok ulama 
berpendapat bahwa awalnya dibolehkan, kemudian dibatalkan, kemudian 
dibolehkan lalu dibatalkan lagi (sebanyak dua kali). 

Ulama yang lain berkata, “Pembatalannya lebih dari itu.” Ulama lain- 
nya berkata: “Pernah dibolehkan satu kali kemudian dibatalkan, dan setelah 
itu tidak dibolehkan sama sekali.” 





Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 4^> dan sekelompok Sahabat yang ber- 
pendapat dibolehkannya nikah mut’ah karena darurat, dan inilah satu riwayat 
dari pendapat Imam Ahmad. Akan tetapi, Jumhur ulama berbeda dengan pen- 
dapat tersebut. Dalil yang dijadikan pegangan adalah hadits yang tercantum 
dalam ash-Shahihain bahwa Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib 4|b berkata; 
“Rasulullah melarang nikah mut’ah dan daging keledai piaraan pada perang 

Khaibar.” Untuk hadits ini terdapat banyak komentar yang menetapkan, 
yaitu di dalam kitab-kitab hukum. Di dalam Shahih Muslim dari ar-Rabi’ bin 
Sabrah bin Ma’bad al-Juhni, bahwa ayahnya ikut berperang bersama Rasulullah 
iH pada Fathu Makkah, maka beliau bersabda: 



J\ diib ji 2i\ bfj 'j? ciif cir J\ U ) 

.( \b, liSp jJ cAiajt 



“Hai manusia! Dahulu aku pernah mengizinkan kalian untuk nikah mut’ah 
dengan wanita. Dan sesungguhnya Allah telah mengharamkannya hingga hari 
Kiamat. Barangsiapa yang telah memiliki perjanjian hal tersebut, maka biar- 
kanlah jalannya, dan janganlah kalian mengambil kembali mahar yang telah 
kalian berikan.” 

Firman Allah M, 4 C* A &>. & * Q $ “D an tiada- 

lah mengapa bagimu terhadap 'sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu. ” Maknanya adalah seperti firman-Nya, 

a 4 j $ “ Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu 'nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan, ” dan ayat seterusnya 
(QS. An-Nisaa’: 4) Artinya, jika kamu telah menentukan mahar untuknya, 
lalu ia bebaskan kamu semua mahar atau sebagiannya, maka tidaklah berdosa 
bagimu atau baginya. 

Kemudian firman-Nya, 4 olT <->! ^ “Sesungguhnya Allah 

Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. ” Penyebutan dua sifat Allah setelah 
ketetapan hal-hal yang diharamkan ini, adalah amat sesuai. 
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# i clL; jA-A Titi obll 

J j ^ ££Jf ^ . £1 M y tiuJf ^ i 

jL»-j JJ4 * ittlj psJ jji. Ijl^w 

Dan barangsiapa di antara kamu ( orang merdeka) yang tidak cukup per- 
belanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. 
Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu adalah dari sebahagian 
yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan 
berilah maskawin mereka menurut yang patut, sedang mereka pun wanita- 
wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang 
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah 
menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan 
yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman bagi 
wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, 
adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. Dan 
Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 4:25) 

Allah berfirman, 4 p r “ Barangsiapa di antara 

kamu yang belum memiliki thaul. "Yaitu, keluasan dan kemampuan, 

4 UdA ol 4 “Untuk mengawini muhshanaat mukminaat, "yaitu 

wanita-wanita merdeka, bersih dan beriman. 

4 d» — LJ! LiCL C ^ 4 “D boleh mengawini wanita yang ber- 

iman, dari budak-budak yang kamu miliki. ” Artinya, maka kawinilah wanita 
beriman dari budak-budak yang di mi liki oleh kaum mukminin. Untuk itu 
Allah W> berfirman, 4 J* 4 “Dari budak-budak wanitamu yang 

beriman.” Ibnu ‘Abbas dan lain-lain berkata: “Maka hendaklah ia menikahi 
budak-budak wanita milik orang-orang beriman.” Demikianlah yang dikata- 
kan oleh as-Suddi dan Muqatil bin Hayyan. 

Lalu Allah selingi dengan firman-Nya, 4 U**-! (j* (d' | «ulj 4 

“Allah Mahamengetahui keimananmu, sebagian kamu adalah dari sebagian 
yang lain. ” Artinya, Allah Mahamengetahui hakekat dan rahasia berbagai 
urusan. Sedangkan bagi kalian, wahai manusia, hanya mengetahui perkara 
yang lahir saja. 4 oib j* 4 “Karena itu kawinilah mereka dengan 
seizin tuan mereka. "Hal itu menunjukkan bahwa tuan adalah wali bagi budak- 
budak wanitanya yang tidak boleh dikawini kecuali dengan seizinnya. Begitu 



r Ibnu Katsir Juz S 



275 




pula ia menjadi wali bagi budak laki-lakinya di mana ia tidak boleh menikah 
kecuali dengan izinnya. 

Firman Allah §§, 4 j* j ^ “Dan berilah maskawin 

mereka menurut yang patut. "Artinya, serahkanlah mahar-mahar mereka dengan 
ma’ruf, yaitu dengan kebaikan jiwa kalian dan janganlah kalian kurangi sedikit- 
pun karena merendahkan mereka, karena kedudukannya sebagai budak-budak 
wanita yang dimiliki. Firman Allah §1, 4 4 “Wanita-wanita yang me- 

melihara diri. " Artinya, wanita-wanita yang menjaga diri dari zina, tidak me- 
lakukannya. Untuk itu Allah §i berfirman, 4 jlf- “Bukan wanita 

musaafihaat. "Yaitu, bukan wanita-wanita pezina yang membiarkan dirinya 
dijamah oleh siapa saja. 

Serta firman-Nya, ^ oli — ^Sf j j» “Dan bukan wanita yang meng- 

ambil laki-laki lain sebagai piaraannya. "Ibnu ‘Abbas berkata, ( ) ada- 
lah wanita-wanita pezina terlaknat yang membiarkan dirinya dijamah oleh 
siapa saja. Dan ia berkata, olUJ£) (al-akhdan) adalah laki-laki simpanan. 

Demikian pula pendapat yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
Mujahid, asy-Sya’bi, adh-Dhahhak, ‘Atha’ al-Khurasani, Yahya Ibnu Abi 
Katsir, Muqatil bin Hayyan dan as-Suddi, yang semuanya mengatakan, (al- 
akhdan) adalah laki-laki simpanan- Allah telah melarang untuk menikahi 
wanita tersebut (yang mengambil laki-laki lain sebagai simpanan Ed ), selama 
mereka melakukan hal yang demikian itu. 

Firman Allah H, 

4 <-^1 j — j* 4 “Dan apabila me- 

reka telah menjaga diri dengan kawin , kemudian mereka mengerjakan perbuatan 
yang keji (zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-wanita 
merdeka yang bersuami. ” Para ahli qira-at berbeda dalam membaca ( ) 29 - 

Sebagian membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan mengkasrahkan 
shad ( ) dengan mabni tatkala tidak disebut fa’ilnya. Dan ada yang mem- 
bacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad sebagai fi’il lazim (yang 
tidak membutuhkan obyek). Kemudian dikatakan bahwa dua qira-at itu me- 
miliki makna yang sama. 

J 0 

Mereka berbeda pendapat tentang makna ( ) al-ihshan, menjadi 
dua pendapat: 

Pertama, yang dimaksud al-ihshan di sini adalah Islam. Pendapat ini 
diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, Ibnu ‘Umar dan Anas . 

Kedua, yang dimaksud dalam ayat ini adalah perkawinan, itulah pen- 
dapat Ibnu ‘Abbas *&>. 



Abu Bakar, Hamzah dan Kisa-i membacanya dengan memfat-hahkan hamzah dan shad 
( )• Sedangkan yang lainnya membacanya dengan mendhammahkan hamzah dan meng- 
kasrahkan shad (b^O- 
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Pendapat yang paling jelas -wallahu a’lam- bahwa yang dimaksud dengan 
al-ihshan di sini adalah perkawinan. Karena redaksi ayat tersebut menunjukkan 
demikian, dimana Allah §§ berfirman, 

“Barangsiapa di antara kamu ( orang merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya 
untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini wanita 
yang beriman dari budak-budak yang kamu miliki. ” ( Wallahu a’lam). 

Redaksi ayat yang mulia tersebut adalah tentang budak-budak wanita 
yang mukminah, maka jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 4 ^ 

adalah apabila mereka telah kawin, sebagaimana yang ditafsirkan oleh Ibnu 
‘Abbas dan lain-lain. Banyak hadits-hadits umum yang menjelaskan tentang 
ditegakkannya hukuman hadd* 0 terhadap budak. Di antaranya ialah hadits yang 
diriwayatkan Muslim dalam Shahihnya. bahwa ‘Ali dalam khutbahnya ber- 
kata; “Hai manusia! Tegakkanlah hadd kepada budak-budak kalian, yang sudah 
kawin atau yang belum. Karena salah seorang budak wanita Rasulullah H 
pernah berzina, lalu aku (‘Ali) diperintahkan untuk menderanya (mencambuk- 
nya). Akan tetapi, diketahui bahwa ia baru menempuh masa nifas. Jika aku 
menderanya, aku khawatir akan membunuhnya. Lalu hal itu kuceritakan 
kepada Nabi iH dan beliau bersabda: 



.(j 



“Bagus, biarkanlah hingga ia bersih.” 

Di dalam riwayat ‘Abdullah bin Ahmad, bukan dari ayahnya, tercantum: 

.( Cdlij IjVS ) 

“Jika ia telah suci dari nifasnya, maka deralah (cambuklah) dia 50 kali.” 
Sedangkan dalam riwayat Muslim tercantum: 

.( &>fj\ ^ Cij li) ) 

“Apabila ia berzina untuk yang ketiga kalinya, maka juallah pada (kasus zina) 
yang keempat kalinya.” 

> o 

Firman Allah $i, 4 ^ “Hal itu adalah bagi orang- 

orang yang takut pada kesulitan menjaga diri. "Artinya, menikahi wanita-wanita 
budak dengan syarat-syarat yang lalu itu, hanya dibolehkan bagi orang yang 
takut dirinya terjatuh pada zina, dan berat baginya untuk sabar dari jima’, 
serta semua itu sangat menyulitkannya, maka di saat itu bolehlah ia mengawini 
budak-budak wanita. Jika ia biarkan dirinya untuk tidak mengawini budak- 



1 Hadd yang jamaknya hudud, adalah batasan atau peraturan yang sudah ditentukan bentuk 
hukumnya oleh Allah iH, di antaranya hukum zina, qadzaf (menuduh zina), minum khamr, 
mencuri, mengganggu keamanan, murtad, dan durhaka kepada Allah. 1 ’'" 



ir Ibnu Katsir Juz 5 



277 





budak itu dan memperjuangkan dirinya untuk tidak terjerumus pada zina, 
maka itu lebih baik baginya. Karena jika ia menikahinya, maka anak-anaknya 
menjadi budak bagi tuan-tuannya, kecuali suaminya adalah kerabat tuannya, 
maka anak-anaknya tidak menjadi budak, menurut pendapat lama Imam asy- 
Syafi’i. Untuk itu Allah berfirman, 4 j Uyj jy* j ^ y*- ' $ “ Dan 
kesabaran itu lebih baik bagimu , dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang.” 

Dari ayat yang mulia ini, Jumhur ulama mengambil dalil tentang boleh- 
nya menikahi budak-budak wanita dengan syarat tidak memiliki kemampuan 
menikahi wanita-wanita merdeka dan karena khawatir terjatuh dalam kemak- 
siatan. Karena dengan nikah tersebut mengandung bahaya, di mana anak- 
anaknya akan menjadi budak, serta merupakan kehinaan ketika meninggalkan 
menikahi wanita-wanita merdeka lalu memilih menikahi budak-budak. 

Dalam hal ini, Abu Hanifah dan para pengikutnya berbeda (pendapat) 
dengan pendapat Jumhur ulama dengan memberikan syarat dua hal; Jika 
seseorang tidak menikah dengan wanita merdeka, maka dia dibolehkan menikahi 
budak mukminah dan seseorang wanita Ahli Kitab, baik ia me miliki kemampuan 
menikahi wanita merdeka atau tidak, serta takut terjatuh pada zina atau tidak. 
Dasar pijakan mereka adalah firman Allah §i, 

4 j* ' yy 'oi eJC&Aj $ “(Dan dihalalkan menikahi) wanita- 

wanita yang menjaga kehormatannya, di antara orang-orang yang diberi al-Kitab 
sebelummu. " (QS. Al-Maa-idah: 5) Artinya, wanita-wanita iffah (menjaga diri) 
mencakup merdeka atau budak. Ayat ini bersifat umum, serta secara jelas men- 
jadi dalil apa yang dikatakan oleh Jumhur ulama. Wallahu a'lam. 




Allah hendak menerangkan (hukum syari’at-Nya) kepadamu , dan menunjuki- 
mu kepada sunnah-sunnah orang yang sebelum kamu (para Nabi dan 
shaalihiin) dan (hendak) menerima taubatmu. Dan Allah Mahamengetahui 
lagi Mahabijaksana. (QS. 4:26) Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang 
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
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sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (QS. 4:27) Allah hendak memberikan 
keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah. (QS. 4:28) 

Allah fjg mengabarkan bahwa Dia hendak menjelaskan bagi kalian hai 
orang-orang yang beriman, apa yang dihalalkan dan diharamkan untuk kalian 
sebagaimana yang telah disebutkan dalam surat ini dan surat-surat lainnya. 
4 ^ j 4 “Dan menunjukimu kepada sunnah-sunnah orang 

yang sebelum kamu. "Yaitu jalan-jalan mereka yang terpuji serta mengikuti 
syari’at yang dicintai dan diridhai-Nya. 4 s-' ^ “Dan hendak menerima 

taubatmu, ” dari dosa dan pelanggaran 4 j j 4 “Dan Allah Mahamenge- 
tahui lagi Mahabijaksana” dalam syari’at, qadar, perbuatan-perbuatan dan 
p erkataan-perkataan-Nya. 

Firman Allah §i, 4 A o fdA j — if\ Jj 4 “Sedang 

orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
sejauh-jauhnya. ” Yaitu, para pendukung syaitan dari golongan Yahudi, Nasrani, 
dan para pezina bermaksud agar kalian berpaling dari kebenaran menuju ke- 
bathilan sejauh-jauhnya. 

4 iju&J J &\ Sj J 4 “Allah hendak memberikan keringanan kepada- 
mu ” dalam syari’at, perintah-perintah, larangan-larangan dan ketentuan-ke- 
tentuan-Nya bagi kalian. Untuk itu, dibolehkan menikahi para budak wanita 
dengan beberapa syarat, sebagaimana kata Mujahid dan lain-lain. 

4 jii- j 4 “Dan manusia dijadikan bersifat lemah. ” Keringanan 

itu sesuai dengan kelemahan diri manusia, tekad dan kemauannya. Ibnu Abi 
Hatim mengatakan dari Ibnu Thawus dari ayahnya, ia berkata tentang 
4 j» “Dan manusia dijadikan bersifat lemah”. Yaitu, dalam 

urusan wanita. Waki’ berkata: “Akalnya (laki-laki) hilang ketika di sisi wanita.” 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu mem- 
bunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Mahapenyayang kepadamu. 
(QS. 4:29) Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan 
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam Neraka. Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (QS. 4:30) Jika kamu menjauhi 
dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, 
niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga). (QS. 4:31) 



Allah M melarang hamba-hamba-Nya yang beriman memakan harta 
sebagian mereka tehadap sebagian lainnya dengan bathil, yaitu dengan berbagai 
macam usaha yang tidak syar’i seperti riba, judi dan berbagai hal serupa yang 
penuh tipu daya, sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut berdasarkan 
keumuman hukum syar’i, tetapi diketahui oleh Allah dengan jelas bahwa 
pelakunya hendak melakukan tipu muslihat terhadap riba. Sehingga Ibnu Jarir 
berkata: “Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang seseorang yang membeli 
baju dari orang lain dengan mengatakan jika anda senang, anda dapat meng- 
ambilnya, dan jika tidak, anda dapat mengembalikannya dan tambahkan satu 
dirham.” Itulah yang difirmankan oleh Allah §1, 

4 JkGb ( S3d,. p£i\y\ IjlS'GV “Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil. ” 



‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas ia berkata: 
“Ketika diturunkan oleh Allah 4 ^ “ Hai 

orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, ” kaum muslimin berkata, “Sesungguhnya Allah telah 
melarang kita untuk memakan harta di antara kita dengan bathil. Sedangkan 
makanan adalah harta kita yang paling utama, untuk itu tidak halal bagi kita 
makan di tempat orang lain, maka bagaimana dengan seluruh manusia?” Maka, 
Allah §§ setelah itu menurunkan: 



^ I I? ji jJLp- Sf 
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illisT slt J — Tjlli ,5)1 xs- ^Js- I \S Jj (♦ili-i jl I jlS'ls jf 

4 L jLs jjdft oi^i j&' i)i 'jg 

<W<z halangan bagi orang buta , tidak (pula) bagi orangpincang, tidak (pula) 
bagi orang sakit dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama 
mereka) di rumahmu sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, 
di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang 
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara- 
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki- 
laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, di rumah yang kamu 
miliki kuncinya atau di rumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu 
makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu 
rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada penghuni- 
nya salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberkati lagi baik. Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya. ” (QS. An- 
Nuur: 61) Demikianlah kata Qatadah. 

Firman Allah W, 4 jA'} » jAj j jf V! $ “Kecuali dengan per- 

niagaan yang berlaku dengan suka sama suka. ” LafazK ( '» j£q ) dibaca dengan 
rafa’ (dhammah) atau nashab (fat-hah) yaitu, menjadi istitsna munqathi y (penge- 
cualian terpisah). 31 Seakan-akan Allah berfirman; “Janganlah kalian menjalankan 
(melakukan) sebab-sebab yang diharamkan dalam mencari harta, akan tetapi 
dengan perniagaan yang disyari’atkan, yang terjadi dengan saling meridhai 
antara penjual dan pembeli, maka lakukanlah hal itu dan jadikanlah hal itu 
sebagai sebab dalam memperoleh harta benda. Sebagaimana Allah berfirman, 
4 A! f J>- 'Jh 1 1 ^ “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 

diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. ” 
(QS. Al-An’aam: 151) 

Dari ayat yang mulia ini, asy-Syafi’i berhujjah bahwa jual-beli tidak 
sah kecuali dengan qabul (sikap menerima). Karena qabul itulah petunjuk nyata 
suka sama suka, berbeda dengan mu ! aathaat' 2 yang terkadang tidak menunjukkan 
adanya suka sama suka. Dalam hal ini Malik, Abu Hanifah dan Ahmad berbeda 
pendapat denganj umhur ulama, bahwa mereka melihat perkataan merupakan 
tanda suka sama suka, begitu pula dengan perbuatan, pada sebagian kondisi 
secara pasti menunjukkan keridhaan, sehingga mereka menilai sah jual-beli 
mu’aathaat. Mujahid berkata, 4 \'J J* l j fia J VI 4 “Kecuali perniaga- 

an yang mengandung suka sama suka",” menjual atau membeli antara satu orang 
dengan yang lainnya. (Begitu juga Ibnu Jarir meriwayatkan). 



1 Penduduk kota Kuffah membacanya dengan menashabkannya (memfat-hahkannya) yaitu, 
"Sjtij". Sedangkan yang lainnya dengan rafa’ (dhammah), "5 j<x j" 

' Ba’i mu’aathaath: Jual-beli dengan cara memberikan barang dan menerima harga, tanpa ijab 
qabul oleh pihak penjual dan pembeli, seperti yang berlaku di masyarakat sekarang. (Pen- 
jualan secara tukar-menukar). Pe “ 
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Di antara kesempurnaan suka sama suka adalah menetapkan khiyar 
majelis 33 (memilih barang di tempat). Sebagaimana terdapat dalam ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah $1 bersabda: 

.( \ j » c il ) 

“Penjual dan pembeli berhak memilih (jadi atau batal jual belinya) selama 
keduanya belum berpisah.” 

Di dalam lafazh al-Bukhari; 

/ / / O ^ Jl / / 

“Jika dua orang melakukan jual-beli, maka masing-masing me miliki hak pilih 
selama keduanya belum berpisah.” 

Di antara ulama yang berpendapat yang sesuai dengan kandungan hadits 
ini adalah Ahmad, asy-Syafi’i dan para pengikut keduanya serta Jumhur ulama 
Salaf dan Khalaf. Termasuk di dalamnya disyari’atkannya khiyar syarat (hak 
pilih dengan menetapkan syarat) hingga tiga hari setelah akad sesuai dengan 
kejelasan barang yang diperjual belikan, bahkan hingga satu tahun di lokasi, 
sebagaimana pendapat yang masyhur dari Malik. Mereka menilai sah jual- 
beli mu’aathaat secara mutlak, yaitu satu pendapat dalam madzhab asy-Syafi’i. 

Firman Allah, ^ I ^ "Janganlah kamu membunuh dirimu. ” 
Yaitu dengan melakukan hal-hal yang diharamkan Allah §1, sibuk melakukan 
kemaksiatan terhadap-Nya dan memakan harta di antara kalian dengan bathil. 
4 il-»- j jiiy OB' &\ <jl $ "Sesungguhnya Allah Mahapenyayang terhadapmu,” yaitu 
pada apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya untuk kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ’Amr bin al-’Ash ^k> ia berkata, “Ketika 
Rasulullah H mengutusnya pada tahun Dzatus-Salasil, ia berkata: “Di malam 
yang sangat dingin menggigil aku pernah mimpi jima’, aku khawatir jika 
mandi, aku akan binasa. Maka aku pun tayammum, kemudian shalat Shubuh 
dengan sahabat-sahabatku. Ketika kami menghadap Rasulullah H, aku men- 
ceritakan hal tersebut kepada beliau.” Beliau pun bersabda: “Hai ‘Amr, engkau 
shalat dengan sahabat-sahabatmu dalam keadaan junub?” Aku menjawab: “Ya 
Rasulullah! Di malam yang dingin menggigil, aku pernah mimpi jima’, lalu 
aku khawatir jika aku mandi, aku akan binasa. Lalu aku ingat firman Allah §H, 
4 C-j- j jJv ois' Al ol JALA I S !j ^ "Janganlah kamu membunuh dirimu. Se- 

sungguhnya Allah Mahapenyayang kepadamu. ” Maka aku pun tayammum, ke- 
mudian shalat. Maka Rasulullah 0 tertawa dan tidak berkata apa-apa lagi. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. 34 



Khiyar majelis: Hak untuk menjadikan suatu akad jual beli atau membatalkannya selama 
masih berada di tempat jual beli itu. Ed 
1 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu’allaq. 
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Kemudian Ibnu Mardawaih ketika membahas ayat yang mulia ini mem- 
bawakan hadits al-A'masy dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah <&>, ia berkata, 
Rasulullah SI bersabda: 

j\i M) iaUaJ I \^sj JJj 4l«il Jifl ^4 ) 

' V ^ V'' ' ^ ^ w w 

cfl Jl n / . o y y y y ^ 

i f j y &y y { y ♦ y yy y ♦ >5 ^ • P i > / j y* o y .y y f y ©♦ i/ J 

IJJj’kft IJUb*- j U OLm^U OJj ^3 <U^vsJ3 <L~Jb Jod tljui \Jdru> 

.( \fc® 

“Barangsiapa bunuh diri dengan sebuah besi, maka besi itu akan ada di tangan- 
nya untuk merobek-robek perutnya pada hari Kiamat kelak di Neraka Jahannam 
kekal selamanya. Dan barangsiapa membunuh dirinya dengan racun, niscaya 
racun itu berada di tangannya, dia meneguknya di Neraka Jahannam kekal 
selamanya” (Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim). 

Oleh karena itu, Allah §§ berfirman 4 j ^ Jil' 4 " Dan 
barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan zhalim. ” Yaitu, barang- 
siapa yang melakukan apa yang dilarang oleh Allah dengan melampaui batas 
lagi zhalim dalam melakukannya, dalam arti mengetahui keharamannya tetapi 
berani melanggarnya, 4 1 ^ " Maka kelak akan Kami masukkan ke 

dalam Neraka. ” Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman serius, 
maka hendaklah waspada setiap orang yang berakal yang menggunakan pen- 
dengarannya sedang dia menyaksikannya. 

Firman Allah $!, 4 ‘y&J il* 'jYk l j) ^ "Jika kamu 
menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakan- 
nya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil). ” Arti- 
nya, jika kalian menjauhi dosa-dosa besar, niscaya Kami hapuskan dosa-dosa 
kecil kalian dan Kami masukkan kalian ke dalam Surga. Karena itu, Allah “M 
berfirman, 4 4 “ Dan Kami masukkan kamu ke tempat yang 

mulia. ” Terdapat hadits -hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini, 
kami akan menyebutkan beberapa di antaranya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salman al-Farisi, ia berkata, Nabi 
% bersabda kepadaku: 

) -d^® ^s® J * • < “'^® ( U ) 

* y 

o yy o o A A y A y A yy o A 

' , «*'' k?' > > » I f* & *, o A t A e A, i A & » . A 6 f ✓✓ . f A A 1 1 0 ' i ' 

J*» ^ tdj j#* cJrjJl fj* lo 

.( ^ c^LiLdl U a! SjliST ci\5T 

“Apakah engkau tahu, apakah hari Jum’at itu?” Aku menjawab: “Yaitu hari 
di mana Allah himpunkan bapak-bapak kalian.” Beliau SU pun bersabda: “Akan 
tetapi, aku tahu apa itu hari Jum’at. Tidak ada seseorang yang bersuci, lalu 
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membaguskan wudhunya dan pergi melaksanakan shalat Jum'at. Kemudian 
diam hingga imam menyelesaikan shalatnya, kecuali hal itu menjadi penghapus 
dosa baginya antara hari itu dan Jum'at sesudahnya, selama ia menjauhi dosa- 
dosa besar.” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari jalan lain, melalui Sahabat yang sama 
dengan hadits itu, yakni Salman al-Farisi. 

Abu Ja'far bin Jarir meriwayatkan dari Nu'aim al-Mujmir, telah me- 
ngabarkan kepadaku Shuhaib, maula ash-Shawari, bahwa dia mendengar Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id berkata, suatu hari Rasulullah 0 berkhutbah 
kepada kami: 

V JS’’ i LS\ — 0\y» £>*&— ( oJ — '+> iS ~J6 <jjS \ j ) 

' ^ ' S s s s 

(j* UJj jJUJl {U t4llp tilo jjlp 

J' / z' X ** ' 

c3\S'jJl r/u j cOUiioj 4»^ j* ) : J\is 

.( J^l :is J3 'J cA^Jl ol>1 4i cAJ 

* ' ' 

“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya.” -(diucapkannya) tiga kali- Kemu- 
dian Rasulullah 0 menunduk sambil menangis, lalu masing-masing kami 
menunduk penuh tangis. Kami tidak tahu apa yang menyebabkan beliau ber- 
sumpah. Kemudian, beliau mengangkat kepala dan pada wajahnya tampak 
keceriaan yang bagi kami hal itu lebih kami senangi daripada unta merah, beliau 
0 bersabda: ‘Tidak ada seorang hamba pun yang shalat lima waktu, puasa 
Ramadhan, mengeluarkan zakat dan menjauhi tujuh dosa besar, kecuali akan 
dibukakan untuknya pintu-pintu Singa. Kemudian dikatakan padanya; masuklah 
dengan aman.”’ Demikian riwayat an-Nasa’i, al-Hakim dalam al-Mustadrak 
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya. Al-Hakim berkata, shahih atas syarat al- 
Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak mengeluarkannya. 

Penjelasan tentang Tujuh Dosa Besar 

Tercantum dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari hadits 
Sulaiman bin Hilal, dari Tsaur bin Zaid, dari Salim Abil Mughits, dari Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

J&s J2j c4)U ) : J\i lij 4)! J u: c £U» \££r\ ) 

c (*^' c ^' <&' fy~ 

o J ° ° Ji ° * * ° / y 

. ( i i ciii j 

“Jauhilah tujuh hal yang membinasakan.” Beliau ditanya: “Ya Rasulullah apakah 
itu?” Beliau bersabda: “Syirik kepada Allah, membunuh jiwa yang diharam- 
kan Allah kecuali dengan haq, sihir, memakan riba, memakan harta anak 
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yatim, lari dari medan peperangan, serta menuduh wanita mukminah yang 
baik-baik, yang suci lagi beriman, b erbuat zina.” 

Nash yang menetapkan tujuh macam ini sebagai dosa-dosa besar, tidak 
berarti meniadakan dosa-dosa lainnya. Wallahu a’lam. 

(Hadits yang lain) dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 
‘Abdurrahman bin Abi Bakar dari ayahnya, ia berkata, Nabi H bersabda: 

ih\—> illj ) : J\ \ c i)! U C J; :lii ( Sf' ) 

( .L$' Jj*j Sf' ) : JUis — 0\fTj— ( jjaJtjJl 

.( cJs-o 4al) :\aii J' j Ud 

“Maukah kuberitahu pada kalian tentang dosa-dosa besar?” Kami menjawab: 
“Tentu, ya Rasulullah.” Beliau H- bersabda: “Yaitu berbuat syirik kepada 
Allah, dan durhaka kepada orang tua.” -Tadinya beliau bersandar, kemudian 
beliau duduk- dan bersabda: “Hati-hatilah, dan juga persaksian palsu, hati- 
hatilah dan juga perkataan dusta.” Beliau terus-menerus mengulangnya, hingga 
kami berkata mudah-mudahan beliau diam. 

(Hadits lain yang di dalamnya terdapat pembunuhan anak). Di dalam 
kitab ash-Shahihain dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: 

jAj LU dHJ cM ) : JlS — jJfl <— JJU' 4)1 J jL ij L» :cii 

: J'® :ci® ( wLhw 0' cikdj JsSj d' ) : J\3 ^1 :cJS ( 

jjliLVj — >-L 1^1 4)1 f-* d j&j jV ^ 0' ) 

✓ ^ VW ' " / ^ 

fji 4J cUUl 0 ^ 

s s ** 

«—jlj tljTjp jUi jL>cj j 

Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah dosa yang paling besar?” Beliau men- 
jawab: “Yaitu, engkau jadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang 
menciptakanmu.” Aku bertanya: “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: 
“Kamu bunuh anakmu, karena takut makan bersamamu.” Aku bertanya lagi: 
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab: “Kamu berzina dengan isteri tetangga- 
mu.” Lalu beliau membaca; “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah 
yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (mem- 
bunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa 
yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya). 
(Yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan 
kekal dalam adzab itu dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang ber- 
taubat. ” (QS. Al-Furqaan: 68-70). 
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(Hadits lain) dari 'Abdullah bin ‘Amr yang di dalamnya terdapat 
sumpah palsu. Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abdullah bin Amr, bahwa 
Nabi IH bersabda: 

jf j ciiu > 

•( 

“Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka kepada 
kedua orang tua, atau bunuh diri (dalam hal ini Syu’bah ragu) dan sumpah 
palsu.” (HR. Al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa’i). 

(Hadits lain) dari Abdullah bin Amr, yang di dalamnya terdapat 
perilaku yang menyebabkan pencelaan kepada kedua orang tua. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan, dari Abdullah bin 'Amr yang dirikan (disambungkan 
riwayatnya) oleh Sufyan kepada Nabi IH. Sedangkan Mas’ar memauqujkaimya 
(menghentikannya) pada Abdullah bin Amr: “Di antara dosa besar adalah 
seseorang yang mencaci-maki kedua orang tuanya.” Mereka bertanya: “Bagai- 
mana seseorang dapat mencaci-maki kedua orang tuanya?” Beliau IH menjawab: 

\ & * S * A & * /. .A * i > 6 ' 

. ^ 1 1 C d y \ j ’ U » Jf V— ^ 

“Yaitu seseorang mencaci-maki ayah orang lain, lalu orang lain itu membalas 
mencaci-maki ayahnya. Dan seseorang mencaci-maki ibu orang lain, lalu orang 
lain itu membalas mencaci-maki ibunya.” 

Dikeluarkan oleh al-Bukhari dari Abdullah bin Amr, ia berkata, 
Rasulullah IH bersabda: 

C-fcltJ ) : J\5 fyJjJtj ) 
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.( 4-oi tdul Jj*- y\ ui j) 

“Di antara dosa besar yang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang 
tuanya.” Mereka bertanya: “Bagaimana seseorang melaknat kedua orang tua- 
nya?” Beliau IH menjawab: “Seseorang mencaci ayah orang lain, lalu orang 
lain itu mencaci kembali ayahnya. Dan seseorang mencaci ibu orang lain, lalu 
orang lain itupun mencaci kembali ibunya.” Demikianlah yang diriwayatkan 
oleh Muslim secara marfu, ' (riwayatnya sampai pada Nabi IH). At-Tirmidzi 
berkata: “Shahih.” 

Di dalam hadits shahih dikatakan, bahwa Rasulullah IH bersabda: 



“Mencaci orang muslim adalah fasik dan membunuhnya adalah kafir.” 
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4. SURAT AN NISAA 



'S 



(Hadits lain tentang itu), Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-'Alla 
bin ‘Abdurrahman, dari ayahnya dari Abu Hurairah 4, ia berkata, Rasulullah 
«H bersabda: 

.( oOj j\£s\ jk\ # > 

“Di antara dosa besar yang paling besar adalah merampas (mencemarkan) ke- 
hormatan seseorang muslim dan dua orang yang saling mencaci dengan cacian.” 

Demikian riwayat hadits ini, dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam 
kitab Sunannya, kitab “al-Adab”, dari Abu Hurairah 4, bahwa Nabi SU bersabda: 

jSCSnJI 'jaj Jju J» Jp °jS> ^9 aldaal»! jAISnB jITt ) 
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“Di antara dosa besar yang paling besar adalah (menzhalimi) melampaui batas 
terhadap kehormatan seorang muslim tanpa haq dan termasuk di antara dosa 
besar, dua orang yang saling mencaci-maki dengan cacian.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Qatadah al-'Adwah, ia ber- 
kata: “Kami telah dibacakan surat ‘Umar yang di dalamnya tertulis; Di antara 
dosa besar adalah menjamak dua waktu shalat -yaitu tanpa udzur-, lari dari 
pertempuran dan merampok,” dan riwayat ini isnadnya shahih. 

Maksudnya adalah, jika ancaman ditujukan terhadap orang yang men- 
jamak dua waktu shalat, seperti Zhuhur dan ‘Ashar, baik takdim atau ta-khir, 
begitu pula Maghrib dan Isya’, seperti menjamak dengan syar'i, orang yang 
melakukannya tanpa sebab-sebab tersebut, berarti ia pelaku dosa besar. Maka, 
bagaimana dengan orang yang meninggalkan shalat secara total. Untuk itu 
Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, bahwa Rasulullah iH 
bersabda: 

✓ z' 

“Pemisah antara seorang hamba dengan kemusyrikan adalah meninggalkan 
shalat.” 

Di dalam kitab as-Sunan secara marfu’, bahwa Rasulullah H bersabda: 

.( >st ^ \£'j ^ csSCflh ££ csii > 

“Perjanjian yang memisahkan antara kami dan mereka (orang-orang kafir) 
adalah shalat. Barangsiapa yang meninggalkannya, maka ia kafir.” 

Beliau ® pun bersabda: 

z' /z' e // / 

.( d-Ui JLo3 c 

“Barangsiapa yang meninggalkan shalat ’Ashar, maka terhapuslah amalnya. 



»35 



Sunan IbniMajah kitab ash-Shalat: No. 694: 1/227 dan MusnadAhmad dari Buraidah: 5/361. 
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Beliau il bersabda: 



.( aIUj iljbt Jij t ViCp 4sJ\3 o* ) 



“Barangsiapa yang tertinggal (kehabisan waktu) shalat ‘Ashar, maka seakan 
ia telah kurangi keluarga dan hartanya.” 36 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu ath-Thufail, ia berkata, Ibnu Mas’ud 
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, putus asa 
dari nikmat atau karunia Allah dan rahmat Allah, serta merasa aman dari tipu 
daya Allah.” Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari berbagai jalan yang 
berasal dari Abi ath-Thufail dari Ibnu Mas'ud. Dan tidak diragukan lagi, ini 
shahih dari beliau (Ibnu Mas’ud). 

(Hadits lain) Imam Ahmad meriwayatkan dari Salamah bin Qais al- 
Asyja'i, ia berkata, Rasulullah i H dalam haji wada' bersabda: 



Sf j cjkib y \j&Vj ^ 'jS' 1 1 > 



“Ketahuilah sesungguhnya dosa besar ada empat; Janganlah kalian menyekutu- 
kan Allah dengan sesutu apapun, janganlah kalian membunuh jiwa yang di- 
haramkan oleh Allah kecuali dengan haq, jangan kalian berzina, dan jangan 
kalian mencuri.” (HR. An-Nasa’i dan Ibnu Mardawaih). 

Perkataan Para Ulama Salaf mengenai Dosa-Dosa Besar 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Ali ia berkata: “Dosa-dosa 
besar adalah; berbuat syirik kepada Allah, kembali tinggal di perkampungan 
(dusun) setelah hijrah, memisahkan diri dari jama'ah, dan melanggar perjanjian.” 

Dan telah diketengahkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: “Dosa besar 
yang paling besar adalah; syirik kepada Allah, putus asa dari keluasan dan 
rahmat Allah, serta merasa aman dari makar Allah 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Ibnu Mas’ud, 
ia berkata: “Dosa-dosa besar adalah dari awal an-Nisaa’ hingga 30 ayat.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Buraidah dari ayahnya, ia 
berkata: “Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua, melarang kelebihan air (untuk diambil) setelah kenyang 
(mencukupinya) dan mencegah pemanfaatan hewan pejantan, kecuali dengan 
membayar upah.” 

Di dalam kitab ash-Shahihain ( Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ), 
bahwa Nabi $§ bersabda: 



36 Muttafaq ‘alaih. 





4. SURAT AN NISAA 




.( Sr ) 

“Tidak boleh melarang (diambilnya) kelebihan air rrntuk mencegah tumbuh- 
nya rumput.” 

Di dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Nabi H bersabda: 

s- U ,_pa5 J^rj ‘(•■sl' S- ddp fji (»-$^! 4 * > ' ) 

'f y / yy 

J-lUl ajeki S^ilb 

“Ada tiga golongan yang tidak dipandang oleh Allah pada hari Kiamat, tidak 
disucikan dan akan mendapatkan adzab yang pedih (di antaranya); seseorang 
yang memiliki kelebihan air di sebuah gurun (tanah kosong), akan tetapi 
melarang (diambil) oleh Ibnu sabil (musafir).” Dan beliau menyebutkan ke- 
lanjutan hadits ini. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Aisyah , ia berkata: “Melanggar 
bai'at (janji setia) yang diambil atas para wanita adalah termasuk dosa-dosa 
besar.” Ibnu Abi Hatim berkata, yaitu firman Allah iit, 

4 'j Jj'ij lAi jjL jji ji Jli k “Bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatupun dengan Allah, dan tidak akan mencuri. ” 

Pendapat Ibnu ‘Abbas tentang Dosa-Dosa Besar 

Ibnu Abi Hatim meriwatkan dari Thawus, ia berkata, aku bertanya 
kepada Ibnu ‘Abbas: “Apakah tujuh dosa-dosa besar itu?” Ibnu ‘Abbas men- 
jawab: “Dosa besar itu mencapai tujuh puluh macam, hal itu adalah lebih tepat 
dibandingkan hanya tujuh macam saja.” (HR. Ibnu Jarir). 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Ibnu ‘Abbas: “Apakah dosa-dosa besar itu ada tujuh?” Beliau 
menjawab: “Dosa besar mencapai tujuh ratus macam lebih tepat(nya), di- 
bandingkan yang hanya berjumlah tujuh. Akan tetapi, tidak ada dosa besar 
jika disertai istighfar dan tidak ada dosa kecil jika dilakukan terus menerus.” 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Syibl. 

‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman 
Allah cSf 4 ^ j I ol j», “Dosa-dosa besar adalah setiap dosa yang 
diancam Allah dengan api Neraka, kemurkaan, laknat atau adzab.” (HR. Ibnu 
Jarir). 

Ibnu Jarir menceritakan dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, Aku di- 
beri kabar bahwa Ibnu ‘Abbas berkata: “Setiap hal yang dilarang oleh Allah 
adalah bagian dari dosa besar.” Dia pun berkata, bahwa Abui Walid berkata: 
“Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas tentang dosa-dosa besar.” Beliau menjawab: 
“Setiap sesuatu yang merupakan kemaksiatan kepada Allah adalah dosa besar.” 
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Beberapa Perkataan (Pendapat) Para Tabi’in 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari al-Mughirah, ia berkata: "Dikatakan 
bahwa mencela Abu bakar dan ‘Umar merupakan dosa besar." (Aku berkata): 
"Sebagian ulama menilai kafir orang yang mencela para Sahabat." Itulah satu 
riwayat pendapat dari Malik bin Anas Muhammad bin Sirin berkata: 
“Aku tidak menduga ada seseorang yang benci kepada Abu Bakar dan ‘Umar 
dan bersamaan dengan itu ia mencintai Rasulullah IH.” (HR. At-Tirmidzi). 

‘Abdurrazzaq meriwayatkan, bahwa Ma’mar mengabarkan kepada 
kami dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah H bersabda: 






“Syafa’atku, untuk para pelaku dosa besar di kalangan umatku.” 

(Isnadnya shahih menurut syarat al-Bukhari dan Muslim dan diriwayat- 
kan oleh Abu ‘Isa at-Tirmidzi, kemudian ia berkata: “Hadits ini hasan shahih”). 

Di dalam hadits shahih terdapat penguat (saksi) bagi maknanya, yaitu 
sabda Rasulullah 0, setelah menyebutkan syafa'at: 



.( 'Jg&b <4$ > 
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“Apakah engkau berpendapat bahwa syafa’at itu untuk orang-orang yang ber- 



iman lagi bertakwa? Tidak. Akan tetapi syafa’at adalah untuk orang-orang 
yang bergelimang dosa.” 



Para ulama ushul dan furu 07 berbeda pendapat tentang batasan dosa 
besar. Sebagian ada yang berpendapat bahwa batasan dosa besar ialah sesuatu 
yang memiliki hukuman hadd (yang ditentukan batasannya) dalam syari'at. 
Ada pula yang berpendapat bahwa dosa besar adalah sesuatu yang memiliki 
ancaman khusus dalam al-Qur'an dan as-Sunnah. Imam al-Haramain dalam 
kitab al-Irsyaad dan yang lainnya berkata: “Dosa besar adalah setiap pelanggaran 
yang menunjukkan minimnya perhatian pelakunya pada agama dan kurang- 
nya sikap keberagamaan, maka hal itu dapat membatalkan keistiqamahan.” 



Al-Qadhi Abu Said al-Harawi menyatakan: “Dosa besar adalah setiap 
perilaku yang secara nash oleh al-Qur'an diharamkan dan setiap maksiat yang 
mendapat konsekuensi hukuman hadd, seperti membunuh atau yang lainnya, 
meninggalkan setiap fardhu yang diperintahkan agar dilaksanakan dengan 
segera, serta berdusta dalam persaksian, riwayat dan sumpah.” Inilah yang 
mereka sebutkan secara akurat. 



37 



Furu': cabang-cabang. Yang dimaksud ulama furu' yaitu, ulama fiqih. Ulama ushul yaitu, 
ulama i’tiqad (tauhid) . Pent ’ 






Al-Qadhi ar-Ruyani berkata secara rinci: “Dosa-dosa besar ada tujuh; 
Membunuh jiwa tanpa haq, zina, homoseks, minum khamr, mencuri, merampas 
harta dan menuduh zina.” Di dalam asy-Syaamil, ia menambahkan dari yang 
tujuh tersebut, yaitu saksi palsu. 

Pengarang al- 'Uddah menambahkan dengan memakan riba, berbuka 
puasa di bulan Ramadhan (sebelum waktunya) tanpa udzur, sumpah palsu, 
memutuskan silaturahmi, mendurhakai kedua orang tua, lari dari pertempuran, 
memakan harta anak yatim, khianat dalam timbangan dan takaran, mendahului 
shalat dari waktunya, mengakhirkan waktu shalat tanpa udzur, memukul 
orang muslim tanpa haq, berdusta dengan sengaja atas nama Rasulullah ill, 
mencaci para Sahabat beliau, menyembunyikan persaksian tanpa udzur, me- 
nerima suap, melokalisasi lelaki dan wanita (dalam zina/menjadi mucikari) Ed , 
memfitnah di hadapan raja, enggan menunaikan zakat, meninggalkan amar 
ma'ruf nahi munkar padahal mampu, melupakan al-Qur'an setelah mempelajari- 
nya, membakar hewan dengan api, penolakan isteri terhadap (ajakan untuk 
berhubungan dari) suaminya tanpa sebab, putus asa dari rahmat Allah dan 
merasa aman dari makar Allah. Dikatakan pula (menurut pendapat yang lain): 
Menuduh (mencemarkan) ahli ilmu dan ahli al-Qur'an. 

Di antaranya juga yang dinilai termasuk dosa besar adalah zhihar 38 , 
memakan daging babi dan bangkai kecuali karena darurat. 

Jika dikatakan, sesungguhnya dosa besar itu adalah apa yang diancam 
oleh Allah dengan api Neraka secara khusus, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 
‘Abbas dan yang lainnya, maka hal tersebut akan terhimpun cukup banyak. 
Dan jika dikatakan, dosa besar itu adalah setiap yang dilarang oleh Allah, maka 
sangat banyak sekali. Wallahu a'lam. 




38 Zhihar: Perkataan suami kepada isteri, “Kamu bagiku seperti punggung ibuku,” dengan 
maksud, dia tidak boleh lagi menggauli isterinya, sebagaimana ia tidak menggauli ibunya. 
Menurut adat Jahiliyyah, kalimat zhihar ini sama dengan mentalak (mencerai) isteri. Ed 






Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagianmu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian daripada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Mahamenge- 
tahui segala sesuatu. (QS. 4:32) 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, Ummu Salamah 
berkata: “Wahai Rasulullah! Kaum laki-laki dapat ikut serta berperang, sedang- 
kan kami tidak diikutsertakan berperang dan hanya mendapat setengah bagian 
warisan. Maka Allah menurunkan, 4 J*™. i — > *»' 'J j $ 

“ Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagianmu lebih banyak dari sebahagian yang lain. ” (HR. At-Tirmidzi). 

‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini, 
ia berkata: “Hendaklah laki-laki tidak berkhayal, dan ia berkata: ‘Seandainya 
aku memiliki harta si fulan dan keluarganya.’ (Maka Allah melarang hal itu), 
akan tetapi (hendaklah) ia memohon kepada Allah Di dari karunia-Nya. Al- 
Hasan, Muhammad bin Sirin, ‘Atha’ dan adh-Dhahhak juga berkata demikian. 
Itulah makna yang tampak dari ayat ini. Hal ini tidak menolak hadits yang 
terdapat dalam hadits shahih: 



a s * A * 



Syb) ‘(5^' 41' o\jT V] ) 
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“Tidak boleh iri hati, kecuali dalam dua hal; (diantaranya) terhadap seseorang 
yang diberikan harta oleh Allah, lalu dihabiskan penggunaannya dalam ke- 
benaran, lalu seseorang berkata: ‘Seandainya aku memiliki harta seperti si 
fulan, niscaya aku akan beramal sepertinya.’ Maka pahala keduanya adalah 
sama.” 



Sesungguhnya hal tersebut bukanlah sesuatu yang dilarang oleh ayat. 
Di mana hadits itu menganjurkan untuk berharap mendapatkan nikmat seperti 
yang dimi li ki oleh orang itu, sedangkan ayat tersebut melarang berharap men- 
dapatkan pengkhususan nikmat tersebut. 

Allah berfirman, 4 J* Sf j “ Dan janganlah 

kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagianmu lebih 
banyak dari sebahagian yang lain.” Yaitu dalam perkara dunia dan agama ber- 
dasarkan hadits Ummu Salamah dan Ibnu ‘Abbas. Demikian pula, Ibnu Abi 
Rabah berkata: “Ayat ini turun berkenaan dengan larangan iri hati terhadap 
apa yang dimiliki seseorang, dan juga iri hati wanita untuk menjadi laki-laki, 
lalu mereka akan berperang.” (HR. Ibnu Jarir). 
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Tafsir Ibnu Kais 






Kemudian firman-Nya, 4 'o~AY\ Cl> J 4 

“(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka usahakan dan 
bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan. ” Y aitu, 
masing-masing mendapatkan pahala sesuai dengan amal yang dilakukannya. 
Jika amalnya baik, maka pahalanya adalah kebaikan dan jika amalnya jelek, 
maka balasannya adalah kejelekan pula. Inilah pendapat Ibnu Jarir. 

Kemudian Allah mengarahkan mereka pada sesuatu yang memberikan 
maslahat (kebaikan) bagi mereka dengan firman-Nya, 4 ut j & “Dan 

mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. "Janganlah kalian iri hati 
terhadap apa yang telah Kami karuniakan kepada sebagian kalian, karena hal 
ini merupakan suatu keputusan. Dalam arti bahwa iri hati tidak merubah 
sesuatu apapun. Akan tetapi mohonlah kalian kepada-Ku sebagian dari karunia- 
Ku, niscaya Aku akan berikan pada kalian. Sesungguhnya Aku Mahapemurah 
lagi Mahapemberi. 

Kemudian Allah "31 berfirman, 4 JN o'i' -5)1 ol 4 “ Sesungguh- 

nya Allah Mahamengetahui segala sesuatu. "Yaitu, Allah Mahamengetahui siapa 
yang berhak memperoleh dunia, maka Dia akan memberikan kepadanya, siapa 
yang berhak fakir, maka Dia akan memfakirkannya. Dan Allah pun Mahame- 
ngetahui siapa yang berhak memperoleh akhirat, maka Ia akan memantapkan- 
nya terhadap amalnya, dan terhadap orang yang berhak mendapat kehinaan, 
Maka Ia pun akan menghinakannya sehingga ia tidak dapat menjalankan ke- 
baikan dan sarana-sarananya. Untuk itu Allah berfirman, 

■0 J ^ ^ & 

4 Aii- ois' -5)! ol 4 “Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala sesuatu. ” 




Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ihu bapak 
dan karib kerabat. Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang- 
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah 
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu". (QS. 4:33) 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair, Abu Shalih, Qatadah, Zaid bin 
Aslam, as-Suddi, adh-Dhahhak, Muqatil bin Hayyan dan yang lainnya berkata 
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4. SURAT AN NISAA 



'S 
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tentang firman-Nya, 4 JHj ^ “ Bagi tiap-tiap (harta peninggalan dari 

harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib-kerabatnya), Kami jadikan mawali ” 
Yaitu, ahli waris. 



Dalam satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas, artinya adalah ‘ashabah 39 . Ibnu 
Jarir berkata: “Orang Arab menamakan anak paman dengan maula, sebagai- 
mana perkataan al-Fadhl bin ‘Abbas: 



W .V l A I \\C 



Tenanglah wahai anak paman kami, tenanglah dan maula-maula kami. 
Janganlah sekali-kali tampak di antara kita sesuatu yang terpendam di 
antara kita.” 



Ibnu Jarir berkata: “Yang dimaksud dengan firman Allah Ta’ala, 
4 oJ'jSl I j oIjJI J il 'J ll* adalah dari warisan peninggalan kedua orang tua dan 
kerabat-kerabatnya, maka tafsirnya adalah bagi setiap kalian hai manusia, kami 
jadikan ‘ashabah yang akan mewarisi dari peninggalan kedua orang tua dan 
kerabat-kerabat ahlinya dari harta peninggalannya. 



Firman Allah Ht, 4 ^ p-* ^ j ^ “ Dan (jika ada) 

orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka , maka berilah 
kepada mereka bahagiannya. ” Yaitu, orang-orang yang telah bersumpah setia 
antara kamu dan mereka, maka berikanlah bagian waris mereka sebagaimana 
yang telah kamu janjikan dalam sumpah setia tersebut. Sesungguhnya Allah 
menjadi saksi di antara kalian dalam berbagai kontrak dan perjanjian tersebut. 
Hal ini berlaku di masa permulaan Islam, kemudian setelah itu dibatalkan dan 
mereka diperintahkan untuk menunaikan hak orang-orang yang telah sepakat 
melakukan suatu akad serta tidak melupakannya, setelah turun ayat ini. 



Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ^ J&j £ “Dan 

bagi setiap harta warisan itu Kami jadikan mawali ,” yaitu, ahli waris. 

4 “Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 

mereka. ” Dahulu, kaum Muhajirin ketika datang ke Madinah, mereka mewarisi 
kaum Anshar tanpa ikatan kerabat, tetapi karena ukhuwwah dimana Nabi >H 
pernah mempersaudarakan antara Quraisy dan Anshar. Maka ketika turun ayat, 
4 'J>)y maka dibatalkan/ dihapus. Kemudian Ibnu ‘Abbas berkata 

(tentang ayat ini), 4 j » "j — jiJIj j* “ Dan (jika ada) orang- 

orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada 
mereka bahagiannya, ” berupa pertolongan, bantuan dan nasehat. Sedangkan 
kewarisannya telah hilang (karena hukumnya telah dinasakh atau dibatalkan) 



39 ‘Ashabah: Jamak dari ‘ashab, yaitu saudara-saudara atau keluarga yang mendapat bagian harta 
secara tidak tertentu kadarnya, hanya mendapatkan mana yang tersisa dari yang diambil oleh 
1 ashabah furudh (yang mendapat bagian secara pasti) . Pcm 
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dan hendaknya memberikan wasiat kepadanya. Lalu, hal itu (wasiat) dibatal- 
kan oleh ayat, 4 >— J y P 1 ' j» “ Dan orang-orang yang 

mempunyai hubungan darah satu' sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam 
kitab Allah.” (QS. Al-Anfaal: 75) 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, Mujahid, ‘Atha’, al-Hasan, Ibnul 
Musayyab, Abu Shalih, Sulaiman bin Yasar, asy-Sya’bi, ‘Ikrimah, as-Suddi, 
adh-Dhahhak, Qatadah dan Muqatil bin Hayyan, bahwa mereka berkata: 
"Mereka itu adalah orang-orang yang bersumpah setia." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa’id bin Ibrahim, ia berkata, Rasulullah 
H bersabda: 

.( ^|j «uAaU*!' ^ 0\5T cii?- j ^ Lilf ) 

"Tidak ada sumpah setia dalam Islam dan sumpah setia apapun yang ada pada 
masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambahkan apapun kepadanya, melainkan 
hanya memberatkan." Demikianlah riwayat Muslim dan an-Nasa’i. 

Pendapat yang benar adalah bahwa pada permulaan Islam, mereka 
saling waris-mewarisi berdasarkan janji sumpah setia, kemudian dinasakh (di- 
hapus). Sedangkan pengaruh sumpah tetap diberlakukan, sekalipun mereka 
diperintahkan untuk memenuhi berbagai perjanjian, kontrak dan sumpah 
seria, yang dahulu mereka ikrarkan. Dan pada hadits Jubair bin Muth’im 
yang lalu dijelaskan bahwa, “Tidak ada sumpah setia dalam Islam, dan sumpah 
setia apapun yang ada pada masa Jahiliyyah, maka Islam tidak menambah apa- 
pun kepadanya, malainkan hanya memberatkan.” 

Hal ini merupakan nash yang menolak pendapat yang mengatakan 
masih berlakunya waris-mewarisi atas dasar sumpah setia pada hari ini, sebagai- 
mana pendapat madzhab Abu Hanifah dan para pengikutnya serta satu riwayat 
pendapat dari Ahmad bin Hanbal. Pendapat yang benar adalah pendapat 
Jumhur (mayoritas) ulama, serta Imam Malik, Imam asy-Syafi’i dan berdasar- 
kan pendapat yang terkenal dari Imam Ahmad. Untuk itu, Allah §i berfirman, 
4 o olaJj JJl 'j—S ll? libi- JxJj ^ “ Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari 

harta yang ditinggalkan ibu-bapak dan karib kerabat. Kami jadikan pewaris- 
pewarisnya. ” Yaitu, ahli waris dari kerabat dekat dari kedua orang tua dan para 
kerabat keduanya. Mereka itu mewarisinya tanpa orang-orang yang lain. 

Di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Ibnu ‘Abbas, 
bahwa Rasulullah jH bersabda: 

/ / / /<e / / 

■{ /> JP* 

S * 

“Berikanlah fara-idh (bagian-bagian waris) kepada yang berhak atau pemilik- 
nya (ahlinya). Apa yang tersisa, maka untuk laki-laki yang lebih utama.” 
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Artinya, berikanlah oleh kalian harta warisan itu kepada para penerima 
waris yang telah disebutkan Allah dalam dua ayat fara-idh. Apa yang tersisa 
setelah itu, maka berikanlah kepada ‘ashabah. 

Firman Allah, 4 f&O cJsiz ^ "Dan (jika ada) orang-orang yang 
kamu telah bersumpah setia dengan mereka. ” Sebelum turun ayat ini, berikanlah 
bagian mereka dari harta warisan. Sedang sumpah setia apa saja yang dilakukan 
setelah itu, tidak akan ada pengaruhnya. Satu pendapat mengatakan bahwa 
ayat ini membatalkan berbagai sumpah setia yang ada pada masa yang akan 
datang, serta hukum sumpah setia yang telah dilakukan pada masa yang lalu, 
sehingga tidak ada lagi saling waris-mewarisi dengan sumpah mereka. 

Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: 
4 (*-» £ "Maka berilah kepada mereka bagiannya. "Yaitu; pertolongan, 

nasehat, pembelaan dan wasiat. Dan telah hilang kew arisannya." (HR. Ibnu 
Jarir). 

Demikian pula diriwayatkan hadits serupa, dari Mujahid dan Abu 

Malik. 



‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Firman 
Allah §!, 4 jdilij £ Dan (jika ada) orang-orang yang kamu telah 

bersumpah setia dengan mereka. ’ Yaitu, seorang yang mengikat sumpah setia 
dengan seseorang, dimana jika salah satu mati, yang lain akan mendapatkan 
warisannya, maka Allah menurunkan Ayat, 






a*** J>y (* 4 ^**! 



ViiA,0s. 



✓ . . J 0 

X 

Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
mu (seagama). (QS. Al-Ahzab: 6 ) 

Beliau (Ibnu ‘Abbas) pun berkata: "Kecuali jika kalian berwasiat, maka 
hal itu dibolehkan bagi mereka dari 1/3 harta. Inilah yang dikatakan berbuat 
baik (ma’ruf)” 

Demikian pula yang ditetapkan oleh banyak ulama Salaf bahwa ayat 
tersebut dinasakh (dihapus hukumnya) oleh firman Allah, 

f&Oj Jl ^ Y, J**# J j ' 'Jjtj ^ 



"Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak 
(waris-mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 



296 



Tafsir Ibnu Ka 




mu (seagama). ” (QS. Al-Ahzab: 6). Maka di antara sumpah setia adalah per- 
janjian untuk saling menolong dan membantu, juga di antaranya perjanjian 
untuk waris-mewarisi, sebagaimana diriwayatkan oleh banyak ulama Salaf. 
Wallahu a 'lam. 




Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian dari 
harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang shalih, ialah yang taat kepada 
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz- 
nya, maka nasehatilah mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan- 
nya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (QS. 4:34) 

Allah $§ berfirman, i Syy “ Kaum laki-laki itu adalah 

pemimpin bagi kaum wanita. 6 Yaitu laki-laki adalah pemimpin kaum wanita 
dalam arti pemimpin, kepala, hakim dan pendidik wanita, jika ia menyimpang, 
4 c ls— ^ J* 2 * Kj 9 “ Oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian 
mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita). "Yaitu karena laki-laki 
lebih utama dari wanita dan laki-laki lebih baik daripada wanita. Karena itu, 
kenabian dikhususkan untuk laki-laki. Begitu pula raja (Presiden), berdasarkan 
sabda Rasulullah 0: 






"Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mengangkat wanita (sebagai 
pemimpin) dalam urusan mereka. " (HR. Al-Bukhaii). 
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Begitu pula dengan jabatan kehakiman dan lain-lain. 

4 j* i 4 “D^rc karena mereka telah menafkahkan sebagian 
harta mereka. "Yang berupa mahar, nafkah dan berbagai tanggung jawab yang 
diwajibkan Allah kepada mereka dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi H. Maka, 
laki-laki lebih utama dari wanita dalam hal jiwanya dan laki-laki memiliki 
keutamaan dan kelebihan sehingga cocok menjadi penanggung jawab atas 
wanita, sebagaimana firman Allah §i, 4 & “Akan tetapi para 

suami , mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. ” (QS. Al-Baqarah: 

228 ) 

‘Ali bin AbyThalhah menceritakan dari Ibnu ‘Abbas tentang, 

4 cTlIll IS — & <jj — ^ J' — '=Y')\ 4 “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 
wanita .” Yaitu, pemimpin-pemimpin atas wanita yang harus ditaati sesuai 
perintah Allah untuk mentaatinya. Dan ketaatan padanya adalah berbuat baik 
terhadap keluarganya dan memelihara hartanya. 

Demikian pendapat Muqatil, as-Suddi dan adh-Dhahhak. 

Asy-Sya’bi berkata tentang ayat ini, 

4 {j * ' ^ y?»; A)1 Uj f. \lJi\ j y\ji 4 “Kaum laki- 

laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita , oleh karena Allah telah melebihkan 
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain ( wanita f dan karena 
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebahagian harta mereka. "Yaitu, berupa 
mahar suami kepada isterinya. Apakah tidak engkau lihat seandainya suami 
menuduh isterinya berzina, maka terjadilah li’an 40 . Dan jika si isteri yang 
menuduhnya, maka dikenakan hukum jild (cambuk).” 

Firman Allah jH, 4 oliJCalli 4 “Maka orang-orang shalih, ” maksudnya, 
dari kaum wanita. 4 4 “Yang taat. ” Ibnu ‘Abbas dan banyak ulama ber- 

kata, artinya wanita-wanita yang taat pada suaminya. 4 oliiili- 4 “Lagi 
memelihara diri, ketika suaminya tidak ada. ” As-Suddi dan ulama yang lain ber- 
kata: “Yaitu wanita yang menjaga suaminya di waktu tidak ada (di samping- 
nya) dengan menjaga dirinya sendiri dan harta suaminya.” 

A, ^ 

Firman Allah t$i, 4 ^ 4 “Oleh karena Allah telah memelihara 

mereka. "Yaitu, orang yang terpelihara adalah orang yang dijaga oleh Allah. 
Imam Ahmad meriwayatkan, dari ‘Abdullah bin Abu Ja'far, Ibnu Qaridz 
mengabarkan kepadanya bahwa ‘Abdurrahman bin ‘Auf berkata, Rasulullah 
H bersabda: 

y 

•( J o* 



1 Li’an menurut bahasa, kutuk-mengutuk. Menurut syara’, menuduh isteri berzina. Lihat 
surat an-Nuur, ayat 6-10. Pent 
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"Apabila seorang wanita menjaga shalat yang lima waktu, puasa Ramadhannya, 
menjaga farjinya (kemaluannya) dan mentaati suaminya, niscaya akan dikatakan 
kepadanya; Masuklah ke dalam jannah (Surga) dari pintu mana saja yang kamu 
kehendaki.’" 

Hanya Ahmad yang meriwayatkan dari jalan ‘Abdullah bin Qaridz 
dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf. 

Firman Allah $§, 4 Oji&s ^ “ Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya." Yaitu, wanita-wanita yang kalian khawatirkan 
nusyuznya kepada suami mereka. An-Nusyuz adalah merasa lebih tinggi. 
Berarti wanita yang nusyuz adalah wanita yang merasa tinggi di atas suami- 
nya dengan meninggalkan perintahnya, berpaling dan membencinya. Kapan 
saja tanda-tanda nusyuz itu timbul, maka nasehatilah dia dan takut-takutilah 
dengan siksa Allah, jika maksiat kepada suaminya. Karena Allah telah mewajib- 
kan hak suami atas isteri, dengan ketaatan isteri kepada suami, serta meng- 
haramkan maksiat kepadanya, karena keutamaan dan kelebihan yang dimiliki 
suami atas isteri. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4&>, ia berkata, Rasulullah 
H bersabda: 

.( cjli 'i) ) 

"Apabila seorang suami mengajak isterinya ke pembaringan, lalu ia tidak mau, 
maka para Malaikat akan melaknatnya sampai pagi." (HR. Muslim). 

Karena itu Allah iH berfirman, 4 *J* j**> pd o ylA? Jy\ j ^ “ Wanita- 

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka. " 

Sedangkan firman Allah M, 4 £*CAJl ^ I j 4 “Dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka". ‘Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu 
‘Abbas: “Al-hajru yaitu tidak meajima’ (menyetubuhi) dan tidak tidur dengan 
dia di atas pembaringannya, serta berupaya membelakanginya.” 

Demikianlah yang dikatakan banyak ulama, sedangkan ulama lain 
seperti as-Suddi, adh-Dhahhak, ‘Ikrimah dan Ibnu ‘Abbas dalam satu riwayatnya 
menambahkan: “Tidak berbicara dan tidak bercengkrama.” ‘Ali bin Abi 
Thalhah pun menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Yaitu, hendaklah ia nasehati, 
jika ia terima. Jika tidak, hendaklah ia pisahkan tempat tidurnya dan tidak 
berbicara dengannya tanpa terjadi perceraian. Dan hal tersebut sudah pasti 
memberatkannya.” 

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Murrah ar-Raqqasyi dari paman- 
nya, bahwa Nabi bersabda: 








"Jika kalian khawatir nusyuznya mereka para isteri, maka berpisahlah dari 
t emp at tidurnya. " 

Hammad berkata: “Yaitu, (tidak) menggaulinya (menyetubuhinya).” 

Di dalam Sunan dan Musnad, dari Mu'awiyah bin Haidah al-Qusyairi 
bahwa ia berkata: “Ya Rasulullah, Apakah hak isteri atas suaminya?” Beliau iH 
menjawab: 

Yj Yj v r* Yj \l\ bf > 

"Hendaklah engkau memberinya makan, jika engkau makan, memberinya 
pakaian jika engkau berpakaian, jangan memukul wajah, jangan mencelanya 
dan jangan pisah ranjang kecuali di dalam rumah." 

Firman-Nya, 4. £ c< Pukullah mereka. "Yaitu, jika nasehat dan 

pemisahan tempat tidur tidak menggetarkannya, maka kalian boleh memukul- 
nya dengan tidak melukai, sebagaimana hadits dalam Shahih Muslim dari Jabir, 
bahwa Nabi H dalam Haji Wada' bersabda: 

«a— s-* jhs? ‘jft ..csi j h > 

•( J Ajj "o&j ‘pA A 'A A’ i>S* 

"Bertakwalah kepada Allah tentang wanita, sesungguhnya mereka adalah 
pendamping kalian, kalian mempunyai hak terhadap mereka. Yaitu, mereka 
tidak boleh membiarkan seorangpun yang kalian benci menginjak hamparan 
kalian (masuk ke rumah kalian). Jika mereka melakukannya, pukullah mereka 
dengan pukulan yang tidak melukai dan mereka memiliki hak untuk men- 
dapatkan rizki dan pakaian dengan cara yang ma'ruf." 

Ibnu ‘Abbas dan ulama-ulama lain berkata: "Yaitu pukulan yang tidak 
melukai." Al-Hasan al-Bashri berkata: "Yaitu, (pukulan yang) tidak meninggal- 
kan bekas." Para fuqaha berkata: "Yaitu tidak melukai anggota badan dan tidak 
meninggalkan bekas sedikitpun." ‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu 
‘Abbas: "Yaitu, memisahkannya dari tempat tidur, jika ia terima. Jika tidak, 
Allah mengizinkanmu untuk memukulnya, dengan pukulan yang tidak men- 
cederai dan tidak melukai tulang, jika ia terima. Dan jika tidak juga, maka 
Allah menghalalkanmu untuk mendapatkan tebusan darinya." 

Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan dari Iyas bin ‘Abdullah bin Abu 
Dzu-ab, ia berkata, Nabi Hl bersabda: "Janganlah kalian memukul isteri-isteri 
kalian." Lalu datanglah ‘Umar *£k> kepada Rasulullah H dan berkata: "Para 
wanita mulai membangkang kepada suami-suaminya. Maka Rasulullah 0 
memberikan rukhshah (keringanan hukum) untuk memukul mereka. Lalu 
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datanglah banyak wanita kepada isteri-isteri Rasulullah 0, mengadukan 
tentang pemukulan suami mereka. Maka bersabdalah Rasulullah H: “Sungguh 
banyak wanita yang berdatangan kepada isteri-isteri Muhammad, mengadukan 
tentang pemukulan suami mereka. Mereka itu bukanlah yang terbaik di antara 
kalian”. Hadits ini riwayat Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu Majah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Asy’ats bin Qais, ia berkata; “Pernah 
aku bertamu kepada ‘Umar lalu ia memegang isterinya dan memukulnya.” 
Dan seterusnya. Maka beliau berkata: “Hai Asy’ats, hafalkanlah tiga hal dari 
aku, yang telah aku hafal dari Rasulullah H; Jangan engkau bertanya kepada 
suami kenapa ia memukul isterinya, jangan tidur kecuali setelah shalat witir, 
akan tetapi beliau lupa yang ketiga”. (HR. Abu Dawud, an-Nasa’i, Ibnu Majah). 

Firman Allah §1, ^ l y&fc oU f “Jika mereka mentaati- 

mu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya ”. Yaitu 
jika isteri mentaati suaminya dalam semua kehendak yang dibolehkan oleh 
Allah, maka tidak boleh mencari-cari jalan lain setelah itu, serta tidak boleh 
memukul dan menjauhi tempat tidurnya." 

Firman-Nya, 4 ^ ol $ “Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi 

Mahabesar ”. (Hal ini) adalah ancaman untuk laki-laki, jika mereka berbuat 
zhalim kepada para isteri tanpa sebab, maka Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. 
Allah yang akan menjaga mereka dan Allah akan menghukum orang yang 
berbuat zhalim kepada mereka. 




Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki, dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguh- 
nya Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. (QS. 4:35) 

Allah | H menyebutkan keadaan pertama, yaitu, jika terdapat ketidak- 
cocokan dan pembangkangan dari isteri (pada ayat sebelumnya,'^). Kemudian 
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Hakam = Pendamai, penengah. Ed ' 









"'l 

r» l\' J U * 



& * &J& % & W£$ ♦ 

jOSj &xt ^ 4 a\j &Z& &iK 

cjZ^k* \Zj £>ib - — *■*?& 



f.^ ff 



■l£rfj 



Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabit 2 dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan mem- 
bangga-banggakan diri, (QS. 4:36) 

Allah m memerintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Sebab Dia-lah Pencipta, Pemberi rizki, Pemberi 
nikmat dan Pemberi karunia terhadap makhluk-Nya, di dalam seluruh ke- 
adaan. Maka Dia-lah yang berhak agar mereka meng-Esakan, dan tidak me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatupun dari makhluk-Nya, sebagaimana sabda 
Nabi Muhammad Hl kepada Mu’adz bin Jabal: 

I Slj o jJ L» 01 ) : J\3 t^ipf iJjit jj aut : J\S ( jip attl U ) 

.( V 01 ?dli'3 I jlis 131 dJJt .illah Jp- l» ) : Jli jU ‘( hli» <0 

“Tahukah engkau, apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya?” Mu’adz menjawab: 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau s$l bersabda: “Hendaknya 
mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun.” Kemudian beliau bertanya lagi: “Tahukah engkau, apa hak hamba atas 
Allah, jika mereka melakukannya?” Beliau lll menjawab: “Yaitu Dia tidak 
akan mengadzab mereka”. 

Kemudian Allah mewasiatkan untuk berbuat baik kepada kedua orang 
tua. Karena Allah §§ menjadikan keduanya sebagai sebab yang mengeluarkan 
kamu, dari tidak ada menjadi ada. Banyak sekali Allah fH menyandingkan 
antara ibadah kepada-Nya dan berbuat baik kepada orang tua. Seperti firman 



Ibnu sabil ialah, seorang musafir yang terputus (terhenti) perjalanan kembali ke tempat asal- 
nya, karena kehabisan bekal. Ed 







Allah, 4 (J. d ^ “ Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang 

ibu-bapakmu. ” (QS. Luqman: 14) 

Kemudian setelah perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, di- 
lanjutkan dengan berbuat baik kepada kerabat, baik laki-laki maupun perem- 
puan. Kemudian Allah berfirman, 4 4 “ Dan anak-anak yatim ” Hal itu 

dikarenakan mereka kehilangan orang yang menjaga ke maslaha tan dan nafkah 
mereka, maka Allah §§ perintahkan untuk berbuat baik dan lemah lembut 
kepada mereka, kemudian Allah berfirman, 4 u> — SYAJlj ^ “ Dan orang-orang 
miskin Yaitu orang-orang yang sangat butuh dimana mereka tidak mendapat- 
kan orang-orang yang dapat mencukupi mereka, maka Allah perintahkan 
untuk membantu mencukupi kebutuhan mereka dan menghilangkan kesulitan 
mereka. Pembicaraan tentang fakir dan miskin akan diuraikan pada surat 
Bara’ah (at-Taubah). 

Firman-Nya, 4 A — «d'j 4 “ Tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh.” 

‘Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, 4 <^i jbJl j f 

“ Tetangga yang dekat , ” yaitu orang yang antara kamu dan dia memiliki hubungan 
kekerabatan. Sedangkan 4 4 “ Tetangga yang jauh , ” yaitu orang yang 

antara kamu dan dia tidak memiliki hubungan kerabat. Demikian pendapat 
yang diriwayatkan dari ‘Ikrimah, Mujahid, Maimun bin Mahran, adh-Dhahhak, 
Zaid bin Aslam, Muqatil bin Hayyan, dan Qatadah. Abu Ishaq mengatakan, 
dari Nauf al-Bakkali tentang firman Allah, 4 <£* j 4 Tetangga yang 

dekat, ” yaitu tetangga muslim sedangkan 4 j 4 “ Tetangga yang jauh, ” 

yaitu orang Yahudi dan Nasrani. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim). 

Jabir al-Ju’fi mengatakan dari asy-Sya’bi, dari ‘Ali dan Ibnu Mas'ud 
bahwa 4 <Jj^\ <£> jL-AJlj 4, yaitu wanita. Sedangkan mujahid berkata pula 
tentang 4 4, yaitu teman dalam perjalanan. Banyak hadits-hadits 

yang menjelaskan tentang wasiat untuk tetangga. Kita akan sebutkan beberapa 
yang mudah dan hanya kepada Allah tempat memohon pertolongan. 

Hadits pertama, Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar, 
bahwa Rasulullah ® bersabda: 




“Jibril senantiasa mewasiatkan aku tentang tetangga, hingga aku menyangka 
akan mewariskannya”. (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
ash-Shahihain, juga Abu Dawud dan at-Tirmidzi meriwayatkan yang sama). 

Hadits kedua, Imam Ahmad meriwayatkan pula dari ‘Umar, ia berkata, 
Rasulullah H bersabda: 

.( Oj* 'y ) 

✓ / ^ 
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"Janganlah seseorang kenyang tanpa (memperhatikan) tetangganya." (Hanya 
Imam Ahmad yang meriwayatkan) 

Hadits ketiga , Imam Ahmad meriwayatkan, ‘Ali bin ‘Abdullah telah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan telah men- 
ceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa’ad al-Anshari telah menceritakan 
kepada kami, aku mendengar Abu Zhabyah al-Kala-i berkata, Aku mendengar al- 
Miqdad bin al-Aswad berkata: 

^ OjJ ys l 'a ) Sl 0 Jlfl 

j «» . >' (Vjd oSl) :0 ajj y^ 

4 S S ' * ' S \ s 

U <® y’” :1 jJL_3 ( ?4fl j ^ 5 OjJ j&U ) : Jl3 (Ojlir 0^ °y aIIp 

j : ~ii tOGl j* ) : Jl3 cjUOJl fjj jj\ 'y- tilylijj 

Rasulullah 0 bersabda kepada para Sahabatnya: "Apa yang kalian katakan 
tentang zina?" Mereka menjawab: "Perilaku yang diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari Kiamat." Beliau 0 bersabda: 
"Zinanya seseorang dengan sepuluh wanita, lebih ringan baginya daripada 
berzina dengan isteri tetangga." Beliau 0 melanjutkan pertanyaannya: "Apa 
yang kalian katakan tentang pencurian?" Mereka menjawab: "Perilaku yang 
diharamkan Allah dan Rasul-Nya, maka hal itu akan tetap haram hingga hari 
Kiamat." Beliau 0 bersabda: "Seseorang yang mencuri di sepuluh buah rumah, 
lebih ringan baginya dari pada mencuri dari rumah tetangganya." (Hanya 
Imam Ahmad yang meriwayatkan). 

Hadits ini memiliki syahid (penguat) dalam kitab ash-Shahihain dari 
hadits Ibnu Mas’ud 4», aku bertanya: 

:cii t( jAj iJi 4 IU 01 ) :Jl3 eJJUl (j,\ cAttt b 

d\ ) :Jvl sj :cJfi c( bf ^ Mj £>f ) : JlS 

“Ya Rasulullah. Apakah dosa yang paling besar?” Beliau 0 menjawab: “Engkau 
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Allah-lah yang menciptakanmu.” 
Aku bertanya lagi: “Kemudian apa lagi?” Beliau 0 menjawab: “Engkau bunuh 
anakmu, karena takut makan bersamamu”. Aku melanjutkan pertanyaan: “Lalu 
apa lagi?” Beliau 0 pun menjawab: “Engkau berzina dengan isteri tetanggamu." 

Hadits keempat. Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Aisyah ggg 
bertanya kepada Rasulullah 0 : 

( l & £& Jl ) : Jli teaif 0*1 c<x> 0 - J bj 
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“Sesungguhnya aku memiliki dua orang tetangga, mana di antara keduanya 
yang paling berhak aku beri hadiah?” Beliau 0 menjawab: “Orang yang pintu- 
nya paling dekat denganmu.” (HR. Al-Bukhari). 

Firman Allah §1, 4 4 “Teman Sejawat”. Ats-Tsauri me- 

ngatakan dari ‘Ali dan Ibnu Mas’ud, keduanya berkata: "Yaitu wanita." Ibnu 
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa diriwayatkan dari ‘Abdurr ahman bin 
Abi Laila, Ibrahim an-Nakha’i, al-Hasan dan Sa’id bin Jubair dalam salah satu 
riwayat.” Ibnu ‘Abbas dan jama’ah berkata: “Yaitu orang yang lemah”. Sedang- 
kan Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah dan Qatadah berkata: “Yaitu teman 
dalam perjalanan”. Sedangkan 4 4 “Ibnu sabii” menurut Ibnu ‘Abbas 

dan jama’ah adalah tamu. 

Firman Allah M 4. ^ “ Hamba sahayamu, ” ayat ini me- 

rupakan wasiat untuk para budak, karena mereka lemah dalam bertindak Han 
tawanan di tangan manusia. Untuk itu Rasulullah 0 di saat sakit menjelang 
wafatnya, beliau mewasiatkan umatnya dengan sabdanya: 

.( cisJ \ j » Uj ) 

"Jagalah shalat, jagalah shalat, dan hamba sahayamu”. Beliau terus mengulang- 
nya hingga lisannya tidak mampu lagi berucap. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miqdam bin Ma’dikarb, ia berkata, 
Rasulullah 0 bersabda: 

Uj c dil ^3 iJjdj Uj c 4 Yx*fl CiJLl cJ«j ilsl \j> ) 

^ ^ 's*', ^ x / o s° 's / ^ ^ J s o , 

.( vitols- \ j»j i 23 jl 0 dil £ilssr jj 

y 

“Apa yang engkau makan untuk dirimu sendiri, maka itu shadaqah bagimu. 
Dan makanan yang engkau berikan untuk anakmu, maka itu shadaqah bagi- 
mu. Makanan yang engkau berikan untuk isterimu, maka itu shadaqah bagi- 
mu. Dan makanan yang engkau berikan untuk pembantumu, maka itu shadaqah 
bagimu.” (HR. An-Nasa'i dari hadits Baqiyah dan isnadnya shahih), segala puji 
hanya bagi Allah. 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bahwa ia berkata kepada bendaharanya: "Apa- 
kah telah engkau berikan makanan kepada budakmu?" Dia menjawab: "Tidak." 
Beliau pun berkata: "Pergilah dan berikan kepada mereka, karena Rasulullah 0 
bersabda: 

© } /C » > | | o / O & S * O S f f ° S t 

.( (j ^ ol c UJj * ) 

"Cukuplah berdosa bagi seseorang, jika ia menahan makanan orang yang di 
bawah kepemilikannya." (HR Muslim). 
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Dari Abu Hurairah juga, bahwa Nabi H bersabda: 

. ( u v i ^ ukj Si j < j ii i jIuL > 

“Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian. Dan hendaklah 
ia tidak dibebani pekerjaan kecuali yang dia mampu (mengerjakannya)”. (HR. 
Muslim). 

Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi $1 bersabda: 

4—15*1 jl j f <uil «tljilds iAjuo aIA^cj j*J DV9 4«0\5» lij ) 

.( Oy- afti tjlsis'i j' 

“Apabila pembantu mendatangi salah seorang di antara kalian dengan membawa 
makanannya, kalau ia tidak mendudukkannya bersamanya, maka berikanlah 
(ambilkanlah) untuknya satu atau dua jenis makanan, sesuap atau dua suap 
makanan, karena ia telah mengurusi panasnya dan penghidangannya.” (Dikeluar- 
kan oleh al-Bukhari dan Muslim, dan lafazhnya ini bagi al-Bukhari) 

Sedangkan dalam lafazh Muslim: 

.( jt aIstI ojj ^9 '%x i Ajw oluilU ) 

"Maka hendaklah ia mendudukannya dan makan bersamanya, jika makanan- 
nya adalah untuk orang banyak, tetapi hanya ada sedikit, maka letakkanlah 
di tangannya satu atau dua suapan." 

Dari Abu Dzar, bahwa Nabi 0 bersabda: 

9 J — i 9 j?-\ C^sj attl ^ ^ yr ) 

•( c)V9 g . U* U Slj 4^/44 l*-? 4— l3j tJS*U 

"Mereka adalah saudara dan kerabat kalian, yang dijadikan Allah di tangan 
kalian. Barangsiapa yang saudaranya berada di bawah tangannya, maka beri- 
lah makan dari apa yang dia makan, berikanlah pakaian apa yang dia pakai. 
Dan janganlah kalian tugaskan mereka sesuatu yang mereka tidak mampu dan 
jika kalian membebankan pekerjaan kepada mereka, maka bantulah mereka." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Firman Allah $i, 4 ' olS' ^ o\ ^ “Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. 
Artinya, sombong dalam dirinya, bangga, angkuh dan sombong pada orang 
lain. Dia melihat dirinya lebih baik dari mereka dan ia merasa besar dalam 
dirinya, padahal di sisi Allah ia hina dan di sisi manusia ia dibenci. Mujahid 
berkata tentang firman-Nya 4 yaitu sombong. 4 . ' 4, yaitu setelah 








diberikan berbagai nikmat, ia tidak bersyukur kepada Allah $!, yaitu merasa 
sombong kepada manusia dengan apa yang diberikan Allah berupa nikmat- 
Nya serta sedikit rasa syukurnya kepada Allah. 




(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain berbuat kikir dan 
menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 
Dan Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang meng- 
hinakan. (QS. 4:37) Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta 
mereka karena riya kepada manusia dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil 
syaitan itu menjadi temannya , maka syaitan itu adalah teman yang seburuk- 
buruk-nya. (QS. 4:38) Apakah kemudharatannya bagi mereka , kalau mereka 
beriman kepada Allah dan hari kemudian dan menafkahkan sebahagian 
rizki yang telah diberikan Allah kepada mereka ?. Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui keadaan mereka. (QS. 4:39) 

Allah Hit berfirman, mencela orang-orang yang kikir dengan harta 
mereka untuk dinafkahkan sesuai perintah Allah berupa berbakti kepada orang 
tua, berbuat baik pada kerabat, anak-anak yatim, orang miskin, tetangga dekat, 
tetangga jauh, teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahaya kalian, serta mencela 
orang-orang yang tidak menyerahkan hak Allah dalam harta mereka, dan me- 
nyuruh orang lain berbuat kikir. 

Firman Allah SM, 4 Oi ^ o fMSSj “ Dan menyembunyikan 

karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. "Kikir berarti meng- 
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ingkari nikmat Allah dan tidak menampakkannya. Tidak ditampakkan dalam 
makanan, pakaian, pemberian dan kedermawanannya. Untuk itu mereka di- 
ancam dengan firman-Nya, 4 '■W* LuSdj ^ “Dan Kami telah me- 

nyediakan untuk orang kafir siksa yang menghinakan. ” “Al-kufru” adalah tirai 
dan tutupan. Orang yang bakhil itu menutup nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya, menyembunyikan dan mengingkarinya. Maka berarti ia kafir ke- 
pada nikmat Allah yang diberikan kepadanya. 

Begitu pula ayat sesudahnya yaitu, 4 Aj <j AA ff'' j £ “ Dan 

orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya kepada manusia. ” 
(Pada ayat pertama) Allah menyebutkan orang-orang yang memegang harta 
yang tercela yaitu orang-orang yang kikir, kemudian (pada ayat berikutnya) 
Allah menyebutkan pula para dermawan yang riya’, dimana tujuan pemberian- 
nya hanyalah kebanggaan dan pujian orang lain dan sama sekali tidak mencari 
keridhaan Allah 



Di dalam hadits shahih 43 mengenai tiga golongan manusia yang mana 
api Neraka itu dinyalakan pertama kali untuk mereka. Mereka itu adalah 
orang ‘alim, pejuang dan dermawan, mereka semua ini riya dalam amal mereka. 



cdUl^ [J ciilf bi L SJ& # 'cSj U .- jult Sjk ) 

" * ' 

.( JIS jM JUil 01 COjl CJl cJi5T :<£ul 



“Sang dermawan berkata: “Aku tidak tinggalkan sesuatu pun yang Engkau 
cintai untuk dinafkahkan kecuali aku pun menafkahkannya di jalan-Mu.” 
Allah berfirman: “Kamu dusta, kamu lakukan hal itu hanyalah untuk di- 
katakan dermawan dan kamu telah dikatakan dermawan.” 



Artinya, kamu telah terima balasanmu di dunia, yaitu sesuatu yang 
engkau tuju dalam perbuatanmu. 

Untuk itu Allah Ht berfirman, 4 , — fjil Sf j Aib j fJf “Dan 

orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian. "Yaitu, 
yang membawa mereka melakukan perbuatan buruk dan memalingkan mereka 
dari ketaatan ke arah mencari keridhaan dunia adalah syaitan. Karena ia 
(syaitan itu) membujuk, memberi angan-angan dan menemani mereka, lalu 
membagus-baguskan sesuatu yang buruk kepada mereka. Karena itu, Allah §§ 
berfirman, 

4 jUalYli J» j “Barang siapa yang mengambil syaitan itu men- 

jadi temannya, maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya. ” 



Untuk itu seorang penya’ir berkata: 

— & Ojiijb j* jLj Si o* 



43 



Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa’i dengan lafazh yang hampir sama. 
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Jangan engkau bertanya tentang seseorang, tanyalah tentang temannya. 

Karena setiap teman akan mengikuti temannya.” 

Kemudian Allah tH berfirman, 

4 (Hp j j liti j ^ “Apakah kemudharatannya 

bagi mereka, kalau mereka beriman kepada Allah dan hari kemudian dan me- 
nafkahkan sebahagian rizki yang telah diberikan Allah kepada mereka ?” Artinya, 
adakah sesuatu yang membahayakan mereka, seandainya mereka beriman 
kepada Allah, menempuh jalan terpuji, berpaling dari riya' menuju ikhlas, 
beriman kepada Allah karena mengharap janji-Nya di akhirat bagi siapa yang 
memperbaiki amalnya, serta menafkahkan sebagian rizki yang diberikan oleh 
Allah kepada mereka ke jalan-jalan yang dicintai dan diridhai-Nya.? 

Firman-Nya 4 j*# ^ “Dan adalah Allah Mahamengetahui ke- 

adaan mereka. "Yaitu Dia Mahamengetahui tentang niat-niat mereka yang 
baik dan yang buruk, serta Mahamengetahui siapa yang berhak mendapatkan 
taufiq di antara mereka, lalu diberinya taufiq, diilhamkannya petunjuk serta 
diarahkannya kepada amal shalih yang diridhai-Nya dan Dia mengetahui 
pula siapa yang berhak dihinakan dan dijauhkan dari perlindungan Ilah Y ang 
Agung, di mana siapa yang dijauhkan dari pintu-Nya itu, maka ia telah gagal 
dan merugi, baik di dunia maupun di akhirat. Semoga Allah melindungi kita 
dari semua itu. 



X - > > ^ w ^ > t- ** 



Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, 
dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipatganda- 
kannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. (QS. 4:40) Maka 
bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), apabila Kami mendatang- 
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat, dan Kami mendatangkan 
kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). (QS. 
4:41) Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai 
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Rami, ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak 
dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. (QS. 4:42) 

Allah berfirman mengabarkan bahwa, Allah tidak akan menzhalimi 
satu makhluk sebesar biji dzarrah pun. Tetapi Allah akan membalasnya dan 
melipatgandakannya, jika terdapat suatu kebaikan, sebagaimana Allah §i 
berfirman, 4 J £ “Kami akan memasang timbangan yang tepat . " 

(QS. Al-Anbiyaa’: 47) 

Di dalam ash-Shahihain dari Abu Sa’id al-Kbudri, bahwa Rasulullah H 
dalam hadits yang panjang tentang syafa’at bersabda: 

oJrJ& Olcl ja £p~ J\iL 4-Ii ^9 p&k-j o** ‘*j*^j* :J *rj j* A» J^-9 ) 



& y y y O 



— jfill "ja Ojp ? cOfiJt °ja Jiifl Jail 

y' s s S s s y 

•(4 ^ 0] J lii^- 

y' y' 

"Allah berfirman: Kembalilah kalian. 44 Barangsiapa yang kalian dapatkan 
di dalam hatinya seberat biji dzarrah keimanan, maka keluarkanlah dia dari 
api Neraka". Di dalam satu lafazh: "Seberat biji dzarrah yang paling ringan 
sekali dari keimanan, maka keluarkanlah dia dari api Neraka, lalu mereka 
(Malaikat) pun mengeluarkan banyak manusia." Kemudian Abu Sa’id berkata: 
“Jika kalian mau, bacalah, “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar dzarrah. ” 

Abu Zur’ah mengabarkan kepada kami dari Sa’id bin Jubair tentang 
firman Allah, 4 olj 4 “Dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, 

niscaya Allah akan melipat gandakanny a”. Adapun orang musyrik, maka akan 
diringankan siksanya pada hari Kiamat, tapi tidak dikeluarkan dari api Neraka 
selama-lamanya. Beliau berdalil dengan hadits shahih bahwa al-‘Abbas berkata: 

j— A Lpju : J\fl J^3 OtST fit 0) taill J fhj fi ) 

? ' t'' 

.( '{jA J JlJ$\ (^9 cfit Sljjj cjfi °JA pfiiwOs ^ 

"Ya Rasulullah! Sesungguhnya pamanmu Abu Thalib selalu mehndtmgi dan 
membantumu, apakah semua itu bermanfaat baginya?" Beliau H menjawab: 
"Ya, dia berada di dalam api Neraka yang dangkal. Seandainya bukan karena 
aku, niscaya ia berada di api Neraka yang paling bawah". 

Firman Allah §Sg, 4 ' ifi li - j Ju^io JS" ja li- lil Lfi&i )> 

“ Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatang- 
kan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu 



44 Perintah ini kepada Malaikat . pent 



ir Ibnu Katsir Juz 5 
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(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” Allah fH ber- 
firman mengabarkan tentang dahsyatnya hari Kiamat serta sulitnya urusan 
dan keadaannya. Maka bagaimanakah urusan dan keadaan hari Kiamat nanti, 
di saat didatangkan untuk setiap umat seorang saksi yaitu para Nabi 

Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: 
?J jJf 'd&j fj-JT M J jL] U :cJi ( 'J* \'J\ ): 0 J JVS 

fld— la JS} cJjf 3 jjL cJjai ( iS AjiCJ\ 01 J\ tl m ) : J\5 

4 J — * 3-* 1 hiss- 131 i_ju3o ^ a 



.Oliyj o\£* lils (tfjfi 

Rasulullah 0 bersabda kepadaku: “Bacakanlah untukku"! Aku bertanya: "Ya 
Rasulullah apakah aku bacakan kepadamu, padahal (al-Qur'an) ini diturunkan 
kepadamu?" Beliau iH menjawab: “Ya, aku senang mendengarkannya dari 
orang lain". Maka aku membaca surat an-Nisaa’, hingga pada saat aku sampai 
pada ayat ini, “ Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatang- 
kan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” Beliau 0 
bersabda: “Cukuplah sekarang.” Ternyata air matanya berlinang." (Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Muslim). 

Firman Allah §f , 

4 - S Ij j ^ (jfJ °J 3J' iji jfy, ^ “Di hari itu 

orang-orang kafir dan orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka 
disamaratakan dengan tanah dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari 
Allah) sesuatu kejadian pun. ” Yaitu seandainya bumi terbelah dan menelan 
mereka. (Mereka berkata seperti itu) disebabkan apa yang mereka lihat me- 
ngenai dahsyatnya hari Kiamat, serta hal-hal yang mereka akan terima berupa 
kehinaan, terbukanya aib dan celaan. Seperti firman Allah fH, 

4 AA f “Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat 

oleh kedua tangannya. ” (QS. An-Naba’: 40) 

‘Abdurrazzaq mengatakan dari Sa’id bin Jubair, ia berkata, seorang 
laki-laki datang kepada Ibnu ‘Abbas dan berkata: "Ada beberapa hal yang aku 
nilai bertentangan di dalam al-Qur’an". Ia bertanya: "Apa itu, apakah ada 
keraguan dalam al-Qur’an?" Dia berkata: "Bukan ragu, tetapi bertentangan." 
Ia berkata lagi: "Berikan apa yang engkau anggap bertentangan?" Dia berkata: 
"Aku mendengar Allah ilt berfirman, 

4 of j <&' j ' rfs jU p “Kemudian tiadalah fitnah mereka, 

kecuali mengatakan; Demi Allah, Rabb kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah. ” (QS. Al-An’aam: 23). Dan firman-Nya, 4 ojJkfi j ^ “Dan mereka 
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tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun. ” Sedangkan 
mereka telah sembunyikan.” Lalu Ibnu ‘Abbas menjawab firman-Nya, 

4 '<j& of Jv4 K mereka ketika pada hari Kiamat 

menyaksikan bahwasanya Allah tidak memberikan ampunan kecuali untuk 
orang Islam dan mengampuni berbagai dosa serta tidak ada dosa yang dianggap 
besar dan Allah tidak mengampuni dosa syirik, maka orang-orang musyrik 
itu berkata: 4 Osf. ^ “Demi Allah, Rabb kami, kami bukanlah 

orang-orang musyrik. ” Mereka berharap agar Allah mengampuni mereka. Maka 
Allah mengunci mulut-mulut mereka, sementara tangan-tangan dan kaki-kaki 



mereka, berbicara tentang apa yang telah mereka lakukan. Ketika itulah, 

4 liai- jjlfc Sf j ja ji\ is'yJ °ji J fJ)\ ^ “O rang-orang 

kafir dan orang yang mendurhakai Rasul, ingin supaya mereka disamaratakan 
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu 
kejadian pun. ” 




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan 
pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali se- 
kedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang 
dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau kamu telah me- 
nyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamum- 
lah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Mahapemaaflagi Mahapengampun. (QS. 4:43) 

Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman, mengerjakan 
shalat dalam keadaan mabuk yang menyebabkan ia tidak tahu apa yang di- 
ucapkannya, serta melarang mendekati tempat shalat, yaitu masjid bagi or ang 





yang junub, kecuali sekedar melintas dari satu pintu ke pintu lainnya, tanpa 
diam di dalamnya. Hal ini ada, sebelum diharamkannya khamr, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh hadits yang telah kami sebutkan di dalam surat al- 
Baqarah, 4 ^ ^ “ Mereka bertanya kepadamu tentang khamr 

dan judi. ” (QS. Al-Baqarah: 219) 



Sesungguhnya Rasulullah $i membacakan ayat ini (al-Baqarah: 219) 
kepada ‘Umar, yang kemudian berdo’a: 

\jg j d 

“Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr secara tuntas.” 



Maka ketika turun ayat ini, beliau $1 pun membacakannya kepada 
‘Umar, lalu ia pun berdo’a: “Ya Allah, jelaskanlah kepada kami tentang khamr 
secara tuntas.” 



Di saat itu mereka tidak meminum khamr di waktu shalat, sehingga 
turun ayat, 



“ Hai orang-orang yang beriman , sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (ber- 
kurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan. ” (QS. Al-Maa-idah: 90) sampai pada firman-Nya, 
“ Apakah kamu berhenti?” (QS. Al-Maa-idah: 91). 



Maka ‘Umar berkata: “Kami telah berhenti, kami telah berhenti.” 



Ibnu Abi Syaibah dalam sebab turunnya ayat ini, menyebutkan sebuah 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari Sa’ad, ia berkata: “Empat 
ayat turun berkenaan dengan saya: Seorang Anshar membuat makanan, lalu 
ia memanggil orang-orang Muhajirin dan Anshar, kemudian kami makan dan 
minum hingga mabuk, lalu kami berbangga-bangga, hingga ada laki-laki yang 
mengangkat rahang unta menusuk hidung Sa’ad. Maka jadilah Sa’ad orang 
yang bolong hidungnya. Kejadian itu sebelum diharamkannya khamr, lalu 
turun ayat, 4 <s I yjS V ' ^ “ Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk. ” Hadits- 
nya secara panjang diriwayatkan oleh Muslim dan diriwayatkan pula oleh 
Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah. 

(Sebab lain) Ibnu Abi Hatim mengatakan dari ‘Ali bin Abi Thalib, ia 
berkata: ‘Abdurrahman bin ‘Auf membuat makanan untuk kami, lalu me- 
ngundang kami dan menuangkan minuman khamr untuk kami, kemudian 
sebagian dari kami mulai mabuk dan waktu shalat pun tiba. Maka mereka 
mempersilahkan seseorang menjadi imam, sehingga terdengar bacaannya: 
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"OjJ — yJ U jjluj U jJpI U Ji" “Katakanlah: ‘ Wahai orang- 

orang kafir, aku tidak menyembah apa yang kamu sembah. Dan kami menyembah 
apa yang kamu sembah. 

Maka Allah t$g menurunkan, 

4 j \yhu L ps*- a^Cal' ''y. \y^i ^iJl 4 “Hai orang-orang yang 

beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan. ” Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan ia berkata: Hasan shahih. 

Firman-Nya, 4 yd'C. l y Ji; jS- 4 “ Sehingga kamu mengerti apa yang 

kamu ucapkan ”, ini ungkapan yang paling baik untuk batasan mabuk, yaitu 
tidak mengetahui apa yang diucapkannya. Karena orang yang sedang mabuk 
di waktu shalat, akan mencampur adukkan bacaan, tidak merenungkannya 
dan tidak khusyu’. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas ^b, ia berkata, Rasulullah H 
bersabda: 

•( J 'j* £ j ^ l r " '^! ) 

"Jika salah seorang kalian mengantuk dalam keadaan shalat, maka hendaklah 
ia kembali dan tidur, hingga mengetahui apa yang diucapkan." 

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari, tanpa Muslim. Adapun 
Muslim, ia meriwayatkannya bersama an-Nasa’i dari Ayyub dengan lafazh 
yang sama, dan pada sebagian lafazh hadits disebutkan:. 

^ £ ^ .« /9 / ^ ^ y j» 

.( j Asc^j (wJfeJU 4Jbu3 ) 

"Boleh jadi ketika istighfar ternyata ia mencaci dirinya sendiri". 

Firman Allah fljfs, 4 Jdi* is yH'i] (d ^ j 4 “(Jangan pula kamu 

hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja. ” 
Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang firman Allah 
Wi, 4 (j y&'il fd y j 4 “(Jangan pula kamu hampiri masjid) sedang 

kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja.” “Janganlah kalian 
masuk ke dalam masjid, sedangkan kalian dalam keadaan junub, kecuali sekedar 
berlalu saja.” Dan ia pun berkata: “Engkau lewat selintas dan jangan duduk.” 

Pendapat ini diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, Anas, Abu 
‘Ubaidah, Sa’id bin al-Musayyab, adh-Dhahhak, ‘Atha’, Mujahid, Masruq, 
Ibrahim an-Nakha’i, Zaid bin Aslam, Abu Malik, ‘Amr bin Dinar, al-Hakam 
bin ‘Utbah, ‘Ikrimah, al-Hasan al-Bashri, Yahya bin Sa’id al-Anshari, Ibnu 
Syihab dan Qatadah. 

Ibnu Jarir berkata: “Yazid bin Abi Hubaib menceritakan kepada kami 
tentang firman Allah 4 ' Jd- 4 y.^l 4 “(Jangan pula kamu 
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hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja. ” 
Bahwa beberapa laki-laki Anshar, pintu keluarnya ada di dalam masjid. Di 
saat mereka terkena junub dan mereka tidak menemukan air, lalu mereka 
mencarinya dan mereka tidak mendapatkan jalan manapun kecuali melalui 
masjid”, maka Allah turunkan ayat tersebut, 4 ' Jk- (4 Nj 4 
“(jangan pula kamu hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan Junub, kecuali 
sekedar berlalu saja. ” 



Dari ayat ini banyak imam berdalil, bahwa haram bagi orang yang 
junub diam di dalam masjid, dan dibolehkan sekedar melintas saja. Demikian 
pula dengan wanita haid atau nifas. Di dalam Shahib Muslim riwayat dari 
‘Aisyah ia berkata: 



: Jlis i :cJUi3 'ja «A' J ^ Jlfl 

.( ^ ^ 0] ) 



Rasulullah $1 bersabda kepadaku: “Ambilkan aku tikar di dalam masjid.” Aku 
berkata: “Aku dalam keadaan haid.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya haidmu 
itu bukan di tanganmu.” 



(Hadits lain), tentang makna ayat. Ibnu Abi Hatim mengatakan dari 
‘Ali, 4 1 jS- J~4 <Sj — )^S 4 “(jangan pula hampiri masjid) sedang 

kamu datam keadaan junub, kecuali sekedar berlalu saja. " Ia tidak boleh men- 
dekati shalat kecuali seorang musafir yang terkena junub, lalu tidak menemu- 
kan air, maka ia boleh shalat hingga menemukan air." 

Hadits serupa juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dalam salah satu 
riwayatnya, Sa’id bin Jubair dan adh-Dhahhak. Pendapat ini didukung oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ahlus Sunan, dari Abu Dzar, ia 
berkata, Rasulullah Hl bersabda: 



$>UJl O J j lits f'Ui' ■} jjj ) 

y y & s ^ ss 

.( kiil "j*?- Liii'3 o 13 



"Tanah yang bersih adalah alat bersucinya seorang muslim, sekalipun kamu 
tidak menemukan air 10 musim haji (10 tahun). Apabila engkau telah me- 
nemukan air, maka usapkanlah ke kulitmu (berwudhulah), karena hal itu lebih 
baik bagimu." 

Kemudian setelah menyebutkan dua pendapat itu, Ibnu Jarir berkata: 
“Pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan: 4 iSj — ;^! j 4 

yaitu, orang yang melewati jalan saja.” Maka tafsirnya ialah, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kalian mendekati masjid untuk shalat, sedangkan 
kalian dalam keadaan mabuk hingga kalian mengetahui apa yang kalian ucap- 
kan. Dan jangan pula kalian mendekatinya dalam keadaan junub, hingga kalian 
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mandi, kecuali sekedar melintas saja. Al-‘Abiris-Sabil adalah orang yang me- 
lintas, lewat dan menyeberang. Inilah yang didukung oleh pendapat jumhur 
dan ini pula makna zhahir ayat tersebut. Seakan-akan Allah melarang 
melakukan shalat dengan cara kurang yang bertentangan dengan tujuannya, 
serta masuk ke tempat shalat dengan cara yang tidak sempurna, yaitu dalam 
keadaan junub yang menjauhkan shalat dan tempatnya, Wallahu a'lam. 

Firman Allah §1, ^ I jLJsc ^ “Hingga kamu mandi ”, merupakan 

dalil pendapat tiga imam, yaitu Abu Hanifah, Malik dan asy-Syafi’i, bahwa 
haram bagi orang yang junub berdiam di dalam masjid hingga ia mandi, atau 
tayamum jika tidak ada air atau tidak mampu menggunakannya. 

Sedangkan Imam Ahmad berpendapat: “Bahwa ketika seseorang yang 
junub sudah berwudhu, maka boleh baginya diam di dalam masjid.” 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh dia sendiri (Ahmad) dan Sa’id bin 
Mansur didalam sunannya dengan sanad yang shahih, bahwa para Sahabat, 
dahulu mereka melakukan hal itu. Sa’id bin Manshur berkata dalam sunannya 
dari ‘Atha’ bin Yasar, ia berkata: "Aku melihat beberapa Sahabat Rasulullah 
0 duduk di dalam masjid dalam keadaan junub, ketika mereka telah berwudhu 
untuk shalat". (Hadits ini berisnad shahih, menurut syarat Muslim). Wallahu 
a'lam. 



Firman Allah §|, 

IjJjskS jvi* f\ JajliJl o* 1*^1* Ss-\ flir lp jl J» 

? Z' 

^ Lll 9 



“ 'Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang 
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air , 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)”. Adapun penyakit 
yang dibolehkan untuk tayamum adalah penyakit yang apabila menggunakan 
air dikhawatirkan tidak sampainya air pada anggota wudhu (contoh: tangan 
yang diperban. Ed ), memperparah atau menambah lama penyakitnya. Sedang- 
kan safar adalah hal yang sudah dikenal tidak ada perbedaan antara perjalanan 
jauh atau pendek. 

Firman-Nya, \ J^Tkll 'J* a — S4 ^ jf ^ “ Atau kembali dari tempat 

buang air”. Al-Ghaith adalah lokasi tanah yang rendah (turun). Kemudian di- 
pakai untuk istilah buang air besar dan itu adalah hadats kecil. Adapun fi rman 
Allah §i, 4 f )>, dibaca ) dan ). 45 Para ahli tafsir dan 

para imam berbeda pendapat tentang maknanya, yang terbagi menjadi dua 
golongan: 



Hamzah dan al-Kusai’ membacanya y" , tanpa alif. Sedangkan yang lainnya dengan 

alif(f*£~.v f). 




'J 



Pertama, bahwa hal itu adalah kiasan dari jima’, berdasarkan firman 
Allah $}$, 4 j» Jij ol Jl# ^ ol_j 4 “J ika 

kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, 



padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper- 
dua dari mahar itu yang telah kamu tentukan itu. ” (QS. Al-Baqarah: 237). Ibnu 
Abi Hatim mengatakan dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini 4 (liA'!/ jf 4, 

ia berkata: “Yaitu jima’.” 



Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari ‘Ali, Ubay bin Ka’ab, Mu- 
jahid, Thawus, al-Hasan, ‘Ubaidbin ‘Umair, Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bi, 
Qatadah dan Muqatil bin Hayyan. Ibnu ‘Abbas berkata: “( aI^aISi ) adalah 
jima’, akan tetapi Allah yang Mahamulia menggunakan kiasan sesuai kehendak- 
Nya.” Dan terdapat pula riwayat shahih lainnya dari Ibnu ‘Abbas, selain dari 
jalan ini. 



Kedua, kemudian Ibnu Jarir berkata, ulama yang lain berpendapat: 
“Yang dikehendaki oleh Allah adalah setiap orang yang menyentuh dengan 
tangan atau anggota tubuh lainnya. Dan Allah mewajibkan wudhu bagi setiap 
orang yang menyentuhkan bagian badannya kepada bagian badan perempuan.” 
Kemudian beliau melanjutkan bahwa ‘Abdullah bin Mas’ud berkata: “( ^ZJDI ), 
adalah sesuatu yang selain dari jima’.” Hal serupa ini diriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud dari berbagai jalan. 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Mas’ud bahwa ia berkata: “Ciuman adalah 
bagian dari sentuhan dan hal itu mewajibkan wudhu.” 



Ath-Thabrani meriwayatkan dengan sanadnya, bahwa ‘Abdullah bin 
Mas’ud berkata: “Seorang laki-laki harus wudhu dengan sebab bersenggama, 
menyentuh dengan tangan atau mencium. Tentang ayat 4 AUjI AV y 4 ini 
beliau berkata: “Yaitu menyentuh.” 

Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Jarir mengatakan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, 
ia berkata: “(^AUl ), adalah sesuatu yang selain dari jima’.” Kemudian Ibnu 
Abi Hatim berkata: “Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu ‘Amr, 
‘Ubaidah, Abu 'Utsman an-Nahdi, Abu ‘Ubaidah bin ‘Abdullah bin Mas'ud, 
'Amir asy-Sya’bi, Tsabit bin al-Hajjaj, Ibrahim an-Nakha’i dan Zaid bin 
Aslam.” 



Aku berkata; Malik meriwayatkan dari az-Zuhri dari Salim bin 
‘Abdullah bin ‘Umar dari bapaknya bahwa ia berkata: "Kecupan seorang 
laki-laki kepada isterinya dan sentuhan tangannya adalah bagian dari makna 
al-midaamasah (hal saling bersentuhan). Barangsiapa yang mengecup isterinya 
atau menyentuhnya dengan tangan maka wajib wudhu. Wajibnya wudhu karena 
sentuhan adalah pendapat asy-Syafi’i dan para pengikutnya, Malik dan pendapat 
yang masyhur dari pendapat Ahmad bin Hanbal. Para pendukungnya berkata 



ayat ini terkadang dibaca ( ) dan ( ). Al-Lamsu menurut syari’at di- 
sebut menyentuh dengan tangan. Allah iS berfirman, 

4 9 r~^ i3jJ ’jij £ “Dan kalau Kami turunkan kepadamu 

tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka 
sendiri. " (QS. Al-An’aam: 7) Artinya, “Mereka menyentuhnya.” Rasulullah 
bersabda kepada al-Ma’iz ketika mengakui zina, menawarkan kepadanya agar 
mencabut pengakuannya itu: "Boleh jadi engkau hanya mencium atau me- 
nyentuhnya". 

Di dalam sebuah hadits shahih: “Zina tangan adalah menyentuh.” 

'Aisyah berkata: "Jarang sekali pada setiap harinya, kecuali Rasu- 

lullah 0 berkeliling kepada kami lalu beliau mencium dan menyentuh.” 

Di antaranya lagi hadits yang diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah H melarang jual-beli al-mulaamasah. 

Berdasarkan kedua tafsir di atas, menunjukan terhadap menyentuh 
dengan tangan. Mereka berkata: “Al-lamsu dalam bahasa Arab berarti me- 
nyentuh dengan tangan dan juga berarti jima'.” Seorang penya’ir berkata: 

O Ao s <? S <jt s ✓ ✓ 

Telapak tanganku menyentuh telapak tangannya, aku meminta ke- 
cukupan." 

Imam Ahmad meriwatkan, dari Ibrahim at-Taimi dari, ‘Aisyah 
bahwa “Rasulullah W? pernah mencium kemudian shalat dan tidak berwudhu 
lagi.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa’i, kemudian keduanya berkata: Ibrahim 
tidak pernah mendengar dari 'Aisyah). 

Firman Allah M, l-c*L> IjilLs 0 I j*ii j» “Kemudian kamu tidak 
mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci)”. 
Kebanyakan para fuqaha mengambil kesimpulan dari ayat ini, bahwa tayamum 
tidak boleh dilakukan oleh orang yang tidak me miliki air kecuali setelah men- 
carinya, dan setelah mencarinya tidak diketemukan, maka boleh saat itu dia 
bertayamum. Mereka menyebutkan beberapa cara mencari air itu di dalam 
kitab-kitab fiqh. 



Di dalam kitab ash-Shahihain dari hadits ‘Imran bin Hushain, bahwa 
Rasulullah '0- melihat laki-laki menyendiri, tidak shalat bersama jama'ah. Lalu, 
beliau bertanya: 



* s // s s e & o s A * A 

uUJt j U : J\3 C-Ut 'g» Of iLijcj» \j» U ) 

.( CiliUSio Z\p t . U i t alb iiOp ) : J\j itSj» idjli k- j 
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“Hai Fulan, apa yang mencegahmu untuk shalat berjama’ah, bukankah engkau 
seorang muslim?” Dia menjawab: “Betul, ya Rasulullah! Akan tetapi saya 
sedang junub dan tidak menemukan air.” Maka beliau H bersabda: “Gunakan- 
lah debu, karena debu itu mencukupimu.” 

Untuk itu Allah §1 berfirman, 4 4 “Kemudian 

kamu tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang 
haik (suci) 1 '. Maka tayamum menurut bahasa adalah maksud (kehendak). Orang 
Arab berkata: ( dl iill2 ), artinya semoga Allah berkenan melidungimu." 

Seperti perkataan Imru’ul Qais dalam sya’imya: 

^ © £ o S f- o s ^ o ^ © ss 

^ Olj * 01 CL LOj 



“Setelah dia merasa bahwa kematian menyongsongnya, dan melihat 
kerikil di bawah kakinya penuh dengan darah.” 

“Dia pun menuju mata air yang berada di Dharij, yang dinaungi oleh 
bayangan (pohon), sedang lumutnya meluap.” 

Ash-sha’id menurut satu pendapat, adalah setiap sesuatu yang meninggi 
di atas permukaan tanah, maka termasuk di dalamnya debu, pasir dan batu. 
Itulah pendapat Malik. Satu pendapat mengatakan sesuatu yang sejenis dengan 
debu seperti pasir, granit atau bebatuan. Inilah madzhab Abu Hanifah. Pendapat 
lain mengatakan debu saja. Inilah pendapat asy-Syafi’i, Ahmad bin Hanbal 
danjpara pengikut keduanya. Mereka berdalil dengan firman Allah M , 

4 UJ j 13*3 UJUi 4 “ Hingga (kebun itu) menjadi tanah yang licin. ” Artinya debu 
yang halus dan bersih. 

Serta hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim , dari 
Hudzaifah bin al-Yaman, ia berkata, Rasulullah il bersabda: 

LgdS' Jp lil j (J 3 Jup \\\,pk ) 

✓ p s / 

3 \ 4 lyJ i} 3 J 

. ( s-Uj' ti) 

"Kita dilebihkan dari umat-umat yang lain pada tiga hal; shaf-shaf kita dijadi- 
kan seperti shaf-shaf para Malaikat, seluruh tanah dijadikan untuk kita sebagai 
masjid, serta debunya dijadikan sud untuk kita, apabila kita tidak menemukan 
air." Di dalam satu lafazh: "Serta debunya dijadikan suci untuk kita, apabila 
kita tidak menemukan air." 

Mereka berkata: “Maka dikhususkan bersuci dengan debu pada posisi 
mulia, kalau saja ada selain debu tentu akan disebutkan bersama.” 




4. SURAT AN NISAA 




Thayyib yang dimaksud di sini menurut sebagian pendapat adalah halal, 
dan menurut pendapat yang lain adalah sesuatu yang tidak najis, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan kecuali Ibnu Majah, 
dari hadits Abu Qilabah dari 'Amr bin Najdan, dari Abu Dzar, ia berkata, 
Rasulullah i|§ bersabda: 

J li jl j C_4ki> Xjug]\ ) 

.(i 

"Tanah yang bersih adalah alat bersuci seorang muslim, sekalipun ia tidak me- 
nemukan air 10 musim haji. Apabila dia telah menemukan air, maka hendak- 
lah ia menyentuhkannya ke kulitnya (berwudhulah), karena hal itu lebih baik 
baginya." At-Tirmidzi berkata: Hasan shahih, serta dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban. 

Firman Allah ife, 4 1 ^ “ Sapulah mukamu dan 

tanganmu ”. Tayamum adalah ganti dari wudhu dalam bersuci, bukan ganti 
dari wudhu dari seluruh anggotanya, akan tetapi cukup mengusap wajah dan 
dua tangan saja menurut ijma’. Para Imam berbeda pendapat tentang bag aimana 
cara tayamum: 

1. Madzhab Syafi'i dalam perkataan barunya, bahwa wajib membasuh 

wajah dan kedua tangannya hingga siku dengan dua kali tepukan, 
karena lafazh “yadain” (kedua tangan), maknanya dapat ditujukan 
hingga mencapai dua pundak dan hingga mencapai dua siku sebagai- 
mana ayat wudhu dan dapat pula ditujukan hingga mencapai dua per- 
gelangan tangan sebagaimana dalam ayat pencurian 4 ' jihili f 

“Maka potonglah tangan keduanya. ” Mereka berpendapat, apa yang di- 
mutlaqkan dalam ayat ini harus dibawa ke dalam ayat wudhu yang 
membatasinya itulah penggabungan yang lebih utama dalam bersuci. 
Asy-Syafi’i berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu ash- 
Shamah bahwasanya Rasulullah tayamum mengusap wajah dan dua 
tangannya hingga siku. 

2. Bahwa wajib mengusap wajah dan dua tangan, hingga pergelangan 
tangan dengan dua kali tepukan. Itulah pendapat lama asy-Syafi’i. 

3. Cukup membasuh wajah dan dua telapak tangan dengan satu kali 
tepukan. Imam Ahmad mengatakan dari Abdurrahman bin Abzi dari 
bapaknya, bahwa seorang laki-laki datang kepada ‘Umar dan berkata, 
"Sesungguhnya aku junub dan tidak menemukan air". Maka ‘Umar 
berkata, "Jangan engkau shalat." Ammar berkata, "Apakah engkau 
tidak ingat wahai Amirul Mukminin, ketika aku dan engkau di dalam 
sekelompok pasukan perang, lalu kita mendapatkan junub dan tidak 
mendapatkan air. Adapun engkau, maka engkau tidak melakukan 
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shalat, sedangkan aku, maka aku berguling di debu lalu shalat. Ketika 
kita mendatangi Nabi 0, hal itu kuceritakan kepada beliau, lalu beliau 
bersabda: "Cukuplah engkau begini," beliau ill memukulkan tangan- 
nya ke tanah kemudian meniupnya, lalu mengusap wajah dan kedua 
telapak tangan dengannya. 

Allah §§ berfirman di surat al-Maa-idah, 4 y^-’y I ^ 

“ Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu . ” (QS. Al-Maa-idah: 6). 
Dengan ayat itu asy-Syafi’i berdalil, bahwa tayamtim harus dilakukan dengan 
menggunakan tanah yang suci, yang mengandung debu, hingga ada sebagian 
debu yang menempel ke wajah dan kedua tangan. Sebagaimana asy-Syafi’i 
meriwayatkan dengan sanadnya yang lalu dari Ibnu ash-Shamah, bahwa ia 
melewati Nabi $1 yang sedang buang air kecil, lalu ia mengucapkan salam 
kepada beliau, akan tetapi tidak dijawabnya, hingga ia berdiri menghadap ke 
dinding, kemudian beliau menggosoknya dengan menggunakan tongkat yang 
ada di tangannya (mengumpulkan debu/ tanah. Pent ), lalu menepukkan tangannya 
dan diusapkan ke wajah dan kedua tangannya hingga siku. 

Dan firman-Nya, 4 rj- ck Aj-A* £ “ 'Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu. ” (QS. Al-Maajidah: 6) Artinya di dalam agama yang di- 
syari’atkan-Nya untuk kalian, 4 Jp A J ^ " Akan tetapi Allah hendak 

membersihkan kamu. ” (QS. Al-Maa-idah: 6) Untuk itu dibolehkan-Nya taya- 
mum, jika kalian tidak menemukan air, kalian dapat berpaling kepada tayamum 
dengan debu. Tayamum adalah nikmat bagi kalian agar kalian bersyukur. Untuk 
itu umat ini diberi kekhususan dengan syari’at tayamum yang tidak diberikan 
kepada umat-umat yang lain. Di dalam ash-Shahihain, diriwayatkan dari Jabir 
bin ‘Abdullah, ia berkata, Rasulullah iH bersabda: 

* ’f tl / I • \ * » / o / ° ^ tl ’ ° f / f < i( O / 9 * V e / , o. o f 

Jpfi' Cd«rj i d j» C-PjJu £J yfu «J C~hp' ) 

.( 3*)Cflh UjU dj 

^ / 

“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seseorang (Nabi) sebelum- 
ku; Aku dibantu dengan (ditanamkan) rasa gentar (pada diri musuh) sepanjang 
perjalanan satu bulan, tanah dijadikan untukku masjid dan alat untuk bersuci. 
Maka siapa saja di antara umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka 
shalatlah.” 

Dalam satu lafazh tercantum: 

j Jt c^kplj IJ, aJU*i ) 

.( 43^ OVT 
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“(Dijadikan tanah sebagai) masjid dan alat bersuci, dihalalkan ghanimah (harta 
rampasan perang) untukku yang tidak dihalalkan untuk seorang pun sebelum- 
ku dan aku diberikan syafa’at, dan bahwa para Nabi diutus untuk kaumnya 
saja, sedangkan aku diutus untuk seluruh manusia.” 

Allah {H berfirman dalam ayat yang mulia ini, 
x o\ y* y i i ^ “Sapulah mukamu dan tanganmu . 

Sesungguhnya Allah Mahapemaaflagi Mahapengampun. "Yaitu, salah satu wujud 
pemberian maaf dan pengampunan-Nya bagi kalian adalah, disyari’atkannya 
tayamum bagi kalian dan dibolehkannya bagi kalian melakukan shalat dengan 
tayamum apabila kalian kehabisan air, sebagai suatu keluasan dan keringanan 
bagi kalian. Oleh karena itu, sesungguhnya ayat yang mulia ini merupakan 
penyucian shalat dari pelaksanaannya yang kurang layak, berupa mabuk hingga 
sadar atau hingga memahami apa yang diucapkan, berupa junub hingga mandi 
atau berupa hadats hingga berwudhu kecuali sakit atau tidak ada air. Sesung- 
guhnya Allah iSi; telah memberikan rukhsah dalam hal tayamum dan kondisi- 
kondisinya ini sebagai rahmat bagi hamba-hamba-Nya, kasih sayang dan 
keluasan bagi mereka. Hanya bagi Allah segala puji dan anugerah. 

Sebab Turunnya Syari’at Tayamum 

Al-Bukhari meriwayatkan, dari ‘Aisyah ® , ia berkata: “Kami pernah 
keluar bersama Rasulullah lH pada sebagian perjalanannya hingga kami berada 
di sebuah dataran atau di Dzatul Jaisy, lalu kalungku terputus (hilang), maka 
Rasul H berhenti untuk mencarinya, lalu yang lain pun ikut berhenti pula 
bersama beliau. Saat itu mereka tidak memiliki air, maka mereka mendatangi 
Abu Bakar dan berkata: "Cobalah kaulihat apa yang dilakukan Aisyah yang 
menyebabkan Rasul dan seluruh orang mencari-cari, padahal mereka tidak 
memiliki air." Lalu Abu Bakar datang kepada Rasulullah H yang saat itu 
sedang meletakkan kepala beliau di atas pahaku dan tidur. Ia berkata: "Engkau 
telah menghalangi Rasulullah dan orang-orang, sedang mereka tidak men- 
dapatkan air dan mereka tidak memiliki air." 'Aisyah berkata, Abu Bakar 
terus mengomeli aku sampai-sampai beliau mengucapkan yang macam-macam 
dan mencubit pinggangku. Tidak ada yang menghalangi aku bergerak saat itu 
kecuali karena kepala beliau ada dipangkuanku. Lalu di waktu pagi Rasul iH 
bangun dengan tidak menemukan air. Maka Allah menurunkan ayat tayamum 
yang kemudian mereka lakukan tayamum. Usaid bin al-Hudhair berkata: "Itu 
bukanlah awal keberkahan kalian yang pertama kali wahai keluarga Abu Bakar." 
‘Aisyah berkata: “Lalu kami membangunkan unta yang aku tumpangi, maka 
kami menemukan kalung itu di bawahnya." (HR. Al-Bukhari dari Qutaibah 
dari Isma’il dan Muslim dari Yahya bin Y ahya dari Malik). 





Apakah kamu tidak melihat orang-orang yang telah diberi bahagian dari 
al-Kitab (Taurat), mereka membeli (memilih) kesesatan (dengan petunjuk), 
dan mereka bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan 
(yang benar). (QS. 4:44) Dan Allah lebih mengetahui (daripada kamu) 
tentang musuh-musuhmu. Dan cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagimu). 
Dan cukuplah Allah menjadi Penolong (bagimu). (QS. 4:45) Yaitu orang- 
orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari tempat-tempatnya. Mereka 
berkata: "Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya" . Dan 
(mereka mengatakan pula): "Dengarlah" sedang kamu sebenarnya tidak men- 
dengar apa-apa. Dan (mereka mengatakan): " Raa'ina ", dengan memutar- 
mutar lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami 
mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan perhatikanlah kami", tentulah 
itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk 
mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman kecuali iman yang 
sangat tipis. (QS. 4:46). 

Allah H mengabarkan tentang orang-orang Yahudi, -semoga bagi 
mereka laknat Allah yang terus menerus hingga hari Kiamat- bahwa mereka 
membeli kesesatan dengan hidayah, berpaling dari hukum yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya, serta meninggalkan ilmu yang mereka dapatkan dari 
para Nabi terdahulu tentang sifat Muhammad m 3 untuk mereka jual dengan 
harga yang sedikit berupa harta dunia. 4 ol j jX>Jj $ Dan mereka 

bermaksud supaya kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar)”. Yaitu 
mereka sangat senang seandainya kalian kafir dengan apa yang diturunkan 
kepada kalian, hai orang-orang beriman, serta kalian tinggalkan apa jrang kalian 
miliki berupa hidayah dan ilmu yang bermanfaat. 4 ^ 4 “Dan 
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Allah lebih mengetahui (daripada kamu) tentang musuh-musuhmu. "Yaitu Allah 
Mahamengetahui mereka dan memperingatkan kalian dari mereka. 

4 JiS ' j Cj Ab j 4 ° Dan cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu), 

dan cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu). "Yaitu cukuplah Allah sebagai 
pemelihara bagi orang yang berlindung kepada-Nya dan cukuplah Allah §1 
sebagai penolong bagi orang yang memohon pertolongan-Nya. 

* a * 

Kemudian Allah 31 berfirman: 4 'pt* 'y ¥ “Di antara orang-orang 
Yahudi. ” "y" di sini adalah untuk menjelaskan jenis, seperti firman Allah tH 
4 yjl\ y 'y^J ' 4 “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu ”, 
(QS. Al-Hajj: 30) ' 

Dan firman-Nya, 4 ‘yy' y y <4 /y*) ¥ “Mereka merubah perkataan 

dari tempat-tempatnya. ” Yaitu mereka menakwilkan bukan dengan takwilnya, 
serta mereka menafsirkan dengan sesuatu yang tidak dimaksud oleh Allah tjjg 
secara sengaja dan penuh dusta. 

^ > f s 

4 ULA. o J jAj 4 “ Mereka berkata, kami mendengar. " Yaitu kami men- 
dengar apa yang engkau ucapkan hai Muhammad, akan tetapi kami tidak akan 
menaati engkau. Demikian yang ditafsirkan oleh Mujahid dan Ibnu Zaid dan 
itulah yang dimaksud. Kalimat ini lebih gamblang dalam (menggambarkan) 
kekufuran dan pembangkangan mereka. Mereka berpaling dari kitab Allah, 
setelah mereka memahaminya, dan mereka mengetahui apa yang mereka 
lakukan itu adalah dosa dan ada hukumannya. 

Perkataan mereka, 4 'Jy ¥ “Dengarlah sedang kamu sebenar- 
nya tidak mendengar apa-apa*. Yaitu, dengarkan apa yang kami ucapkan, akan 
tetapi sebenarnya kamu tidak mendengar apa-apa. Demikianlah makna ayat 
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu ‘Abbas. 

Ini adalah sebuah ejekan dan hinaan dari mereka. Semoga laknat Allah 
bagi mereka, 4 y^ Jt j C* %'jj 4 “Mereka mengatakan raa'ina dengan 

memutar-mutar lidahnya dan mencela agama”. Yaitu, mereka memberi ke- 
samaran, bahwa mereka berkata, "hfl J' (perhatikanlah kami) adalah, "dAAA UpI J' 
(Perhatikanlah kami dengan pendengaranmu), padahal yang dimaksudkan 
oleh mereka adalah "s? y)\" (yang bodoh), dalam rangka mencela Nabi il. 



Masalah ini sudah dibicarakan pada firman Allah M yang lalu, 

4 ' J j — * j %'j \ J — tgjfh 4 “Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu katakan (kepada Muhammad &§?): 'Raa'ina', tetapi katakanlah: 
' Unzhuma '”. (QS. Al-Baqarah: 104). Untuk itu Allah §1 berfirman tentang 
orang-orang Yahudi, yang tujuan kata-katanya sangat berbeda dengan apa 
yang ditampakkannya, 4 'y^ Jt D ¥ “Dengan memutar-mutar 

lidahnya dan mencela agama,” yaitu menghina Nabi >Si. Kemudian Allah §1 
berfirman, 
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<&' t < (*-#^ ' j 'j j j j ukw i ji ii ^ 

4 5LU vj 

“Sekiranya mereka mengatakan: “Kami mendengar dan patuh dan dengarlah 
dan perhatikanlah kami ", tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat , 
akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. Mereka tidak 
beriman kecuali iman yang sangat tipis. "Artinya, hati mereka telah dipaling- 
kan, dan dijauhkan dari kebaikan, sehingga keimanan yang memberi manfaat 
tidak masuk ke dalam hatinya. Pembicaraan masalah ini sudah ada pada 
firman Allah §i, 4 offf ik yCla “Maka, sedikit sekali mereka yang beriman . " 
(QS. Al-Baqarah: 88) Maksudnya adalah mereka tidak beriman dengan iman 
yang bermanfaat. 



g & fiz a $ q. <S fk 

tes cr & \i ^ 0 f 

ci&i jjl U 

Hai orang-orang yang telah diberi al-Kitab, berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan (al-Qur'an), yang membenarkan Kitab yang 
ada pada kamu sebelum Kami merubah muka(mu), lalu Kami putarkan ke 
belakang, atau Kami kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku. (QS. 4:47) Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Allah mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (QS. 4:48) 

Allah §i memerintahkan Ahlul Kitab untuk beriman dengan apa yang 
diturunkan kepada Rasul-Nya, Muhammad H, berupa kitab yang agung yang 
memuat pembenaran berita-berita yang ada pada mereka, seperti kabar-kabar 
gembira, serta merupakan ancaman bagi mereka, jika mereka tidak mengamal- 
kan, dengan firman-Nya, 4 'i j&>' J* 'i v» 'i j jf Jli J* “ Sebelum 
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Kami merubah muka (mu), lalu Kami putarkan ke belakang. "Sebagian ahli tafsir 
berkata, maknanya dari ayat, 4 & j — J?* a? 4 “ Sebelum Kami (Allah) 
merubah muka (mu). ” Merubahnya yaitu, diputarkan ke belakang dan men- 
jadikan pandangan mereka ke arah belakang.” Al-‘Aufi mengatakan dari Ibnu 
‘Abbas tentang ayat ini, 4 'i J’ 4 “ Sebelum Kami merubah muka 

(mu),” arti merubahnya yaitu, membutakannya. 4 4 “Lalu kami 

putarkan ke belakang. ” Kami jadikan wajah-wajah mereka di arah belakang 
mereka, sehingga mereka berjalan mundur. Dan Kami jadikan bagi salah seorang 
di antara mereka, dua buah mata di bagian kepala belakang. Demikianlah 
komentar Qatadah dan ‘Athiyah al-‘Aufi. 



Hal ini merupakan hukuman dan adzab yang paling dahsyat. Inilah 
perumpamaan yang dibuat Allah tentang mereka yang berpaling dari ke- 
benaran, menuju kepada kebathilan, serta berbalik dari jalan yang terang, 
menuju kepada jalan kesesatan. Mereka bingung dan berjalan mundur ke 
belakang. Mujahid berkata: “Sebelum Kami (Allah) merubah wajah-wajah 
(mereka) dari jalan kebenaran, lalu Kami putarkan ke belakang menuju ke- 
sesatan.” Ibnu Abi Hatim berkata: “Pendapat semisal ini diriwayatkan dari 
Ibnu ‘Abbas dan al-Hasan. Dan disebutkan bahwa Ka’ab al-Ahbar masuk 
Islam ketika mendengar ayat ini.” 



Kemudian firman-Nya, 4 ISJ CS 'plZlSj 4 “A tau Kami 

kutuk mereka sebagaimana Kami telah mengutuk orang-orang (yang berbuat 
maksiat) di hari Sabtu. "Yaitu, orang-orang yang melanggar pada hari Sabtu, 
dengan menyiasati dalam berburu, maka mereka dirubah menjadi monyet dan 
babi. Kisah mereka secara panjang lebar akan dipaparkan dalam surat al-A’raaf. 



Firman Allah $|, 4 ^ y' j 4 “Dan ketetapan Allah pasti ber- 
laku. ” Yaitu, jika Allah memerintahkan satu perkara, maka tidak ada yang 
dapat menentang atau menandingi. 



Kemudian Allah fH mengabarkan bahwa Allah tidak mengampuni 
perbuatan syirik, dalam arti tidak mengampuni seorang hamba yang men- 
jumpai-Nya (mati) dalam keadaan musyrik. Dan Allah mengampuni dosa 
selain itu, yaitu bagi yang dikehendaki-Nya. 

Banyak hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat yang mulia ini. Kita 
akan menyebutkan yang mudah saja. 



Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Idris, aku mendengar Mu’awiyah 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah ® bersabda: 

.( 'lu isi j' CJjaj rtj&l 0' <3)1 eJi JS”) 



"Setiap dosa pasti diampuni oleh Allah, kecuali seseorang yang mati dalam 
keadaan kafir atau membunuh seorang mukmin secara sengaja." (Juga diriwayat- 
kan oleh an-Nasa’i dari al-A’masy). 
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Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata: 
"Suatu malam aku keluar, tiba-tiba aku melihat Rasulullah 0 sedang berjalan 
seorang diri. Aku menduga beliau sedang tidak suka berjalan dengan seseorang, 
lalu aku mencoba berjalan di bawah sinar bulan, akhirnya beliau menoleh dan 
melihat aku. Beliau berkata: "Siapa itu?" Aku menjawab: "Abu Dzar, semoga 
Allah menjadikan aku tebusanmu". Beliau berkata: "Hai Abu Dzar, kemari- 
lah!" Lalu aku berjalan sesaat bersama beliau. Beliau 0 bersabda: 

j <ul A Jj S'Jjr Attl dlkpj °JA Sl) tj aLflll AjJ 0} ) 

^ ^ ^ 

. # Oy O* | y' ©y' y' y' 0/ | ( y 

•( U^J 

“Sesungguhnya orang-orang yang kaya adalah orang-orang yang paling sedikit 
pahalanya di hari Kiamat nanti, kecuali orang yang diberikan kebaikan oleh 
Allah, lalu disebarkan dari arah kanan dan kirinya, serta dari arah depan dan 
belakangnya dan ia beramal kebaikan dalam hartanya itu.” 

Lalu aku berjalan lagi sesaat bersama beliau 0 , maka beliau berkata 
kepadaku: "Duduklah di sini". Beliau pun mempersilahkanku duduk di 
sebuah lembah penuh batu-batuan. Beliau berkata kepadaku: "Duduklah di 
sini, hingga aku kembali." Kemudian beliau pergi menuju padang pasir hingga 
tidak terlihat lagi olehku. Di saat aku menunggu lama, kemudian aku men- 
dengar beliau datang sambil berkata: "Sekalipun berzina atau mencuri." Abu 
Dzar berkata, ketika beliau datang, aku merasa tidak sabar sehingga aku ber- 
tanya: "Ya Nabi Allah, semoga Allah menjadikan aku tebusanmu. Siapakah 
yang berbicara dari arah padang pasir itu. Aku mendengar seseorang meng- 
hadap engkau". Beliau 0 menjawab: 

<U»b ^ Oli 4 — jt dHfll j : Jlis c3yxjl ) 

yy y y y yy 

Q y y o y 0 S y» y» y o y y 0 y S ^ ^ O S y ^ 0 y y 

0\j (3 :CJl3 c+ju : Jl3 (3 j** 0]j iC-Ji 

X y' y y y y 

0 y' ©y' yy /0// Jl 9 ^ * * * 

.( o Ja d\j c fS : Jld Olj tyj :ci3 : Jl§ 

“Itulah Jibril, yang mendatangi aku di sisi padang pasir, sambil berkata: “Beri- 
kanlah kabar gembira pada umatmu, bahwa barangsiapa yang mati tidak 
menyekutukan Allah sedikit pun, ia akan masuk Surga." Aku bertanya: "Wahai 
Jibril, walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya: 
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya." Aku bertanya lagi: 
"Walaupun mencuri dan berzina?" Dia menjawab: "Ya. Sekalipun meminum 
khamr." 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dan al-Hafizh Abu Ya’la meriwayatkan 
dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, Rasulullah 0 bersabda: 





^ A * 

O» ✓ A • . **. ♦* i s' s ii ✓ s' & s' S O s' J » ,* ^ ^ . i'''' ll ^ V*', ^ ^ ^ 

4»tj tUUiP J? ^j-°J C>^ ^ ) 

•( J^ u . 



"Barangsiapa yang dijanjikan pahala oleh Allah atas amalnya, maka Allah akan 
memenuhinya. Dan barangsiapa yang diancam dengan siksaan atas amalnya, 
maka Dia akan memilih (antara mengadzab atau mengampuni)." 

Firman Allah H, 4 &1 >s'P' ^ 4 r^. chj ^ "Barangsiapa yang 

mempersekutukan Allah, makasungguh ia telah Berbuat dosa yang besar”. Seperti 
firman-Nya, 4 jUkl 01 4 "Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) ada- 
lah benar-benar kezhaliman yang besar”. (QS. Luqman: 13) 

Di dalam ash-Shahihain, diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: 




“Aku bertanya: ‘Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?’ Beliau H 
menjawab: ‘Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia-lah yang 
menciptakanmu.” Dan beliau menyebutkan kelanjutan hadits ini. 




Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang menganggap dirinya bersih, 
sebenarnya Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan mereka 
tidak dianiaya sedikitpun. (QS. 4:49) Perhatikanlah, betapakah mereka 
mengada-adakan dusta terhadap Allah dan cukuplah perbuatan itu menjadi 
dosa yang nyata (bagi mereka). (QS. 4:50) Apakah kamu tidak memper- 




hatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al-Kitab, mereka percaya 
kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik 
Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman. (QS. 4:51) Mereka itulah orang yang dikutuk Allah. Barangsiapa 
yang dikutuk Allah , niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 
penolong baginya. (QS. 4:52) 

Al-Hasan dan Qatadah berkata: “Ayat ini 4 o J'j> 'cyA\ 
turun berkenaan dengan orang Yahudi dan Nasrani ketika mereka berkata: 
‘Kami adalah anak-anak dan kekasih Allah.” 

Dan tentang perkataan mereka, 4 j' b y> olS' ^ "VI 4 

“ Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi 
atau Nasrani”. (QS. Al-Baqarah: 111). Satu pendapat mengatakan, bahwa ayat 
ini turun dalam rangka mencela sikap saling memuji dan menyucikan diri. 

Di dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari al-Miqdad bin al- 
Aswad, ia berkata: 




“Rasulullah H memerintahkan kami untuk menaburkan sepenuh dua telapak 
tangan debu pada wajah orang-orang yang suka memuji.” 

Di dalam kitab ash-Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ), dari 
riwayat Khalid al-Hadza, dari ‘Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, 
Rasulullah UI mendengar seseorang yang memuji orang lain, maka beliau UI 
bersabda: 



Sl JlST <1)1 iiLLp- C p 'J* cJikS i'dkkuj ) 

.( ijb-i k 'J* J' J j ctdT 



"Celakalah kamu! Kamu telah memotong leher kawanmu. Jika salah seorang 
kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia mengucapkan, aku kira 
dia begitu. Dan janganlah seorang pun menyucikan orang lain dengan meng- 
atasnamakan Allah." 

Masalah ini akan dibahas^ nanti secara panjang lebar dalam firman 
Allah W>, 4 J 'y 1 d? 'y y* ^ ‘Maka janganlah kamu mengatakan 

dirimu suci. Allah lab yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. ” 
(QS. An-Najm: 32). 

Untuk itu Allah $§ berfirman, 4 ^ J'y. Ji 4 “Sebenarnya Allah 

membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. ” Artinya, sebagai rujukan dalam 
hal tersebut adalah Allah §1, karena Allah Mahamengetahui hakekat dan 
kedalaman segala perkara. 
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Kemudian Allah 'M berfirman, 4 %? o jAk> Vj 4 “Dan mereka tidak di- 
aniaya sedikitpun. "Artinya seseorang tidak dibiarkan luput dari balasan pahala- 
nya walaupun sedikit. Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Ikrimah, ‘Atha’, al-Hasan, 
Qatadah dan ulama Salaf lainnya berkata: “Fatiila" yaitu, benang yang ada 
di dalam belahan biji kurma.” Dari Ibnu ‘Abbas pula yang artinya, sesuatu 
yang kamu pintal di antara jari-jarimu. Dua pendapat tersebut saling berdekatan 
maknanya. 

Firman Allah M, 4 4l 'ydj °J±s I “Perhatikanlah, betapa- 

kah mereka mengada-adakan dustaterhadap Allah?" Artinya, dalam menganggap 
suci diri-diri mereka dan pengakuan mereka, bahwa mereka adalah anak-anak 
dan kekasih-kekasih Allah, juga perkataan mereka: 

4 cSjCaJ jf b yt b b" y VI iS-Jl jin 4 “Sekali-kali tidak akan masuk Surga kecuali 
orang-orang (yang beragama) Yahudi atau Nasrani.” (QS. Al-Baqarah: 111). Dan 
juga ucapan mereka, 4 VI j4l J ^ “Kami sekali-kali tidak akan 

disentuh oleh api Neraka, kecuali selama beberapa hari saja. ” (QS. Al-Baqarah: 80). 
Dan bersandarnya mereka pada amal shalih nenek moyang mereka, padahal 
Allah M menetapkan, bahwasanya amal nenek moyang tidak berguna sedikit 
pun bagi keturunannya, di dalam firman-Nya, 

4 C JAj oJLS' b l^J oli Ji 4l illj 4 “Itu adalah umat yang lalu, baginya 
apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan. ” 
(QS. Al-Baqarah: 134). 

Kemudian Allah M berfirman, 4 44 4^1 9 . 4 “Dan cukuplah per- 
buatan itu menjadi dosa yang nyata. ” Artinya cukuplah dengan perbuatan 
mereka ini, sebagai kedustaan dan kebohongan yang nyata. 

Firman Allah M, 4 ^ Y ^ 'J 4*^ ' J j J J J\ 'y °<$ 4 

“Apakah kamu tidak memperhatikan 'orang-orang yang diberi bahagian 'dari al- 
Kitab ? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut. ” Mengenai jibt, Muhammad 
bin Ishaq mengatakan, dari ‘Umar bin al-Khaththab bahwa ia berkata: “ Jibt 
adalah sihir. Sedangkan thaghut adalah syaitan.” 

Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Abu al- 
‘Aliyah, Mujahid, ‘Atha’, Ikrimah, Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bi, al-Hasan, adh- 
Dhahhak dan as-Suddi. 

Sedangkan dari Ibnu ‘Abbas, Abu al-‘Aliyah, Mujahid, ‘Atha, ‘Ikrimah, 
Sa’id bin Jubair, asy-Sya’bi, al-Hasan dan ‘Athiyyah: Jibt adalah Syaitan. Ibnu 
‘Abbas menambahkan, “Dalam bahasa Habasyiah”. Al-‘Allamah Abu Nashr 
bin Isma’il bin Hammad al-Jauhari dalam kitabnya "ash-Shihah" berkata: “Jibt 
adalah kalimat yang ditujukan untuk berhala, tukang ramal (dukun), tukang 
sihir dan sejenisnya.” 

Di dalam sebuah hadits disebutkan: 

.( (j* tisU*! lj toJJaSl ) 





"Thiyarah (ramalan buruk dengan tanda-tanda burung), ‘ Iyafah (ramalan per- 
dukunan) dan ath-Tharq (sihir), adalah bagian dari Jibt . " 

Kalimat ini bukan termasuk bagian dari bahasa Arab, karena gabungan 
jiim dan ta’ dalam satu kalimat, termasuk bukan bagian huruf yang dapat 
dipertemukan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam musnadnya. ‘Auf 
berkata: "Al- Iyafah adalah meramal dengan menggunakan burung, sedangkan 
ath-Tharq adalah (meramal melalui) garis-garis yang diguratkan di tanah.” 
Tentang Jibt, al-Hasan berkata: “Adalah gema syaitan.” Demikian yang di- 
riwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya., an-Nasa’i dan Ibnu Abi Hatim 
dari hadits ‘Auf al-A’rabi. 

Pembicaraan tentang thaghut sudah lewat dalam surat al-Baqarah dan 
tidak perlu diulang. Mujahid berkata: “ Thaghut adalah syaitan dalam bentuk 
manusia, yang dijadikan sebagai pemutus hukum dan dia adalah pemegang 
urusan mereka.” Sedangkan Imam Malik berkata: “Yaitu, setiap sesuatu yang 
diibadahi selain Allah 

Kemudian firman-Nya, 4. ' P* 'cpf p oj aif j — l fy£ flU j j £ 

“ Dan mereka mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa 
mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman. "Yaitu, mereka 
lebih mengutamakan orang-orang kafir dibandingkan kaum muslimin, karena 
kebodohan mereka, sedikitnya pemahaman agama mereka dan kekufuran 
mereka terhadap kitab Allah yang ada pada mereka. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Ketika 
Ka’ab bin al-Asyraf mendatangi kota Makkah, maka orang-orang Quraisy 
berkata: “Cobalah engkau perhatikan, laki-laki hina dan yang terputus ke- 
turunannya dari kaumnya ini, ia menyangka bahwa ia lebih baik dari kami. 
Padahal kami ini adalah pembesar haji dan pelayan Ka’bah, serta penyedia 
air minum.” Maka Ka’ab berkata: "Kalian lebih baik." Maka turunlah 



4 ji iCCol ^ "Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu, dialah 

yang terputus”. (Q S. Al-Kautsar: 3), dan turun pula, 




Jrjpf 









“ Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari al- 
Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut dan mengatakan kepada orang- 
orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari 
orang-orang yang beriman. Mereka itulah orang yang dikutuk Allah. Barang- 
siapa yang dikutuk Allah, niscaya kamu sekali-kali tidak akan memperoleh 
penolong baginya, ” 
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Ataukah ada bagi mereka bahagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendati- 
pun ada, mereka tidak akan memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada 
manusia. (QS. 4:53) Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad), 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami 
telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim dan Kami 
telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar. (QS. 4:54) Maka di 
antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-orang yang beriman 
kepadanya, dan di antara mereka ada orang-orang yang menghalangi 
(manusia) beriman kepadanya. Dan cukuplah (bagi mereka) Jahannam yang 
menyala-nyala apinya. (QS. 4:55) 



Allah §| berfirman, 4 'J* f' 4 “Ataukah ada bagi mereka 

bahagian dari kerajaan (kekuasaan)?” Kalimat ini adalah istijham inkari (sebuah 
pertanyaan yang menunjukkan penyangkalan), artinya mereka tidak memiliki 
bagian kekuasaan. Kemudian Allah W> menyifati mereka dengan sifat kikir, 
dalam firman-Nya, 4 <^1 h yjA '*!» 4 “Kendatipun ada , mereka tidak akan 

memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia. ” Karena, seandainya mereka 
memiliki bagian kekuasaan atau kerajaan pun, niscaya mereka tidak akan 
memberikan apapun kepada manusia, apalagi kepada Muhammad. Dan mereka 
tidak akan memberikan sesuatu seberat naqir pun, yaitu satu titik pada biji, 
menurut pendapat Ibnu Abbas dan kebanyakan ulama, disebabkan kebakhilan 
dan kekikiran mereka. 



Allah §1 berfirman, 4 jc JK ^iSl o jUA (\ 4 “Ataukah 

mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya?” Yaitu kedengkian mereka kepada Nabi 0 atas rizki 
kenabian yang agung, yang diberikan Allah kepadanya dan keengganan mereka 
membenarkan nubuwwahnya. Kedengkian mereka itu dikarenakan beliau 0 
dari keturunan Arab dan bukan dari keturunan Bani Israil. 



Allah m berfirman, 4 j alfAJl j JlA^U lu» 4 

“ Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga 






Ibrahim dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan yang besar. "Yaitu, 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kenabian pada keturunan Bani Israil 
yang merupakan anak cucu Nabi Ibrahim, Kami turunkan kitab-kitab kepada 
mereka dan mereka (para Nabi) menghukumi Bani Israil dengan sunnah- 
sunnah, yaitu berupa hikmah, serta Kami jadikan di antara mereka (Bani Israil) 
raja-raja. 

Tetapi dalam waktu yang sama, di antara mereka ada yang beriman 
dengan pemberian dan kenikmatan itu dan ada pula yang mengingkari, yaitu 
mengkufurinya, berpaling dari petunjuknya dan berupaya menghalangi manusia 
darinya. Padahal dia (Nabi lain) itu adalah bagian dari mereka dan merupakan 
jenis (golongan) mereka, yaitu dari Bani Israil, itu pun membuat mereka ber- 
selisih. Maka bagaimana pula denganmu ya Muhammad, sedangkan engkau 
bukan dari Bani Israil? 

Mujahid berkata: "Di antara mereka ada yang beriman kepadanya, 
yaitu kepada Muhammad $1 dan ada pula yang berpaling darinya.” Untuk itu, 
Allah H mengancam mereka, 4 0^ '<r^- J £ “ Cukuplah Jahannam sebagai 
tempat kembali mereka. ” Artinya cukuplah api Neraka sebagai hukuman atas 
kekufuran, pembangkangan dan penentangan mereka terhadap kitab-kitab 
Allah dan Rasul-Rasul-Nya. 




Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam Neraka. Setiap kali kulit mereka hangus. 
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
adzab. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 4 : 56 ) 
Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir 





sungai-sungai; kekal mereka di dalamnya selama-lamanya; mereka di dalam- 
nya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka ke tempat 
yang teduh lagi nyaman. (QS. 4:57) 



Allah §1 mengabarkan tentang hukuman yang akan diterima di Neraka 
Jahannam oleh orang-orang yang kufur terhadap ayat-ayat-Nya dan menghalang- 
halangi Rasul-Rasul-Nya. Allah §i berfirman, 4 f. f' <^! ^ “ Sesungguh- 

nya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,” hingga akhir ayat. Yaitu 
Kami akan masukkan mereka ke dalam api Neraka, yang akan melalap seluruh 
badan dan anggota tubuh mereka. Kemudian Allah pun mengabarkan tentang 
kekekalan hukuman dan kehinaan mereka. Allah §i berfirman, 

4 l y l a'Js- b jii- ^iGjb jvii jlL lUS' 4 “ Setiap kali kulit-kulit mereka 

hangus, Kami ganti dengan kulit lainnya, agar mereka merasakan adzab. “ 



Al-A’masy meriwayatkan dari Ibnu Timan "Apabila kulit-kulit mereka 
telah terbakar, maka mereka akan digantikan dengan kulit lainnya yang putih 
seperti kertas." Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 



Firman Allah §i, 

4 b i! jlgNl — 2x5 ^ g IyaLw* I I — j 4 

“ Sedangkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam Surga yang di dalamnya mengalir sungai- 
sungai; kekal mereka di dalamnya selama-lamanya. ” Ini adalah informasi tentang 
tempat kembalinya su'ada (orang-orang yang beruntung) di dalam Surga ‘Adn, 
yang mengalir sungai-sungai di seluruh lembahnya, di seluruh tempatnya dan 
di seluruh penjurunya di mana pun dan ke mana pun mereka kehendaki. Mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka tidak pindah, tidak akan dipindah- 
kan, serta tidak ingin pindah darinya. 



Dan firman-Nya, 4 f y j 4 “Di dalamnya mereka memiliki 

isteri-isteri yang suci. "Yaitu dari haid, nifas, kotoran, akhlak-akhlak tercela dan 
sifat-sifat hina, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas. Sedangkan 
Qatadah berkata: Yaitu suci dari kotoran, dosa, haid dan beban tanggung 
jawab. Dan firman-Nya, 4 'f j 4 “Dan Kami masukkan mereka ke 
tempat yang teduh lagi nyaman. ” Yaitu naungan yang luas, lebat, rindang, indah 
dan bagus. 







Ibnu Katsir Juz 5 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia, supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 4:58) 

Allah mengabarkan, bahwa Dia memerintahkan untuk menunai- 
kan amanat kepada ahlinya. Di dalam hadits al-Hasan dari Samurah, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda: 

.( °Ja Slj ) 

"Tunaikanlah amanah kepada yang memberikan amanah dan jangan khianati 
orang yang berkhianat kepadamu." (HR. Ahmad dan Ahlus Sunan). 

Hal itu mencakup seluruh amanah yang wajib bagi manusia, berupa 
hak-hak Allah H terhadap para hamba-Nya, seperti shalat, zakat, puasa, kafarat, 
nadzar dan selain dari itu, yang kesemuanya adalah amanah yang diberikan 
tanpa pengawasan hamba-Nya yang lain. Serta amanah yang berupa hak-hak 
sebagian hamba dengan hamba lainnya, seperti titipan dan selanjutnya, yang 
kesemuanya adalah amanah yang dilakukan tanpa pengawasan saksi. Itulah 
yang diperintahkan oleh Allah <i}§> untuk ditunaikan. Barangsiapa yang tidak 
melakukannya di dunia ini, maka akan dimintai pertanggunganjawabnya di 
hari Kiamat, sebagaimana yang terdapat di dalam hadits shahih bahwasanya 
Rasulullah 0 bersabda: 

.( 'ja 5&JIJ Iya** ^ Jll Oijaf ) 

"Sungguh, kamu akan tunaikan hak kepada ahlinya, hingga akan diqishas untuk 
(pembalasan) seekor kambing yang tidak bertanduk terhadap kambing yang 
bertanduk." 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan ‘Utsman bin Thalhah di saat Rasulullah 0 
mengambil kunci Ka’bah darinya, lalu beliau masuk ke dalam Baitullah pada 
Fathu Makkah. Di saat beliau keluar, beliau membaca ayat ini , 

4 (J'! ol o I ^ “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu 

untuk menunaikan amanat kepada ahlinya, ” lalu beliau memanggil ‘Utsman 
dan menyerahkan kunci itu kembali. 

Di antara yang masyhur dalam masalah ini adalah bahwa ayat ini baik 
turun berkenaan dengan peristiwa tersebut atau tidak, yang pasti huk umn ya 
tetap berlaku umum. Untuk itu, Ibnu ‘Abbas dan Muhammad bin al-Hanafiyah 
berkata: “Hukumnya untuk orang yang baik dan yang zhalim. Yaitu perintah 
untuk setiap orang.” 



Firman Allah Ht, l JSlkd <j! ^»l3l ^ lijj ^ "D^n (menyuruh 

kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia, supaya kamu menetapkan 
dengan adil. ” Adalah perintah dari-Nya untuk menetapkan hukum di antara 
manusia dengan adil. Untuk itu Muhammad bin Ka’ab, Zaid bin Aslam dan 
Syahr bin Hausyab berkata: “Sesungguhnya ayat ini dituru nk an untuk para 
umara, yaitu para pemutus hukum di antara manusia.” 

Firman-Nya, 4 £ iil ol ^ “Sesungguhnya Allah memberi pe- 

ngajaran yang sebaik-sebaiknya kepadamu. ” Artinya, Allah perintahkan kalian 
untuk menunaikan amanah, menetapkan hukum di antara manusia dengan 
adil dan hal lainnya, yang mencakup perintah-perintah dan syari ’at-syari ’at- 
Nya yang sempurna, agung dan lengkap. Kemudian firman-Nya, 

4 ^ o| ^ “Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat. ” 

Yaitu, mendengar seluruh perkataan kalian dan melihat seluruh perbuatan 
kalian. Sebagaimana Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Uqbah bin ‘Amir, 
ia berkata: “Aku melihat Rasulullah H membaca ayat ini, 4. 11—1» 4 “Maha- 
mendengar lagi Mahamelihat”, beliau H bersabda: 

- - . 

•( Jfc* V* tPO 

^ * 

"(Allah) Mahamelihat segala sesuatu." 



i* 




Hai orang-orang yang beriman , taatilah Allah dan taatilah Rasul(Nya), dan 
Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul (Sunnah- 
nya),jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. ( QS . 
4 : 59 ) 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata tentang firman- 
Nya, 4 y^' Jy-S" ' y^'j 'y^ ^ “Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya) dan Vlil Amri di antara kamu. ” Ayat ini turun berkenaan dengan 
'Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin ‘Adi, ketika diutus oleh Rasulullah H 





di dalam satu pasukan khusus. Demikianlah yang dikeluarkan oleh seluruh 
jama’ah kecuali Ibnu Majah. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ali, ia berkata: “Rasulullah 0 meng- 
utus satu pasukan khusus dan mengangkat salah seorang Anshar menjadi 
komandan mereka. Tatkala mereka telah keluar, maka ia marah kepada mereka 
dalam suatu masalah, lalu ia berkata: ‘Bukankah Rasulullah 0 memerintah- 
kan kalian untuk mentaatiku?’ Mereka menjawab: ‘Betul.’ Dia berkata lagi: 
‘Himpunlah untukku kayu bakar oleh kalian.’ Kemudian ia meminta api, lalu 
ia membakarnya, dan ia berkata: ‘Aku berkeinginan keras agar kalian masuk 
ke dalamnya.’ Maka seorang pemuda di antara mereka berkata: ‘Sebaiknya 
kalian lari menuju Rasulullah 0 dari api ini. Maka jangan terburu-buru (me- 
ngambil keputusan) sampai kalian bertemu dengan Rasulullah 0. Jika beliau 
perintahkan kalian untuk masuk ke dalamnya, maka masuklah.’ Lalu mereka 
kembali kepada Rasulullah 0 dan mengabarkan tentang hal itu. Maka Rasu- 
lullah 0 pun bersabda kepada mereka: 




‘Seandainya kalian masuk ke dalam api itu, niscaya kalian tidak akan keluar 
lagi selama-lamanya. Ketaatan itu hanya pada yang ma’ruf’". (Dikeluarkan 
dalam kitab ash-Shahihain dari hadits al-A’masy). 

Abu Dawud meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar bahwa 
Rasulullah 0 bersabda: 



'j*\ < X j . Nflko-i b c J Li-f Q tTyi\ J* '£J \ ) 



"Dengar dan taat adalah kewajiban seorang muslim, suka atau tidak suka, se- 
lama tidak diperintah berbuat maksiat. Jika diperintahkan berbuat maksiat, 
maka tidak ada kewajiban mendengar dan taat." (Di keluarkan pula oleh al- 
Bukhari dan Muslim dari hadits Yahya al-Qaththan). 



Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata: “Kami dibai’at oleh Rasulullah 
0 untuk mendengar dan taat di waktu suka dan tidak sukanya kami, dan di 
waktu sulit dan mudahnya kami, serta diwaktu diri sendiri harus diutamakan 
dan agar kami tidak mencabut kekuasaan dari penguasa, beliau 0 bersabda: 

.( d&j fa up c£-i 'ji i y j of > 



‘Kecuah kalian melihat kekafiran yang nyata dan kalian memiliki bukti dari 
Allah.”’ (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim). 







Di dalam hadits yang lain, dari Anas bahwa Rasulullah SU bersabda: 

»» y o " *y Y ^ f ^ " T* O S o y # f °* Y X i° * ' ° I 

♦ (^ 4^. J j Uu JmP Ojj c 'J ^ 

/■ * / / 

"Dengarkanlah dan taatilah oleh kalian! Sekalipun yang dijadikan penguasa 
untuk kalian adalah seorang budak Habasyah (Ethiopia) yang kepalanya 
(rambutnya) seakan-akan kismis." (HR. Al-Bukhari). 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ia berkata: "Kekasihku (Rasul i$8) 
berwasiat padaku, bahwa aku harus mendengarkan dan mentaati, sekalipun 
dia adalah budak Habasyah yang terpotong anggota tubuhnya." (HR. Muslim). 

Diriwayatkan dari Ummul Hushain, bahwa ia mendengar Rasulullah H 
bersabda dalam khutbah haji wada’: 

.( I <J I c4)l |*5 'ijAi JUP jlj ) 

"Sekalipun yang memerintahkan kalian adalah seorang budak yang memimpin 
kalian dengan Kitabullah, maka dengarkanlah dan taatilah". (HR. Muslim). 

Di dalam lafazh lain: 

t ? J O z' . & . SS .0 QS 

.( IPj IJLP ) 

"Sekalipun budak Habasyah yang terpotong (anggota tubuhnya)." 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah <$>, bahwa Rasulullah H bersabda: 

y v Mj jji» & *cjir > 

c Jj'i'i JjV' :<J^ Ui <4)1 J jL j li :ljh§ ( iijiwj 

/ / / z' 

• / , ^ \ U’ ^ ^ * * Z' 

O J y O yO . y O l z' «*» , O J **✓ O A O t O f 

. ( 013 c ^ 

z' 

"Dahulu Bani Israil dipimpin oleh para Nabi. Setiap kali wafat satu Nabi, maka 
Nabi berikutnya menggantikannya. Sesungguhnya tidak ada lagi Nabi sesudah- 
ku, yang ada hanyalah para Khalifah yang banyak sekali." Mereka bertanya: 
"Ya Rasulullah. Apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau H ber- 
sabda: "Tunaikanlah bai’at yang pertama, kemudian yang selanjutnya, dan 
berikanlah oleh kalian hak mereka. Sesungguhnya Allah akan meminta per- 
tanggungjawaban mereka, tentang rakyat yang mereka pimpin." (Dikeluarkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim). 

Dari Ibnu ‘Abbas i^ggs, ia berkata, Rasulullah H bersabda: 

„ z' X O * / , / Z' . . / O/ . z' ./ ^ 

o / y, . ^ o «z' ,/ / f «* z' f ^ o ► J 6 ♦ o o z'!» i/ X • «z' o f e f ©z- 

O I c ^ y* ) 

/ yy y yy 

* s * y a 
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"Barangsiapa yang melihat pada pemimpinnya sesuatu yang tidak disukainya, 
maka bersabarlah. Karena tidak ada seseorang yang keluar dari jama’ah se- 
jengkal pun, lalu ia mati, kecuali ia mati dalam kematian Jahiliyyah. " (Dikeluar- 
kan pula oleh al-Bukhari dan Muslim). 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, bahwa ia mendengar Rasulullah 
bersabda: 

<uL 4iup ^ °J*J S? aAliill alit Jai ^Jl^- Ja ) 

.( <Qa\ 5 t £L« oli 

"Barangsiapa yang melepaskan tangannya dari ketaatan, niscaya ia akan ber- 
jumpa dengan Allah pada hari Kiamat tanpa hujjah. Dan barangsiapa yang 
mati sedangkan di lehernya tidak ada bai'at, niscaya ia mati dengan kematian 
Jahiliyyah". (HR. Muslim). 

Imam Muslim meriwayatkan pula dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdi Rabbil 
Ka'bah, ia berkata: Aku pernah masuk ke sebuah masjid, tiba-tiba kulihat 
‘Abdullah bin 'Amr bin al-‘Ash sedang duduk dalam naungan Ka'bah, sedang- 
kan orang-orang berkumpul di sekelilingnya. Lalu aku mendatangi mereka 
dan duduk di sana, dia berkata: "Dahulu kami bersama Rasulullah 0 di dalam 
sebuah perjalanan, lalu kami singgah di suatu tempat. Di antara kami ada yang 
memperbaiki tenda, ada yang berlomba memanah, dan ada pula yang meng- 
gembala. Tiba-tiba mu-adzdzin Rasulullah H menyeru: "Ash Shalaatu Jaami’ah 
(shalat berjama’ah)." Lalu kami berkumpul menuju Rasulullah H dan beliau 31 
bersabda: 

u jj j* ji; bf g* i- b\r ^ U bfe ? $ ) 

jr \j is-Jj ojk OJj C|«-^ ^ 'J** 

j%j 0 J JJ* tCaii JS J Jii 

/ x / O ^ ^ ^ / O J J S f O J / / 

^ Ji OUJ j c 

S O s' S S O l' J s' s's' s' s' O f s' s' s' s' 

APjly y-l A?- Oli 0) A O^lji o'jjj Ojj AjJLfi odaPli Co\ij °yaj 

“Sesungguhnya tidak ada Nabi sebelumku, kecuali menjadi kewajiban bagi- 
nya untuk menunjukkan umatnya tentang kebaikan yang diketahuinya bagi 
mereka, serta memperingatkan mereka tentang keburukan yang diketahuinya 
bagi mereka. Sesungguhnya umat ini akan dijadikan kebaikannya pada awal- 
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mes 



nya dan akan ditimpa bala' dan (banyak) perkara-perkara (munkar) yang kalian 
ingkari. Fitnah-fitnah (ujian-ujian) akan datang silih berganti. Satu fitnah 
datang, maka seorang mukmin berkata: ‘Inilah saat kehancuranku.’ Kemudian 
fitnah tersebut hilang (selesai). Lalu datang lagi fitnah yang lain, lalu seorang 
mukmin berkata: ‘Inilah dia, inilah dia (fitnah yang ini datang, menyusul 
fitnah lainnya).’ Maka barangsiapa yang ingin dijauhkan dari api Neraka dan 
dimasukan ke dalam Surga, maka hendaklah ia mati dalam keadaan beriman 
kepada Allah dan hari akhir, serta memperlakukan manusia sebagaimana yang 
ia suka untuk dirinya. Barangsiapa yang membai’at seorang imam, lalu ia (imam) 
memberikan apa yang dijanjikannya dan apa yang didambakannya, maka 
hendaklah ia mentaatinya semampunya. Lalu jika yang lain hendak merebut, 
maka bunuhlah dia.” 



Lalu aku mendekatinya sambil berkata: ‘Demi Allah, apakah engkau 
mendengar ini dari Rasulullah H?” Maka dia (‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash) 
mengisyaratkan tangannya kepada kedua telinga dan hatinya sambil berkata: 
‘Aku mendengar hal tersebut dengan kedua telingaku dan kufahami dengan 
hatiku.’ Aku berkata kepadanya: Ini kemenakanmu Mu’awiyah, dia memerin- 
tahkan kami untuk memakan harta di antara kami dengan bathil, serta saling 
mem-bunuh di antara kami. Padahal Allah W> berfirman, 



i ^jg>\ p j yL oi ^JLLJL) y*\ i 



'S*'* 



iJI 






“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesama- 
mu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; se- 
sungguhnya Allah adalah Mahapenyayang kepadamu. ” (QS. An-Nisaa’: 29). Lalu 
beliau diam sejenak, kemudian berkata: "Taatilah dia dalam ketaatan kepada 
Allah, dan langgarlah dia dalam maksiat kepada Allah." Hadits dalam masalah 
ini cukup banyak. Wallahu a'lam. 



‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas bahwa, 

4 JWl (jj lj 4 "Dan UlilAmri di antara kamu”, adalah ahli fiqih dan ahli 
agama. Demikian pula Mujahid, ‘Atha’, al-Hasan al-Bashri dan Abui ‘Aliyah 
berkata: 4 yY JJj 4 "Dan UlilAmri di antara kamu”, adalah ulama. Yang 
jelas -wallahu a’lam- bahwa Ulil Amri itu umum mencakup setiap pemegang 
urusan, baik umara maupun ulama, sebagaimana pada pembahasan yang lalu. 



Allah Hf, berfirman, 4 cJ-AJl {L^fj ^ yCJ ^\ j j Sf^ 4 

"Mengapa orang-orang alim mereka, 'pendeta-pendeta mereka tidak melarang 
mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram?” (QS. Al- 
Maa-idah: 63). Dan firman-Nya, 4 h oj J? A\ Ji( I Jd Li 4 "Maka bertanya- 
lah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui. ” 
(QS. An-Nahl: 43). 
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Di dalam hadits shahih yang disepakati keshahihannya, yang diriwayat- 
kan dari Abu Hurairah 4§&, bahwa Rasulullah H bersabda: 

Ji3 jaj (4)1 CoP ^CoP j*j (4)' j* ) 

U'' ^ °i *** ° i S s o s 

•( (^ L ^ p •**» <&*?’ cr^ lAJ 

"Barangsiapa yang taat kepadaku, maka berarti ia taat kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bermaksiat kepadaku, maka berarti ia bermaksiat kepada 
Allah. Barangsiapa yang mentaati amirku, maka berarti ia mentaati aku. Dan 
barangsiapa yang bermaksiat pada amirku, maka berarti ia bermaksiat padaku.” 

Ini semua adalah perintah untuk mentaati para ulama dan umara. Untuk 
itu Allah H berfirman, 4 4 “ Taatlah kepada Allah ”, yaitu ikutilah Kitab- 

Nya. 4 J y* A 1 4 “Dan taatlah kepada Rasul", yaitu peganglah Sunnahnya. 

4 j — °Ji°\ jJj 4 ‘Dan Ulil Amri di antara kamu, " yaitu pada apa yang mereka 

perintahkan kepada kalian dalam rangka taat kepada Allah, bukan dalam maksiat 
kepada-Nya. Karena, tidak berlaku ketaatan kepada makhluk dalam rangka 
maksiat kepada Allah. 

Sebagaimana dalam hadits shahih yang lalu: 

.( 3p\ kii 'CJl ) 

✓ * ^ 

"Ketaatan itu hanya dalam hal yang ma’ruf. 

Firman Allah H, 4 J y^^j Jl Jl & jU 4 “Jika kamu ber- 

lainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur’an) 
dan Rasul (Sunnahnya)". Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata: “Artinya, 
kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Hal ini merupakan perintah dari 
Allah £)i>, bahwa setiap sesuatu yang diperselisihkan oleh manusia, baik tentang 
ushuluddin (pokok-pokok agama) maupun furu ’-furu ’nya (cabang-cabangnya), 
wajib dikembalikan kepada al-Kitab dan as-Sunnah, sebagaimana firman Allah 
§!, 4 J>\ ’dSiLi dji & jUihkl C j 4 “Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, 

maka putusannya" (terserah) kepada Allah". (QS. Asy-Syuraa: 10). 

Maka, apa saja yang ditetapkan oleh al-Kitab dan as-Sunnah, serta di- 
saksikan kebenarannya (oleh al-Kitab dan as-Sunnah), maka itulah kebenaran. 
Dan tidak ada lagi di balik kebenaran kecuali kesesatan. Untuk itu Allah 
berfirman, 4 yrS\ ^31 j AL j ydp jl 4 “Jika kamu beriman kepada Allah dan 

hari akhir". Artinya, kembalikanlah oleh kalian berbagai pertengkaran dan 
ketidaktahuan kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, lalu berhukumlah 
kalian kepada keduanya tentang berbagai hal yang kalian perselisihkan, 
4 iul j jhf °fdk jl 4 “Jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir. " 

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak berhukum kepada al-Kitab dan 
as-Sunnah dalam berbagai pertikaian, serta tidak merujuk pada keduanya, maka 
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bukanlah orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Sedangkan firman- 
Nya, 4 ^ “Hal itu lebih baik”. Yaitu berhukum kepada Kitabullah dan 

Sunnah Rasul-Nya, serta merujuk pada keduanya dalam memutuskan perselisih- 
an adalah lebih baik. 4 % o — -A-{ j ^ “Dan sebaik-baik takwil”. Yaitu, sebaik- 
baik akibat dan tempat kembali, sebagaimana yang dikatakan oleh as-Suddi 
dan lain-lain. Dan Mujahid berkata: “Yaitu, sebaik-baik balasan.” Dan makna 
itu sangat dekat pada ketepatan.” 



3 } t; j 4 % !#; ^ J , » 3 $ 

f- s' 't * S' 'h'K K \S > > /f l ^ f ^ 

^ ^ ^ ^ 1 2 J <1)J J> 

ol J3 £-£ 

4 ^ ^ f3p ^s-kyj 

r ^ • 'li' * 'r 



W \A-Jb 



"V' 

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya 
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kepada apa 
yang diturunkan sebelum kamu. Mereka hendak berhakim kepada thaghut, 
padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan ber- 
maksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya. (QS. 
4:60) Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah kamu (tunduk) kepada 
hukum yang Allah telah turunkan, dan kepada hukum Rasul," niscaya kamu 
lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia) dengan sekuat-kuatnya 
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dari (mendekati) mu. (QS. 4:61) Maka bagaimanakah halnya apabila mereka 
(orang-orang munafik) ditimpa suatu musibah disebabkan perbuatan tangan 
mereka sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah: 
"Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain penyelesaian yang 
baik dan perdamaian yang sempurna ". (QS. 4:62) Mereka itu adalah orang- 
orang yang Allah mengetahui apa yang (ada) di dalam hati mereka. Karena 
itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan kata- 
kanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. (QS. 
4:63) 



Ayat ini merupakan pengingkaran Allah £)§> terhadap orang yang me- 
ngaku beriman dengan apa yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya, dan Nabi- 
Nabi yang terdahulu. Tetapi bersamaan dengan itu, dalam memutuskan ber- 
bagai persengketaan, mereka berhukum bukan kepada Kitabullah dan Sunnah 
Rasul-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam sebab turunnya ayat ini, bahwa 
ada seorang laki-laki Anshar dan seorang laki-laki Yahudi sedang bersengketa. 
Lalu orang Yahudi itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Muhammad." 
Sedangkan orang Anshar itu berkata: "Antara aku dan engkau ada Ka’ab bin 
al-Asyraf". 



Dan dikatakan, bahwa sebab turunnya ayat ini bukan itu. Akan tetapi, 
ayat tersebut mencakup lebih umum dari hal itu semua. Karena ia mengandung 
celaan terhadap orang yang menyimpang dari al-Kitab dan as-Sunnah. Sedang- 
kan berhukum kepada selain keduanya merupakan kebathilan dan itulah yang 
dimaksud dengan thaghut dalam ayat ini. Untuk itu, Allah M berfirman, 
4 o y-UaJi JJ| l jis' U-Ll <jl jjL J 4 “Mereka hendak berhakim kepada thaghut ” hingga 
akhir ayat. 

Firman Allah M, 4 LLi o/j — LJ 4 “Mereka menghalangi manusia 
dengan sekuat-kuatnya dari mendekati kamu”. Yaitu, mereka berpaling darimu 
seperti orang-orang yang sombong terhadap hal itu. Kemudian, Allah ‘M ber- 
firman mencela orang-orang munafik, 4 — » IL lii 4 

“Maka bagaimanakah halnya apabila mereka ditimpa suatu musibah disebabkan 
perbuatan tangan mereka sendiri”. Artinya, bagaimana keadaan mereka, jika 
takdir menggiring mereka kepadamu dan merekapun butuh kepadamu di saat 
berbagai musibah datang silih berganti menerpa mereka, disebabkan dosa-dosa 
mereka. 



4 tyy uCLi y ILjf oi iL o yLL ily — L ^ 4 “Kemudian mereka datang 
kepadamu sambil bersumpah: <( Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki 
selain penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna”. Yaitu, mereka 
mohon maaf kepadamu dan bersumpah: “Kepergian kami kepada orang lain 
dan berhukumnya kami kepada musuh-musuhmu itu, tidak lain kecuali kami 
menghendaki kebaikan dan perdamaian, yaitu hanya berpura-pura, bukan 
karena keyakinan kami tentang sahnya (benarnya) tahkim tersebut. 




0 JJ a J ' ' 9 i 

Kemudian Allah §i berfirman, ^ ’f&jk J> & &\ pUy ^ " Mereka 

itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang (ada) di dalam hati mereka. ” 
Manusia kelompok ini adalah kaum munafik. Dimana Allah Mahamengetahui 
apa yang terdapat di dalam hati mereka, dan mereka pun akan dibalas oleh 
Allah atas perbuatannya itu. Karena tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Maka merasa cukuplah dengan-Nya tentang mereka, ya Muhammad! 
Karena, Allah Mahamengetahui zhahir dan bathin mereka. Untuk itu Allah §| 
berfirman kepada beliau, 4 ¥ “Karena itu, berpalinglah kamu dari 

mereka ” Yaitu, jpigan engkau bersikap kasar terhadap apa yang ada di dalam 
hati mereka, 4 ^4% j ^ ‘ ‘Dan berilah mereka pelajaran. ” Yaitu, laranglah mereka 
dari kemunafikan dan rahasia-rahasia jahat yang tertanam dalam hati mereka, 
4 Sy 4«—"' Jt 4^ J*j ^ “Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang ber- 
bekas pada 'jiwa mereka.” Yaitu, berilah nasehat kepada mereka dalam semua 
perkara yang terjadi antara engkau dan mereka, dengan kata-kata yang berbekas 
yang dapat mencegah mereka. 




Dan Kami tidak mengutus seseorang Rasul, melainkan untuk ditaati dengan 
seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. (QS. 4:64) Maka demi Rabbmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa ke- 
beratan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya. (QS. 4:65) 

Allah fg berfirman, i J o? “Dan Kami tidak me- 

ngutus seseorang Rasul mdainkan untitk ditaati. ” Artinya, Aku wajibkan untuk 
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mentaati orang yang diutus kepada mereka. Dan firman-Nya, 4 4 “Dengan 

izin Allah. ” Mujahid berkata: “Yaitu, tidak ada seseorang pun yang taat, kecuali 
dengan izin-Ku. Yakni, tidak ada seorang pun yang mentaatinya, kecuali orang 
yang Aku beri taufik, seperti firman-Nya, 4 «a * j £i\ aii j f- 

“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi j a nji-Nya kepadamu, ketika kamu 
membunuh mereka dengan izin-Nya. ” (QS. Ali-‘Imran: 152). Yaitu dari perintah, 
qadar, kehendak dan kekuasaan-Nya dan penguasaan-Nya untuk kalian terhadap 
mereka. 

Sedangkan firman-Nya, 4 1 M 4 “Sesungguhnya, jikalau 

mereka ketika menganiaya dirinya Allah mengarahkan para pelaku maksiat 

dan para pelaku dosa, jika terjatuh dalam kekeliruan dan kemaksiatan untuk 
datang kepada Rasulullah H, dalam rangka meminta ampun kepada Allah di 
sisinya serta meminta kepada beliau untuk memohonkan ampunan bagi me- 
reka. Jika mereka melakukan demikian, niscaya Allah akan menerima taubat 
mereka, mengasihi dan mengampuni mereka. Untuk itu, Allah berfirman, 
4 j 4 “Tentulah mereka mendapati Allah Mahapenerima taubat 

lagi Mahapenyayang”. 

Firman-Nya, 4 (44 4* jS- o JAjh ^ 4 “Maka demi 

Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan”. Allah i§| bersumpah 
dengan diri-Nya yang Mahamulia, bahwa seseorang tidak beriman hingga dia 
berhukum kepada Rasulullah H dalam seluruh perkara. Hukum apa saja yang 
diputuskannya, itulah kebenaran yang wajib dipatuhi secara total, lahir dan 
bathin. Untuk itu, Allah berfirman, 



4 ukL; \jA1~jj c™ 



r y- p Ij-tso V 



“Kemudian mereka tidak me- 



rasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya. "Yaitu apabila mereka berhukum kepada- 
mu, mereka mentaatimu dalam hati mereka dan tidak didapati dalam jiwa 
mereka rasa keberatan terhadap apa yang telah engkau putuskan, mereka pun 
mematuhinya secara zhahir dan bathin, serta menerimanya dengan penuh 
tanpa keengganan, penolakan dan pembangkangan. Sebagaimana yang terdapat 
dalam sebuah hadits: 

.( C-Ji?- UJ lij oljA Sl oJu ) 

o' ^ 

"Demi Rabb yang jiwaku ada ditangan-Nya. Salah seorang kalian tidak beriman 
hingga hawa nafsunya mengikuti ajaran yang aku bawa." 46 

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Urwah, ia berkata: “Az-Zubair ber- 
sengketa dengan seorang laki-laki tentang saluran air. Lalu Nabi SU bersabda: 



’ Imam an-Nawawi berkata: “Kami meriwayatkannya dalam kitab ‘al-Hujjah’, dengan sanad 
yang shahih.” 
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‘Siramlah hai Zubair, lalu salurkanlah kepada tetanggamu!’ Kemudian orang 
Anshar itu berkata: 'Ya Rasulullah! Apakah karena ia adalah anak pamanmu?’ 
Maka wajah Nabi H pun berubah, lalu bersabda: 'Ya Zubair! Siramlah, kemudian 
tahanlah air hingga memenuhi parit. Kemudian, alirkanlah air itu ke tetanggamu.’ 
Maka Nabi $1 mengambilkan Zubair semua haknya dalam keputusan yang 
jelas, ketika orang Anshar membikin marah. Dan adalah Nabi $1 memberikan 
jalan keluar kepada keduanya terhadap urusan keduanya yang mengandung 
keluasan.” Az- Zubair berkata: “Saya kira ayat ini tidak turun, kecuali berkenaan 
dengan masalah tersebut.” 4 j j 'i yl " Maka 
demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka menjadi- 
kanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan”. Demikian yang diri- 
wayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihny a, kitab at-Tafsir. Bentuknya adalah 
mursat 7 dan secara makna adalah muttashil 



$£> ot ' P rjli\ 'j; 

Op l'. b 









Dan sesungguhnya, kalau Kami perintahkan kepada mereka: "Bunuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari kampungmu", niscaya mereka tidak akan 
melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan sesungguhnya kalau 
mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada mereka, tentulah 






Mursal, ialah hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang setelah Tabi’in Ed 
Muttashil, ialah hadits yang sanadnya bersambung-sambung, baik bersambungnya itu ke- 
pada Nabi H maupun hanya sampai kepada Sahabat. Ed 
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hal yang demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan ( iman 
mereka). (QS. 4:66) Dan kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka 
pahala yang besar dari sisi Kami. (QS. 4:67) Dan pasti Kami tunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus. (QS. 4:68) Dan barangsiapa yang mentaati Allah 
dan Rasul(-Nya), mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu Nabi-Nabi, para shiddiqin, orang- 
orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya. (QS. 4:69) Yang demikian itu adalah karunia dari 
Allah dan Allah cukup mengetahui. (QS. 4:70) 

Allah tH memberitahukan tentang kebanyakan manusia, bahwa mereka 
seandainya diperintahkan untuk melaksanakan larangan-larangan yang mereka 
langgar, niscaya mereka pun tidak akan melakukannya. Karena tabi’at buruk 
mereka terbina untuk menentang perintah. Hal ini merupakan ilmu Allah iS 
tentang sesuatu yang belum dan sudah terjadi. Maka bagaimana pula dengan 
apa yang sudah terjadi? Untuk itu Allah §i berfirman, 

4 l jiSl J 'Ck iK ‘J j 4 “ Dan sesungguhnya, kalau Kami perintahkan 

kepada mereka : 'Bunuhlah dirimu. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Ishaq as-Sabi’i, ia berkata: “Ketika 
turun ayat: 4 I jt tUSf W ‘Jj 4 “Dan sesungguhnya, kalau Kami pe- 
rintahkan kepada mereka: 'Bunuhlah dirimu”’, seseorang berkata: "Seandainya 
kami diperintah, niscaya kami akan lakukan. Dan segala puji hanya bagi Allah 
yang telah memberikan ‘afiat kepada kami." Berita itu pun sampai kepada Nabi 
H, lalu beliau bersabda: 

•( <^1$' Ctf w' j ^ b) ) 

"Sesungguhnya di antara umatku ada orang-orang yang keimanan di dalam 
hati mereka lebih mantap (kuat) daripada gunung yang kokoh". (HR. Ibnu 
Abi Hatim). 

Untuk itu Allah §1 berfirman, 4 i — ; o £ l jid °dj 4 “Dan se- 

sungguhnya, kalau mereka melaksanakan pelajaran yang diberikan kepada 
mereka. ” Artinya, seandainya mereka melakukan apa yang telah diperintah- 
kan, serta meninggalkan apa yang dilarang. 4 yd 4 ''Niscaya itu lebih 

baik bagi mereka, ” daripada melanggar perintah dan melakukan larangan. 
4 ailj 4 “Dan lebih menguatkan iman mereka. " As-Suddi berkata: "Yaitu 
lebih kuat pengakuannya, 4 h ? i! ^ lilj 4 'Dan kalau demikian pasti Kami 

berikan kepada mereka pahala yang besar”. Yaitu, dari sisi Kami 4 kps- '>'4 
“ Pahala yang besar. ” Yaitu Surga. 4 kdU. j 4 “ Dan pasti Kami 

tunjuki mereka kepada jalan yang lurus, ” di dunia dan di akhirat. 

Kemudian Allah §1 berfirman, 

J J ,jd — -Jl y* y frSf - aUI jViCl J y* jJl J <5)1 dpi 4 



348 



Tafsir Ibnu Katsirjn 






4. SURAT AN NISAA 



^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

4 U-ij uJNji o~~^~J 

“ Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-Nabi, 
para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan mereka 
itulah teman yang sebaik-baiknya. ” Artinya, barangsiapa melakukan apa yang 
diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, serta meninggalkan apa yang dilarang 
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya Allah $1 akan menempatkannya di 
tempat kehormatan-Nya (Surga) dan menjadikannya pendamping para Nabi, 
kemudian orang-orang yang derajatnya di bawah mereka. Yaitu; para shiddiq 
(orang-orang yang jujur dalam imannya), para syuhada ’ (orang-orang yang mati 
syahid), lalu kaum mukminin secara umum, yaitu orang-orang shalih yang baik 
(benar) pada apa-apa yang tersembunyi dan tampak pada mereka. Kemudian 
Allah memuji mereka dengan firman-Nya, 4 diN j' j ^ “ Dan mereka 

itulah teman yang sebaik-baiknya. ” 

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah ^ , ia berkata, aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda: 

o y » ^ } j, 

•* ^ r* i i f t ^ ^ a*. ✓ O ✓ 5 , O . / 

•( ! J’y'i up o* u ) 

/ / / 

"Tidak ada seorang Nabi pun yang menderita sakit, kecuali akan diberi pilihan 
baginya, dunia atau akhirat." 

Dan pada sakit beliau, di saat menjelang wafatnya terdengar beliau 0 
bersabda: 

.( > 

“Bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah yaitu; para Nabi, 
shiddiqin, syuhada’, dan shalihin.” 

Maka aku tahu, bahwasanya beliau telah diberi pilihan. (Demikian pula 
Muslim meriwayatkan). 

Inilah makna sabda Rasulullah 0 di dalam hadits yang lain: 

.( j£!l $ll ) 

"Ya Allah, (aku memilih bersama) ar-rafiiqul a’la.” 

Behau 0 mengucapkannya tiga kali, kemudian beliau wafat, atasnyalah 
shalawat dan salam yang paling utama. 

Sebab-sebab turunnya ayat yang mulia ini 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa seorang laki- 
laki mendatangi Nabi 0 dan berkata: "Ya Rasulullah! Sesungguhnya aku 
mencintaimu, hingga aku selalu mengingatmu di rumah. Cinta itu terasa berat 
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bagiku dan aku sangat senang jika sederajat bersamamu." Nabi 0 tidak men- 
jawab sepatah katapun, lalu Allah menurunkan ayat ini. 

Di dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami 
bahwa ia berkata: “Dahulu aku bermalam di sisi Rasulullah 0, lalu aku me- 
nyiapkan air wudhu dan keperluannya. Beliau berkata padaku: "Mintalah." 
Aku menjawab: "Ya Rasulullah, aku minta bersamamu di dalam Surga." Beliau 
berkata lagi: "Selain itu." Aku menjawab: "Itulah yang aku minta." Beliau tH 
menjawab: "Bantulah aku untuk dirimu dengan memperbanyak sujud." 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Sahi bin Mu’adz bin Anas, dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah iH bersabda: 

t c 1 4 flLjtll cattl <0 1 y ^ 

A, y O * y | ^ y y 

.( 4i)l tSjSt 01 vLBVjI jLrj 

"Barangsiapa yang membaca seribu ayat di jalan Allah, niscaya Allah akan 
mencatatnya pada hari Kiamat bersama para Nabi, shiddiqin, syuhada’ dan 
shalihin. Itulah sebaik-baik teman, insya Allah." 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id, ia berkata, Rasulullah H 
bersabda: 

x yy 

"Pedagang yang jujur lagi amanah akan bersama para Nabi, shiddiiqiin dan 
syuhada’." (Kemudian dia berkata: “Hadits ini hasan yang kami tidak ketahui 
kecuali dari jalan ini.”) 

Kabar yang lebih menggembirakan dari itu semua adalah hadits yang 
terdapat dalam kitab shahih, kitab musnad dan lain-lain dari jalan yang mutawatir 
dari jama’ah para Sahabat, bahwa Rasulullah pernah ditanya tentang se- 
seorang yang mencintai suatu kaum dan apa yang ada pada mereka, beliau H 
bersabda: 

y A o 

& y * o y s s ° 

•( ) 

"Seseorang akan bersama orang yang dicintainya." 

Anas berkata: “Tidak ada sesuatu yang menggembirakan kaum mus- 
limin daripada kegembiraan mereka dengan hadits ini.” 

Imam Malik bin Anas meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, ia ber- 
kata, Rasulullah «H bersabda: 

^ i—ii’jSCJ 1 0j*(y US* O* Ji&l Ojs-l^aJ JaI 01 ) 

/ yy y 

diij c4iii ^ gi* j \j* (U jl (3 (j* 

.( tjSlLpj ciiU \j£\ cdJU Sl 
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“Sesungguhnya penghuni Surga akan saling melihat penghuni kamar yang ber- 
ada di atasnya, sebagaimana kalian melihat bintang bersinar terang yang ber- 
tebaran di ufuk timur dan barat, karena saling berbeda dalam derajat di antara 
mereka.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah! Itu adalah kedudukan para Nabi, 
yang tidak dapat dicapai oleh selain mereka.” Beliau $1 bersabda: “Betul, tapi 
dapat di capai oleh yang lain. Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, mereka 
yang dapat mencapainya adalah orang-orang yang beriman dan membenarkan 
para Rasul.” (Dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam ash-Shahihain). 

\ ) ✓'O ✓ 

4 <&' o* J «aait 4 “ Itu adalah keutamaan dari Allah. "Yaitu dari sisi 

Allah dengan rahmat-Nya dan Allah-lah yang menjadikan mereka menikmati 
hal itu dan ^ang menempatkan mereka di situ, bukan karena amal-amal mereka. 
4 CJj- jSit, j 4 “Cukuplah Allah yang Mahamengetahui. ” Yaitu, Allah Maha- 
mengetahui siapa yang berhak mendapatkan hidayah dan taufiq. 






^ b^t } o (2 b& \pC b# 

& pz p f olr g# 






'Z* S>\ 



/ A -r h 



dJ 



Hai orang-orang yang beriman , bersiapsiagalah kamu dan majulah (ke medan 
pertempuran) berkelompok-kelompok , majulah bersama-sama! (QS. 
4:71) D#» sesungguhnya di antara kamu ada orang-orang yang sangat ber- 
lambat-lambat (ke medan pertempuran). Maka jika kamu ditimpa musibah , 
ia berkata: " Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat kepadaku, 
karena aku tidak ikut berperang bersama mereka”. (QS. 4:72) Dan sungguh, 
jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan 
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seolah-olah belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan- 
nya: "Wahai, kiranya aku ada bersama-sama mereka , tentu aku mendapat 
kemenangan yang besar (pula).” (QS. 4:73) Karena itu, hendaklah orang- 
orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhirat, berperang 
di jalan Allah. Barangsiapa yang berperang dijalan Allah, lalu gugur atau 
memperoleh kemenangan, maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala 
yang besar. (QS. 4:74) 

Allah M memerintahkan para hamba-Nya yang beriman untuk ber- 
sikap waspada terhadap musuh mereka. Konsekuensinya adalah mempersiap- 
kan diri dengan persenjataan dan perlengkapan, serta memperbanyak personil 
untuk berjuang di jalan Allah. 4 — ? K yaitu kelompok demi kelompok, 

pasukan demi pasukan serta kompi demi kompi, "ol — A\" adalah jamak dari " 
" P yang terkadang jamaknya adalah " ". 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 

dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah $i, 4 1 4 “ Pergilah dengan tsubat”. 

Yaitu sekelompok, maksudnya pasukan yang terpisah-pisah, 4 ' yyy' J 4 

“Atau pergilah seluruhnya. ” Y aitu seluruh kalian. 

Demikian pula yang diriwayatkan dari Mujahid, ‘Ikrimah, as-Suddi, 
Qatadah, adh-Dhahhak, ‘Atha’ al-Khurasani, Muqatil bin Hayyan dan Khushaif 
al-Jazari. 

Firman Allah §!, 4 jPU. j|j 4 “Dan sesungguhnya di antara 

kamu ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke medan pertempuran). ” Mujahid 
dan ulama lainnya berkata: “Ayat ini turun mengenai orang-orang munafik.” 
Muqatil bin Hayyan berkata, 4 K artinya tertinggal dari jihad. Boleh jadi 
maknanya adalah, dia sendiri berlambat-lambat atau menghalangi orang lain 
dari jihad. Sebagaimana ‘Abdullah bin Ubay bin Salul berupaya meninggalkan 
jihad, serta menghalangi orang lain untuk keluar berjihad. Inilah pendapat 
Ibnujuraij dan Ibnujarir. 

Untuk itu Allah §§ berfirman mengabarkan tentang orang munafik 
yang berkata apabila ia tertinggal berjihad 4 ^3xj\ oli 4 “Maka jika kamu 

ditimpa musibah, ” yaitu terbunuh, mati syahid dan dikalahkan musuh ketika 
Allah menghendaki h ikmah di dalamnya, 4 (U*-* JP M oj! oi Jli 4 

“Ia berkata: ‘Sesungguhnya Allah telah menganugerahkan nikmat kepadaku, karena 
aku tidak ikut berperang bersama mereka. Yaitu, aku tidak ikut bersama mereka 
dalam medan perang, hal itu dinilai sebagai nikmat dari Allah §j|. Sedangkan 
dia tidak mengetahui tentang apa yang telah hilang dari dirinya, yaitu berupa 
pahala atas kesabarannya dan kesyahidannya jika ia terbunuh. 

4 j—* jUi JUpUf ‘jdj 4 “Dan sungguh jika kamu memperoleh karunia 

dari Allah. "Yaitu pertolongan, kemenangan dan harta rampasan perang, 

4 is'y * — U j Jls p oo 4 “Tentulah dia mengatakan seolah-olah belum 

pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengannya. "Yaitu seolah-olah 
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dia bukan penganut agama kalian. 4 'jj* r “ Wahai , &mz- 

» 3 /^ bersama-sama mereka, tentu aku mendapat kemenangan yang besar 

(pula). "Yaitu aku dapat satu bagian bersama mereka, lalu aku pun memperoleh- 
nya. Itulah tujuan terbesar dan juga tujuan akhirnya. 

Kemudian Allah §i berfirman, 4 4 “ Maka hendaklah berperang ”. 

Yaitu mukmin yang berangkat, 4 — r 'A <&' JA J> 4 “Di 

jalan Allah, yaitu orang-orangyang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan 
akhirat”. Yaitu orang yang menjual agama mereka dengan sedikit kesenangan 
dunia. Hal itu tidak lain karena disebabkan oleh kekufuran dan tidak adanya 
keimanan mereka. 

Kemudian Allah H§ berfirman, 

4 (j*) A-jjI LiL' jf JxkS j&l J-A y—j Jsjll 4 “Maka barangsiapa yang 

berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan, maka kelak 
akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar. ” Artinya, setiap orang yang 
berjuang di jalan Allah, baik terbunuh atau menang, maka ia akan memper- 
oleh ganjaran yang besar dan pahala yang melimpah. 

Sebagaimana tercantum dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Allah M 
akan menjamin orang yang berjuang di jalan-Nya. Jika ia diwafatkan, Allah akan 
memasukkannya ke dalam Surga atau dikembalikan ke kampung halamannya, 
dengan memperoleh pahala dan ghanimah (rampasan perang). 



i#' , 



r** S * L t S u S ^ S T s' ^ TfV 'j f jS * S £ S} S y . 

. ✓•■f' ,^-f ^4 n i*»? y ^ ^ r 






Mengapa kamu tidak mau berperang dijalan Allah dan (membela) orang- 
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita, maupun anak-anak, yang se- 
muanya berdo’a: "Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Makkah), 
yang zhalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau dan 
berilah kami penolong dari sisi Engkau. " (QS. 4:75) Orang-orang yang ber- 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 5 



353 




4. SURAT AN NISAA 




iman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang dijalan 
thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesungguhnya 
tipu daya syaitan itu adalah lemah. (QS. 4:76) 

Allah memberikan dorongan kepada hambanya yang beriman untuk 
berjihad di jalan-Nya, serta berupaya menyelamatkan orang-orang yang ter- 
tindas di kota Makkah, baik laki-laki, wanita, maupun anak-anak yang sudah 
sangat jenuh untuk tinggal di sana. Untuk itu Allah Si berfirman, 

4 l — jjIJI 4 "Yang semuanya berdo’a: T 'a Rabb kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini. Yaitu Makkah, seperti firman Allah Si, 
4 'Df} J» Jj'y ^ 4 “Dan betapa banyaknya negeri- 

negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) 
yang telah mengusirmu itu. " (QS. Muhammad: 13) 

Kemudian, disifati dengan firman-Nya Si, 

4 I 2UjJ ^ d ib Jj ^ 4 z/W*m penduduk- 

nya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau dan berilah kami penolong 
dari sisi Engkau. ” Y aitu, jadikanlah untuk kami pelindung dan penolong dari 
sisi-Mu. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Ubaidillah, ia berkata: “Aku mendengar 
Ibnu ‘Abbas berkata: ‘Dahulu aku dan ibuku termasuk orang-orang yang ter- 
tindas.”’ 

Kemudian Allah Si berfirman, 

4 o ji- UaJi JjA OjijU. ' j <Jl ^ “Orang-orang 

yang beriman berperang di jalan Allah dan orang-orang yang kafir berperang di 
jalan thaghut. "Yaitu orang-orang yang beriman, mereka berperang dalam 
rangka taat kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya. Sedangkan orang-orang 
kafir berperang dalam rangka taat kepada syaitan. Kemudian Allah Si men- 
dorong kaum mukminin untuk memerangi musuh dengan firman-Nya, 

4 u-h» ol3 otlaliJl OJ 0U*~J' t%3jf l Jsjd 4 “Sebab itu perangilah kawan-kawan 
syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah. ” 



& vpf pj\ p Jj Sji di 3 -f 
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^ 4 |A^ jb \A^ 

<1>2 ^.a-U 4»^i CrJ 'yj*i > “ 

,-f / >C*„ sj ’-TT '£'&/' m"v ^ r£ £ < 

Dj^&o j 4li itu* J 5 

^ ^*J $ 5 ^ dLL^.1 U f^) 

|^| 1-L^i <y^A 

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada mereka: 
"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian 
dari mereka (golongan munafik ) takut kepada manusia (musuh), seperti 
takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. Mereka 
berkata: "Ya Rabb kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada 
kami, mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada 
kami beberapa waktu lagi?". Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya 
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa dan 
kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. " (QS. 4:77) Di mana saja kamu berada, 
kematian akan mendapatkanmu, kendatipun kamu di dalam benteng yang 
tinggi lagi kokoh. Dan jika memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini 
adalah dari sisi Allah," dan kalau mereka ditimpa suatu bencana, mereka 
mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisimu (Muhammad). " Katakanlah: "Se- 
muanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang 
munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun. (QS. 
4:78) Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah dan apa saja 
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami 
mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah 
menjadi saksi. (QS. 4:79) 

Dahulu kaum mukminin di masa pemudaan Islam saat di kota Makkah, 
diperintahkan untuk shalat dan zakat, walaupun tanpa batasan tertentu. Mereka 
diperintahkan untuk melindungi orang-orang fakir, diperintahkan untuk me- 
maafkan dan membiarkan kaum musyrikin, dan sabar hingga batas waktu yang 
ditentukan. Padahal semangat mereka amat membara dan amat senang seandai- 
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